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“©ari Abdullah bin Amr bin al-'Ash r.a. berRata: Saya telah mendengar
Rasulullah saw bersabda, "Sesungguhinya Allafi tidak akan mencabut ilmu
pengetahuan dari seorang hamba begitu safa, tetapi akan mencabutnya dengan
matinya orang-orang alim, Ringga apabila telak habis orang-orang alim maka
orang banyak akan mengangRat orang-orang yang bodof untuR menjadi
pemimpin mereRa. Lalu fiRg mereRa ditanya, mereRa akan memberikan fatwa
tidaR berdasarRan ilfmu pengetahuan. Maka mereRa itu sesat dan menyesatkan.”
' (Bukhari - Muslim)

“®elajarilah ilmu

Barangsiapa mempelajarinya Rarena Allak, itulah tagqwa
Menuntutnya, itu ibadaft

Mengulang-ulangnya, ity tasbif

Membahasnya, itu fihad

Mengajarkannya pada orang yang tidak tah, itu sedekah
Memberikannya Kgpada ahlinya itu mendeRatRan diri Rgpada Tuhan”
{Abusy Syaikh Hibban dan I6nu Abdil Barr, Iftya Al-Ghozali, 1986)
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RINGKASAN

EVALUASI PERAN AUDITOR INTERN DALAM MENILAI
RISIKO BISNIS PERBANKAN DI BPR SYARJAN

{Studi kasus pada BPRS Baktimakmur Indah dan BPRS Baktisumekar)

Habiburrochman

Imphkasi dari keinginan masyarakat untuk bertransaksi secara syariah
menimbulkan berbagat jenis dan bentuk lembaga keuangan Salah satu lembaga
kcuangan syariah adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Konsep utama dari
lembaga keuangan syariah adalah landasan aturan dan operasionalnya atas dasar
syanah Islam. Sebagai lembaga keuangan yang relatif baru, maka penanganan atas
risiko bank harus menjadi perhatian manajemen dan semua pihak yang berhubungan
dengan bank. Dalam hal in:, peranan auditor imtem dipertukan untuk memberikan
jaminan yang memadai mengenai risiko dalam pelaksanaan operasi bank.

Tujuan dari penelitian int adalah mendapatkan gamtbaran tentang peranan
auditor intern di BPR Syariah. Kondisi yang menarik dari kasus ini adalah adanya
posist yang berbeda dart auditor intern yaitu di bawah direksi dan di bawah
komisaris. Selain itu, perkembangan dalam audit intern yang lebih mengarah pada
preventive audit dibandingkan currative audit melalui pemahaman dan penerapan
risk management dalam audit. Dari kedua kondisi tersebut menarik untuk menilik
lebih jauh peranan auditor intern daiam meminmmalkan risiko bisnis di dunia
perbankan khususnya BFR Syariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan {explanatory research) yang
menjelaskan fenomena yang terjadi dalam perusahaan yang dijadikan objek
penelitian. Penelitian ini dilakukan di dua BPRS yaitu Baktimakmur Indah Sidoarjo
(BMI}) dan Bakti Sumekar, Sumenep (BS).

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa peranan auditor intern
sesual dengan luas deskripsi kerja yang telah ditentukan. Auditor intern di BS di
fokuskan pada risiko operasional Auditor intern melakukan verifikasi dokumen
transaksi meliputi pengecekan kebenaran, ketelitian perhitungan, kesahihan,
pembukuan, kelengkapan tanda tangan dan pendukung dokumen lainnya. Pola ini
seringkali menimbulkan anggapan bahwa auditor intern tugasnya mencari-cari
kesalahan orang. Auditor intern di BMI mempunyai deskripsi kerja vang lebih luas
yaitu meliputi seluruh fungsi dalam bank. Auditor intern dalam melaksanakan
tugasnya, wajib melaporkan secara reguler hasil temuan auditnva. Mengingat auditor
intern secara organisatoris tanggung jawabnva berada di bawah komisaris walaupun
secara kedudukan berada dr bawah direksi, maka dalam memberikan laporan temuan
audit ditujukan baik pada direksi maupun komisaris I.aporan auditor intern yang
sifatnya teknis Jangsung ditindaklanjuti oleh direksi. sedangkan suatu temuan van
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sifatnya strategis, biasanya komisaris meminta direksi untuk membahasnya. Pola ini
menjadikan auditor intern sebagai sarana menjamin dan membenkan masukan bagi
manajemen dan komisaris. Kesan yang muncul pada akhirnya adalah auditor intern
mencan atau menemukan suatu kesalahan dalam rangka menemukan solusi yang
terbaik. Kondisi ini menimbulkan suatu kondisi check and balance dt antara direksi
dan komisaris. _

Kondisi check and balance di antara dircksi dan komisaris 1nilah yang
menempatkan laporan auditor intem lebih bermakna. Posisi auditor intern hanyalah
sebagai staf fungsional bukan eksekutor dan pengambil keputusan dari tindak lanjut
temuan audit. Sehingga bila laporan audit hanya pada direksi saja, maka segala
laporan temuan, teguran maupun masukan, kesemuanya berakhir di direksi.
Sedangkan dalam kondisi check and balance, komisaris bisa menanyakan
sejauhmana temuan audit ditindaklamjuti oleh direksi. Direksi dalam hal 1m akan
berusaha untuk selalu memantau dan memindaklanjuti temuan audit agar saat
ditanyakan oleh komisaris dapat memberikan gambaran vang detil dan lengkap.
Sehingga tujuan untuk meminimalisasi risiko bisnis di bank dapat terpantau terus.
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SUMMARY

The Evaluation of Internal Auditor Role in Bank Business Risk
in BPR Syariah
(Case Study at Baktimakmur Indah dan BPRS Baktisumekar)

Habiburrochman

Syaniah banking existence as an implhication of people’s wish to make
transaction under svartah law has created various kinds and forms of financial
institutions. One of them is Bank Perkreditan Rakyar Syariah (BPR Syariah). As a
relatively new financial institution, bank management and all parties dealing with
syariah bunk had to be aware of the risk management in operational bank. In this
case, the role of infernal auditor is needed to give adequate assurance on the risk in
operationai bank.

The research objective was to explain the role of internal auditor in BPR
Syarian. The objects 10 be researched were the activities of internal auditor both
under the board of directors and commissioners. On other side, the changing
paradigm 1n internal auditing tends to make audit more preventive than curative. The
two conditions attract to observe further the role of internal auditor in minimizing the
business risk in BPR Syariah.

Tins explanatory research which explains phenomena happened in the
company was presented. This research was conducted in two BPR Syariah
respectively Baktimakmur Indah in Sidoarjo (BMI) and Bakti Sumekar in Sumenep
(BS). The research result showed that internal auditor role was suitable with range of
Job description which had been determined by bank management. The internal
auditor of BS focused at operational risk. He examined verification of document
covering checking, calculation correctness, bookkeeping, completeness of document
and authorization of document. This pattern often generates perception that internal
auditor duty 1s ike watch dog.

BMI’s internal auditor had broader job description than that at BS. It covered
all functions in bank. BMI's internal auditor obliged to report audit findings
regularly. Considering that internal auditor organizationally has responsibility under
commisstoners although domiciled under the board of directors, the report of audit
findings must be submitted to both the board of directors and that of commissioners.
Technical audn finding will be followed up by the board of directors, while strategic
audtt findings were studied: usually the commissioners asked the board of directors to
do it. These pattern made internal auditors take it as medium to assure and give
suggestions to the management and the commissioners. This mechanism generated
the condition of check and balance among the board of directors and commissioners.

Check and balance condition among the board of directors and commissioners
place internal auditor report more mmpressive. Because the internal auditor position

was only functional staff. he didn't have authority as decision maker to follow up the
audit findings so that when audit repert only just submitied to the board of directors.

S
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hence the entire audit finding reports will be ended at board of directors™ decision.
While 1n the condition of check and baiance, commissioners could ask how far the
audit findings were followed up by the board of directors. The board of directors, in
this case, would provided more care and as soon as possible followed up the audn
findings tn order that the moment asked by commissioners, they could give complete
and detail explanation.

NI
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ABSTRACT

The Evaluation of Internal Auditor Role in Bank Business Risk
in BPR Syariah
(Case Study at Baktimakmur Indah dan BPRS Baktisumekar)

Habiburrochman

The internal auditor role is needed to give adequate assurance in observing
and controlling the risk 1n bank operation. To observe further the roie of internal
auditor in minimizing the business risk of bank, this explanatory research was
conducted especially at two BPR Syariah namely Baktimakmur Indah (BMI) in
Sidoarjo and Bakti Sumekar (BS) in Sumenep. The research result showed that the
mternal auditor role was suitable with the range of job description which had been
determined by the bank management.

The internal aunditor of BS focused at operational risk. He conducted the
verification of transaction documents. This pattern often generated perception that
internal auditor was hike watch dog of the bank. The internal auditor of BMI focused
on all bank risks as stated in his job descoption. Audit report is a means of
communications between the board of director and commissioners.

For the internal auditor under the board of directors, all audit finding reports
will be ended at the board of directors decision. While internal auditor whose
responsibility was under commissioners, giving finding report always entangled the
board of directors and commissioners. Because the audit reporis delivered to both
directors and commissioners, check and balance arose among the board of directors
and commissioners in responding the audit findings.

The broader scope of work for internal auditor in controlling aspects in the
bank organization, the broader competency internal auditor should have. The broader
scope of work gave a chance to the imternal auditor in giving assurance and
consultancy for the management and the commissioners.

Keywords: BPR Syariah, intemmal auditor role, assurance and consultancy, watch
dog, check and balance

Xin
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan karakteristik dan fungsi bank, dapat dikatakan bahwa industui
perbankan identik dengan industri risiko. Oleh karena itu, ketersediaan suatu
sistem dan prosedur yang mengendalikan dan mengelola risiko adalah merupakan
kebutuhan mendasar bagi sctiap bank, agar b;mk terhindar dan kerugian, baik
kerugian materi maupun non materi, seperd memburuknya citra atau reputasi dan
suatu bank di mata masyarakat. Pada tingkatan yang lebih tinggi, risiko dapat
dikelola sedemikian rupa untuk memberikan penghasilan yang lebih besar bags
bank (Surbakti,2004).

Manajemen risiko sebagai suatu disiplin ilmu baru mendapat perhatian
yang sangat serius dari industri perbankan satu dekade terakhir. Walaupun industri
perbankan konvensional telah berkembang selama 3 abad, namun konsep dan
regulasi yang berkaitan dengan manajemen nisiko baru pertama kali diperkenalkan
pada tahun 1988 olch Bank for International Settlement (BIS). Dalam rangka
penerapan mangjemen nsiko, BIS menetapkan kebutuhan kecukupan moda!
(CAR) yang kemudian ditahun 1998 diperluas dengan memperhitungkan aspek
risiko pasar (market risk). Bank Indonesia mengaplikasikan ketentuan ini secura
bertahap mula: wahun 1993 (Surbaku.2004)

Berbeda  dengun  perkembangan perbankan  konvensional, perbankun
svariah baru wmbuh dalom uga dekade terakhir.  Dalam pertumbuhanny

operasionalisast perbankan svarith masih bertumpu pada aturan-aturan  yung

|
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ditcrapkan dalam bank konvensional. Walaupun disadari bahwa perbankan
syariah berbedu sccara sistem dan bank konvensional, baik menyangkut sistem
operasional dan beberapa produk perbankun yang sangat spesifik terkait dengan
syariah Islam. Dalam perbankan konvensional peminjaman uang dalam bentuk
kredit dengun mengambil bunga tertentu diperbelehkan, namun untuk bank
syartah peminjaman uang tidak boleh ada nifai lebih, Artinya jika nasabah diben
pinjaman seribu rupiah maka harus kembali sertbu rupiah, tidak boleh ada lebih.
karcna kclebihan pembayaran tersebut dikategorikan riba. Hal-hal semacam im
menunjukkan perlakukan yang berbeda sekdligus. membutuhkan pemahaman atas
pengawasan vang berbeda.

Regulasi sistemn pengawasan atas bank syariah masih banyak mendasarkan
pada pola bank konvensional. Kondisi ini tidak dapat sepenuhnya disalahkan
karena perkembangan bank syarnah tidak mulus. Bank Syanah pertama dimulal di
Mesir pada tahun 1963 dalam bentuk bank tabungan pedesaan dan ditutup tahun
1973 karena alasan poliis. D1 Pakistan didinkan bank koperasi dengan dasar
syariah namun pada bulan Juni 1965 bank tersebut ditutup disebabkan karena
salah dalam pengelolaan dan Kkurangnya supervisi resmi. Baru pada tahun 1975.
Dubai Islamic Bank menjadi pelopor dalam peletakan awal sendi-sendi perbankan
syariah di dunia. Setelah pendirian tersebut. tercatut sampai akhir tahun 1996.
telah didirnikan lebith dann 166 lembaga keuangan syariah atas prakarsa swasia
maupun pemenntah (Chapra.2001:228-229). Perkembangan perbankan svariah di
Indonesia juga tidak terlepas dan perkembanguan perbankan syanah intemasional.
Scjak adanya perbaikan dalam undang-undang perbuankan pasca Undang-Undang

No. 10 Tuahun 1998 menunjuhkan perungkatun vang sungat pesat. Hal tersebur
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ditunjukkan dengan aset bank syariah pada tahun 1993 sebesar Rp460 miliar.
tahun 1998 sebesar Rp600 miliar dan pada Scepiember 2004 telah menjad: Rpl?2
tiliun {(Idat;2005).

Dibalik perkembangan aset yang menggembirakan tersebut. terdapat
kekhawatiran bahwa perkembangan perbankan syariah merupakan suatu eforia
rcformasi. Etorta perkembangan yang pesat merupakan perkembangan vang semu
dan berbahaya bila tidak dilandasi kcrangka kelembagaan dan pengaturan yang
memadai dari aspek best practices. Kerangka kelembagaan dan pengaturan yang
tidak memadai rentan terhadap berbagai bentuk kejahatan yang senantiasa
mengintai industri perbankan nasional.

Sejarah pengaturan dan pengawasan perbankan di Indonesia tidak terlepas
dari adanya keinginan untuk mengembangkan perbankan nasional sekaligus untuk
menanggulangi kejahatan perbankan yang menyertainya. Sebagai contoh adalah
pengawasan bank melalui audit terhadap bank pemernintah. Bank-bank pemernintah
sering  dilakukan audit berlapis-lapis oleh Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), Badan Pemenksa Keuangan (BPK), Kantor Akuntan
Publik termasuk oleh Bank Indonesia (BI) sendin. Namun, mengapa dengan
berbagai upaya terschnt, pembobolan yang mencolok mata tetap terjadi.
Pembobolan Bank BNI melalur transakst L/C fiktif, yang nifainya mencapai di
atas Rpl triliun, terjadinya permainan atau pemaisuan dokumen NCD (Negortiable
Certificate Document) di Bank Mandin, merefleksikan pengawasan bank vang
belum berjalan sebagaimuna mestinya (Bisnis Indonesia. 27/10/2003).

Fakta-fak:n db wtas memimbulkan pertanyvaan apukah Bank Indonesia

schagar pengatur bank di Indonesia mampu melakukan pengaturan yang efeknt
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terhadap perbankan syariah.  Kasus-kasus kejahatan perbankan seperti di atas.
bukan tidak mungkin dapat menimpa perbankan syariah. Fakta-fakta in
menunjukkan bahwa penelitian dan kajian manajemen risiko bukan hanya untok
Bl tctapt juga untuk manazjemen bank itu sendiri. Perlu usaha bersama dan
berbagal pthak agar di dapatkan model mangjemen risiko yang lebih sesuai
dengan bank syarah.

Secara internasional  kondisi moral hazard di suatu  entitas bisnis
melahirkan Sarbanes-Oxley Act, yang muncul setelah bangkrutnya Enron. Dalam
Sarbanes-Oxley Act section 302- Corporate Responsibility for Financial Reporis
discbutkan adanya peranan yang besar dari internal audit untuk memfasilitasi
proses pengendalian risiko bisnis. Internal auditor harus memberikan informasi
yang cukup terhadap cksternal auditor mengenai laporan keuangan perusahaan.
Hal im menunjukkan bahwa intemal audit bukan struktur pelengkap semaia
namun lebih dan 1tu dapat dihaiapkan peranannya agar perbankan dapat
beroperasi sccara sehat dan handal. Karena bisnis perbankan dimulai dengan asset
kepercayaan, maka bank sebagai usaha penjual jasa harus dijamin agar mengikuti
aturan-aturan main dan ettka dalam bisnis. Penerapan Sarbanes-Oxley dirasakan
mendesak di adopsi bank syariah Indonesia, mengingat di tahun 2003, Bank Islam
Malaysia Bhd, bank tertua di ASEAN, mengalami kerugian yang besar. Kerugian
tersebut akibat nilai kredit macet yang mencapai 720 juta ringgit (Bisms
Indonesia, 19 Desember 2005).

Pencrapan prinsip vang ada dalum Sarbox perlu segera diterapkan karen:
masth - maraknyva  Pejabatan B perbankan.  Beberapa  kasus  yang  muncu!

belakangan i adulah nisalnya kasus kredit macet di Bank Mandirni, pembobol.::
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Bunk BNI, serta pecrmasalahan intern Bank Indonesia yang dapat mempengaruhi
citra dan kredibilitas dunia perbankan yang mengandalkan hidup matinya kepada
kepercayaan publik. Pada dasamya kasus-kasus tersebut bersumber dan lemahnya
kontrol yang ada terhadap sistem yang berjalan. Jadi bukan sistemnya yang tidak
bagus, melainkan kontrol atas sistem tersebut vang dirasakan sangan minum.

Keterpurukan sistem kontrol di dunia perbankan tersebut dan sudut pandang
akuntansi paling trdak mengindikasikan dua hal, yaitu:

a. Buruknya manajemen risiko yang diterapkan oleh bank.

b. Apakah ada yang salah dengan auditor? Dunia perbankan di Indonesia tiduk
terlepas dari pemeriksaan baik oleh ektemal auditor maupun internal auditor
sekaligus pemerniksaan yang dilakukan oleh BI sebagai regulator.
Kenyataannya, saat knsis banyak bank yang harus ditutup. Selama ini
masyarakat begitu terkesima dengan laporan keuwangan bank yang begitu
mempesona dan telah diaudit oleh auditor independen. Namun, ketika krisis
moneter melanda Indonesia perusahaan dan bank publik tersebut banvak yang
berguguran. Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan dikalangan masyarakat,
mengapa bank-bank tersecbut yang selama ini memperoleh opini wajar tanpa
pengecuahan ternyata begnu rapuh” Mengapa auditor jauh-jauh hari tidak
berhasil menemukan adanya kendakberesan yang terjadi dalam perusahaan
tersebut?  Ataukah apakah intemal auditor bank tidak berfungst untuk
menunjukkan ketidakbercsan vang sebetuinva ia rasakan?.

Ketidakberesan tersebut perlu ditanggulung) dengan lebih mengoptimalkan
peran auditor intern. Dalam menjalankan tugasnva auditor intern mempunyal

panduan  imternal audic rule of conducr vong ditermitkun oleh IIA. Dalam
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perbunkan syarah juga dikenal Syariah Rules of Ethical Conduct for Accountanis
vang diterbitkan olch Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Instiution. Adanya rule of conduct bagi auditor ini menunjukkan bahwa peranan
auditor sangat penting sehingga perlu dilengkapi aturan terscbut.  Optimalisasi
peran auditor intern dalam manajemen risiko diperlukan khususnva dalam
mendeteksi dan mengantisipasi adanya risiko-risiko  bisnis yang melingkupi
perbankan svariah.

Dan laporan hasil penelitian BI (2001)  yang membahas tentang
pengawasan internal di -BPR Syariah diisebutkan bahwa BPR Syariah di Jawa
Timur memiliki struktur organisasi yang berbeda dalam menempatkan auditor
internnya. Terdapat BPR Syariah yang menempatkan auditor intern di bawah
dircksi sedangkan BPR Syariah yang lain menempatkan auditor internal langsung
di bawah komisaris. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa perbedaan
tersebut hanya terbatas pada perbedaan pengertian kontrol intern, sebagai fungsi
operasional direksi dan sebagai fungsi pengawasan komisaris. Simpulan tersebut
menyiratkan bahwa tidak ada suatu masalah mengenai penempatan posisi internal
auditor di BPR Syariah. Namun simpulan tersebut bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan cleh Pratt and Beaulieu (1992) yang menyatakan bahwa
fungsi peruszhaan  yang dibedakan antara keuangan dan non-keuangan
mempunyat pengaruh yang kuat terhadap budaya perusahaan. Hasil penelitian
Pratt and Beaulieu tersebut mengemukakan bahwa perbedaan budaya perusahaan
dipengaruhi oleh perbedaan bidang fungsional yang ada dalam suatu perusahaan.

Penelittan i mencoba membahas keterkaitan antara auditor intern dengan

manajemen nisike. Hastl penehitian im diharapkan dapat memberikan tombahan
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informasi dan hasil penclitan empirts tm Bank Indonesta (2001). Lebih Tuas,
penelitian ni ingin menjelaskan dan membandingkan secara kualitatif bagaimana
peranan internal auditor dalam manajemen risiko antara auditor intern yang

mempunyal posisi berbeda dalam struktur organisasi BPR Syariah.

1.2 Masalah Penclitian

Simpulan dart penclitian 131 (2002) yang menyatakan bahwa perbedaan
penempatan auditor intern hanyalah pemahaman masalah pengertian kontrol
intern saja menimbulkan pertanyaan apakah benar perbedaan penempatan auditor
intern hanyualah beda pengertian semata?

Lebih lanjut dari Hasil penelitian Pratt and Beaulieu (1992) yang
mengemukakan bahwa perbedaan budaya perusahaan dipengaruhi oleh perbedaan
bidang fungsional yang ada dalam suatu perusahaan menimbulkan pertanyaan
apakah dcngan luas pekerjaan auditor intern akan berbeda antara auditor yang
ditempatkan di bawah direksi dan auditor yang ditempatkan di bawah komisaris.

Sebagaimana dijelaskan dalam Sarbanes-Oxley Act section 302-
Corporate Responsibility for Financial Reports disebutkan adanya peranan yang
besar dan internal audit untuk memfasilitasi proses pengendalian risiko bisnis.
Pengendalian risiko bisnis akan sangat dirasukan manfaatnya oleh perusahaan
khususnya dalam menjaga reputasinya. Apalagi perbankan merupakan industn
yang mendasarkan aktivitasnya pada kepercavaan masvarakat. Maka pertanyaan
scberapa besar peran auditor intern dalam pengendalian risiko bisnis bank dalam

rungka menjaga reputasi bank?
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Dar berbagar pertanyaan dr atas menimbulkan suatu masalah utama yaitu

bagaimanakah peran auditor intern dalam menilai risiko bisnis di BPR Syanah

1.3 Tujuan Peneclitian :

Penelitian i bertujuan :

. Mengidentifikasi serta melihat perbedaan lingkup kerja auditor intern
yang dikaitkan dengan perbedaan posisi internal auditor dalam struktur
orzanisasi BPR Syariah

2. Mengidentifikasi pemahaman risiko bismis bank oleh auditor intermn di
BPR Syanah Jawa Timur agar diperoleh gambaran pola kerja internal

auditor dalam BPR Syanah.

1.4 Batasan Penelitian
1. Peneliiian dilakukan terhadap BPR Syariah di Jawa Timur yang memiliki

auditor intern.

3

Penelitian tidak melakukan observasi secara keseluruhan tentang proses

audit eleh auditor intern .

1.3 Man{aat Penclitian

Manfaat dan penehtian ni adalah untuk menunjukkan secara empiris
keterkaitan antara posisi internal auditor dalam struktur organisasi dan peranannva
dalam melakukan pengawasan intern. Implikust minimal vang dapat diharapkan

vdelak:
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I Hasil riset ini nantinya dapat digunakan otoritas pengawasan bank (1313
untuk mendukung tugas pengawasan bank sentral. Dukungan pengawasan
akan tercermin dari optimalisasi  peranan  auditor  intern  dalam
implementasi manajemcen risiko di perbankan syariah khususnya BPR
Syarah.

2. Huasil riset in1 nantinya dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi BPR
Syariah dalam memformulasi awran-aturan yang diperlukan untuk
mendukung upaya auditor intern menjalankan fungsinya.

3. Hasil riset ini juga memberikan kontribusi bagi bank (dalam hal ini adalah
pemegang saham) sebagal bahan pertimbangan mengenai perlu tidaknys
dibentuk svatu internal audit dibawah direksi atau dibawah komisaris. Hal
ini secara tidak langsung merupakan salah satu bentuk monitoring risk
management yang dilakukan oleh pemilik serta upaya meminimalisasi

risiko bisnis bank.
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BAB II

TINJAUAN TEORI

21 Manajemen Risiko dan Internal Control

Berdasarkan bahasa, ristko mempunyat makna akibat yang kurang
menyenangkan  (merugikan, membayakan) dari suatu perbuatan atau
tindakan (kamus besar bahasa indonesia). Sedangkan McNamee(1998)
mendefimsikan risk sebagar “a concept used to express uncertainiy about
events and/or their outcomes that could have a maierial effect on the goals
of the organization”. Ketidakpastian yang menimbulkan dampak material
perlu dikelola untuk mengamankan tujuan perusahaan. Dalam operasi
perusahaan yang semakin komplek dan adanya globalisasi, pemahaman
atas risiko bisnis merupakan elemen penting dalam pengelolaan
perusahaan. Pemahaman atas nsiko menjadi penting karena dapat
mempengaruhl  pencapalan tujuan organisasi. Dengan  kata  lain,
kemungkinan timbulnya nsike harus dapat diidentifikasi, diukur dan
mendapatkan perhatiun priontas(risk assesment) vang selanjutnya dikelola
(risk management) agar dapat dihindan atau dikurangt (Selim and
McNamee(1999a).

Akuvitas managjemen risiko merupakan suatu tindakan dengan
penuh pertimbangan untuk mengeliminast kesalahan demi kepentingan
bersama, memingkatkun hasil sang baik dun mengurangi hasil yang buruk
(Borge.2002, dalum  Surbakuoi. Sedangkan  Culp  (2001:14) melibas

manajemen nistho adaluh proses seseorung mencoba untuk memuastikan

10)

Tesis Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ... Habiburrochman



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga Il

bahwa risiko-risiko yang dihadapi adalah nsiko-risiko yang divakininya
kemungkinan dapat terjadi sehingga diperlukan langkah-langkah nyata
agar ljuan perusahaan tetap lercapal.

Dari berbagai uraian di atas scrta dihubungkan dengan pengertian
nisiko sendiri maka dapat ditartk suatu simpulan bahwa manajemen risko
merupakan scrangkalan tindakan identifikasi dari kejadian-kejadian yang
kemungkinan menimbulkan dampak buruk bagi tercapainya tujuan
perusahaan. Diperlukan persiapan, pendekatan dan pemahaman yang baik
untuk mengendalikan risiko agar tujuan bisnis yang telah ditclapkﬁn
tercapal.  Definisi ini mempunyai relevansi dengan ungkapan Culp
(2001,14) yang menyatakan bahwa manajemen risiko merupakan bagian
yang terintegrasi dengan strategi perusahaan dan keuangan perusahaan.

Paradigma baru dalam pengendalian intern yang memandang risiko
sebagal pcmicu dan aktivitas organisasi membuat cara pengendalian harus
memahami aktivitas bisnis perusahaan.  Aktivitas organisasi usaha
berbeda-beda sehingga pemahaman risiko bisnis mengikuti industrinya
masing-masing. McNamee (1998) mengemukakan 3 (tiga) elemen yang
harus diperhatikan agar pemahaman dan pengelolaan lingkungan risiko
dalam perusahaan berjalan sukses yaitu:

a. Pemahaman yang cukup mengenai proses bisnis (A means to thoroughiy
understand the business process).
b. Antara manajer dan aud:tor harus mempunvai kerangka pikir dan bahasa

yang sama untuk berdiskust (A framework and langrage for discussing
risk among managers and anditors )
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¢. Adanya proses untuk sclalu membuka diri mengenai aduanva potensi
risike bisnis yang signifikan (A process to open up the imagination

about significant risk potenticd)
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Bila dilihat dani ketiga elemen yang disarankan oich McNume
(1998) maka elemen pertama sifatnya berbeda-beda untuk  setiap
organisas1 bisnis. Auditor harus benar-benar memahami proses bisnis
perusahaan. Karena dengan pemahaman atas proscs bisnis inilah maka
elemen kedua dan ketida dapat lebih mudah dijalankan. McNamee dan
Selim (2000) menggambarkan clemen yang kedua dan ketiga dalam
gambar 2.1. Model tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Menggambarkan peranan auditor intern dalam manajemen nsiko
dalam hubungannya dengan lerciptanya corporate governance.

b) Menunjukkan pentingnya hubungan antara proses strategis dan risiko
serta proses operasional dan risiko.

¢) Menekankan pentingnya komumkasi antara strategic plan dan audir
universe plan termasuk rencana operasional bisnis dan rencana audit
tahunan.

d) Menggambarkan perubahan paradigma dari control-based auditing
menjad: risk-based auditing.

Dari gambar tersebut nampak adanva hubungan aniara internal auditor

dengan audit committee termasuk dengan manajemen melalui annual

business plan.

Pentingnya manajemen rnisiko sebagai kunci pengendalian dalam
proses organisasi mengharuskan profest internal auditor mengubah
paradigmanya agar lebih fokus pada risiko. Hasil riset dan McNemee
(1998) menunjukkan bahwa pemahaman atus 1 <iko memberikan dampak

puda efekufitas fungsi internad audstor. Husil penelitian i juga didukuny
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oleh hasil survey yang dilakukan oleh KPMG (2002, www . kpmg.com) di
delapan negara di Eropa. Hasil survey tersebut menycbutkan bahwa lebih
dari 609% responden percaya bahwa sistem manajemen risike dan mternal
kontrol dapat member nilai tambah bagi organisasi perusahaan. Nilai
tambah terpenting bagi perusahaan adalah berujung pada peningkatan
rcputasi perusahaan sekaligus meningkatkan efektifitas fungsi internal
auditor. Peningkatan reputasi dan  efektifitas  tersebut  memerlukan

pemahamam internal auditor yang memadar tentang manajemen nisiko.

2.2 Pengendalian Intern dalam Organisasi

McNamee(1998) dalam artikel Changing Paradigm mengemukakan
bahwa organisasi yang dinamis memerlukan pengendalian atas risiko
bisnis lebih fleksibel. Untuk itu perlu pemahaman paradigma baru dalam
praktek pengendalian intern (audit intern). Hal ini harus dilakukan karena
audit intern dan risk management saling berkaitan dalam isu risiko bisnis
global, Isu global seperti keluarnya Sarbane Oxley act di Amerika Serikat
semakin mendorong penerapan pengelolaan perusahaan yang baik (good
corpurale governance).

Paradigma vyang berkembang dalam audit intern dapat dibagi dalam
tiga paradigma dominan (MC Namece:1998). Pertama, paradigma audit
intern vang fokus pada observasi dan hitungan (reperformance). Sejak
lama audit intern disumakan dengan menghitung dan mengobservasi item
tisik atau angka vang mercpresontesikan ttem tersebut. Paradigma kedua

dikenalkan oleh Brink (1941, dalam Mc Name: 1998) bahwa auditor intern
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fokus pada kontrol. Paradigma ketiga didasarkan pada audit proses bisnis
melali fokus pada nsiko. Adanya perbedaan paradigma dart auditor intern
akan menghasilkan simpulan yang berbeda duri suatu data vang sama.
Paradigma yang udak cocok akan menimbulkan ketidakefektifan audit
intern dalam organisasi.

Berbeda dengan McNamee, COSO (1996) lebih memfokuskan fungsi
auditor intern dalam svatu tujuan-tujuan tertentu.  Pengendalian intern
COSO (1996) didefinisikan scbagar suatu proses yang dipengaruhi oleh
dewan komisaris, ﬁanajemen dan pegawal lainnya yang didesain untuk
memperoleh keyakinan yang memadal terkait dengan 3 tujuan. Tiga tujuan
tersebut adalah (a). efektivitas dan efisiensi dar aktivitas operasi, (b).
kehandalan dan pelaporan keuangan, {c}).ketaatan peraturan perundangan
dan kebijakan terkait. Ketiga tujuan ini mengindikasikan tentang cakupan
kerja dart auditor intern dalam perusahaan.

Dan kedua hal yang dinyatakan oleh McNamee dan COSO dapat
disimpulkan  bahwa pengendalian intern merupakan proses yang
melibatkan seluruh manajemen. Salah satu bagian manajemen yang
berperan membenkan masukan tentang jalannya pengendalian dalam
perusahaan adalah internal auditor. Dalam aktivitasnya Mc Namee(1998)
menyarankan agar auditor antern berpandungan lebih luas dengan
mendasarkan auditnya atas risiko bisnis perusahaan.

2.2.1. Peranan Pemeriksaan Intemn
Pemeriksaan intern dalam perusahaan diluhukan oleh staff perusahaui

alas operasinva. The statement of responsibihity of intemal audiune yong
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dikcluarkan  oleh Institite of Internal Auditor (I1A) mendefinisikan
pemeriksaan intern sebagai suatu fungsi penilaian independen dalam suatu
organisasi untuk menguj dan menilal aktivitas perusahaan guna memberi
pelayanan kepada manajemen (Kell and Boynton.1992). Peranan dan
fungsi pemeriksaan intern sangat penting dalam rangka menyingkirkan
dan menemukan penyimpangan yang terjadi.

Ruang lingkup pemeriksaan intern tiduk hanya menyangkut seluruh
aspek yang terjadi dalam organisasi perusahaan. IIA mengemukakan ruang
lingkup pemeriksaan intern meliputi:

a. keandalan dan integritas informasi

b. kesesuaian dengan kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan

peraturan.

c. Pengamanan harta

d. Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien

e. Pencapaian wjuan melatui operasi dan program

{countermanche, 1996}

Hal ini menunjukkan bahwa pemeriksaan intern pada dasarnya adalah
membantu scmua anggota manajemen dalam melaksanakan tanggung
jawab mereka dengan cara menyajikan analisis, penilaian, rekomendasi
dan komentar penting tentang permasalahan vang ada. Auditor intemn
sebagal bagian duan struktur pengendalian intern  sangat diperlukan bukan
hanva mengurangl penvelewengan dalam  perusahaan, tetapr  juga
menjamin lerciptanya informasi yang tepat dan objekuf. Terciptanya

informast selingga daput membantu pimpinan  dalam  mengurans
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pengambilan keputusun vyang salah dan denguan demikian  dapat

meningkatkan mutu manajemen.

2.2.2. Struktur organisasi dan kontrol

Scbuah orgamsasi diciptakan untuk mencapai tujuan, Penentuan
keefektifan organisasi harus dihhat dari tercapat atau tidaknya tujuan yang
dimaksud. Pendekatan pencapaian tujuan {goal attainment approach)
menyztakan bahwa keefektifan sebuah organisasi harus dinilai schubungan
dengan pencapaian tujuan (ends) daripada caranya. Bila dikaitkan dengan
fungsi internal kontrol, maka fungsi internal auditor adalah bagaimana
dalam posisinya dalam organisasi dapat mencapai fungsi kontrol yang
elektf.

Robbins (1994) menyatakan bahwa fakta bahwa organisasi
mempunyal tujuan majemuk telah menciptakan kesulitan. Tujuan-tujuan
tersebut dapat saling bersaing dan senngkali saling tidak cocok. Dalam
dunia perbankan misalnya adanya "risiko yang besar dari pemberian kredit

[l

besar” dan 7 prosedur penyaluran kredit yang mudah dan tidak bertele-
tele”, misalnya, bisa saling bertentangan satu sama lain. Mengingat tujuan
menjadi dasar utama. maka strategi untuk mencapainya menjadi penting.
Chandler (Robbins, 1994} melakukan penelitian  mengenai
hubungan strategi dan struktur organisasi pada hampir seratus perusahaan
terbesar di Amerika. Husil dari penclitian 1tu menyimpulkan bahwz
perubahan  strategr  perusahasn  didehulur oleh dan mengakibatkan

terjadinya perubahan dulam struktur sebuah organisasi. Sehingga darn hisl

Tesis Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ... Habiburrochman



18
ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

i dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi mengikuti pola stralegi
untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Sarens and Beelde (2006) mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan dalam persepsi internal auditor tentang peran khusus mereka
datlam manajemen risiko. Penelitian tersebut membandingkan antara peran
internal auditor di perusahaan Amerika Serikat dan Belgia.  Hasil
penelitian kualitatif tersebut menunjukkan bahwa internal auditor Belgia
lebih fokus pada kelemahan yang parah dalam sistem manajemen risiko
sehingga dapat menunjukkan nilai peran mereka. Internal auditor
memainkan peran penting dalam membuat kesadaran yang tinggi atas
risiko dan kontrol dengan lebih memformalkan sistem manajemen risiko,
sedangkan di Amerika Serikat, tujuan evaluasi dan opini yang dilakukan
internal auditor merupakan masukan yang bemilai untuk memenuhi
internal control review dan pengungkapan sebagaimana yang diatur dalam
Sarbanes Oxley Act. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi internal
auditor dan aturan yang melingkupinya mempengaruhi cara kerjanya

dalam menjalankan manajemen risiko.

Pada akhimya perbedaan posisi dalam struktur organisasi akan
mendapatkan  hasil yang berbeda. Pratt and Beaulieu (1992)
menyimpulkan bahwa fungs: perusahaan yang dibedakan antara keuangan
dan non-keuangan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap budaya
Perusahaan. Hasil penelitian Pratt and Beaulicu tersebut mengemukakan
bihwa perbedazn budava perusiahaan dipengaruhi oleh perbedaan bidang

fungsional vang ada dalam suatu Perusuhaan.  Hasil penehuan i
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menimbulkan dugaan bahwa dengan dengan adanya perbedaan posis
internal auditor  kemungkinan  pula menimbulkan  perbedian dalam

menyikapi aspek nsiko dalam mternal kontrol BPR Syariah.

(B
b~
L

Konflik peran (role conflict)

Dalam  menjalankan tugasnya di lingkungan orgunisasi  bunk
internal auditor pasti berhubungan dengan bagian atau orang  lain.
Hubungan tersebut sangat mungkin terjadt perbedaan-perbedaan vang
mengarah pada konflik. Konflik yang mungkin timbul dalam kaitannya
dengan tugas dan fungsi internal auditor adalah konflik peran sendin
(person-role conflicr) (Kahn,1964 dalam Gibsen,1997). Konflik ini terjadi
bila persyaratan peran melanggar nilai dasar, sikap dan kebutuhan individu
yvang menduduki posisi tersebut. Misalnya seorang auditor mengalam
kesukaran untuk bersikap apabila perusahaan menginginkan keuntungan
dengan menyogok lawan bisnisnya. Kondisi ini menyiratkan bahwa peran

auditor intern tergantung dan kemauan dan persepsi pada dir1 auditor.

2.3 Risiko dalam Perbankan
Selain merupakan lembaga kepercayaan, bank juga merupakan lembaga
yang harus sangat memperhatikan rnisiko dalam operasinya. Bila dalam
menjalankan bisnisnya. bank mengabaikan adanya rnisitko, maka sangat
mungkin akan mengalann kebangkrutan.
2.3.1. Elemen nsiko dalam perbankan
Ristho dulum perbankan dupat dikategonkan menjadi 2 kategon pesi

vt restho pusar dun msiko bisnis khusus  (firm o specific rndi
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(Porter,2004). Risiko pasar berhubungan dengan perubahan dalam pasar
keuangan atas vap individu dimana bank tidak mempunyai kontrol sepeni
perubahan milan pasar asset dun sebagainya.  Risike bisnis  khusus
merupakan risiko dimana setiap bank mempunyai tingkatan pengendalian
yang meliput (a). Credit risk, atau asser quality, umumnya berhubungan
dengun kemampuan dehitur untuk memenuhi kewajiban. (b) Liguidin risk
adalah  risiko  yang berhubungan  dengan  kemampuan  bank  untuk
memenuhi kas saat dibutuhkan. (¢) fnterest rate risk, risiko ini bukan
dalam hubungannya dengan tingkat bunga pasar namun lebih pada
kesalahan dalam mengatur fixed dan variable rate assets dan liabilities.
Bila dikaitkan dengan perbankan syariah maka risiko ini dapat diabaikan
mengingat adanya sistem bagi hasil sebagai ganti sistem bunga. dan (d)
Operating risk, nisiko yang berhubungan dengan aspek operasional bank

selain yang discbutkan diatas.

Dan kedua risiko tersebut, maka risiko bisnis khusus adalah risiko
vang semcstinya dapat dikendalikan oleh manajemen perbankan. Risiko
bisnis khusus inilah vang scharusnya menjadi perhatian dari intemal

auditor untuk mengeliminasi atau mengendalikannya.

24 Teori Keagenan Dalam Kontek Internal Audit
Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan
{agency theory) sebagar bertuk hubungun kontraktual antara seseorang

(beberapa  orungy vane bertuindalh schavay principal dan seseorane
g Munt L ! P g
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(beberapa) orung lainnya vang bertindak scbagai agen, untuk melakukan
pelayanan  bagi kepentingan  principal  dan mencakup  pendelegasian
wewenang  dalam  pembuatan  keputusan dari principal kepada uagen
(BBelkaoui, 2000:364).

Konsep agency theory menggambarkan hubungan kontrak antara
agen dan principal di mana agen berkewajiban untuk melukukan tugas
untuk kepentingan principal. Dengan asumsi bahwa baik  principal
maupun agen akan bertindak untuk memaksimalkan kepentingan mereka
masing-masing, yang menvebabkan terjadinya konflik kepentingan. Dalam
hal imi agen termotivasi untuk memaksimumkan fee kontrakiual yang
diterimanya dan principal berusaha untuk memaksimumkan refurn atas
penggunaan sumber dayanya.

Masalah keuagenan (agency problenm) scbenarnya muncul ketika
principal kesulitan untuk memastikan bahwa agen bertindak untuk
memaksimumkan kesejahteraan principal. Salah satu mekanisme untuk
mewujudkannya adalah demgan menempatkan auditor intern untuk
memastikan bahwa seluruh jajaran manajemen bertindak sesuai kontrak
vang lelah disepakat. Mencan keuntungun scndin (moral hazard) dan
tingkat asimetn informasi yang tinggl. ditumhbhah motif-mouf tertentu.
memperbesar kemungkinan manajemen memanfaatkan pos-pos akrual
euna menyajikan laba yang sesual dengun kepentingannya yang mungkin

ndak sesuai dengan kepentingan principal.

Kepenungan (wnferess) adalab kata hunet daliam permasalahan o

Perbedasn Kepertingan  antara Direkst dan permlik/pemegiang sgham
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merupakan masalah klasik yang sclalu timbul dari struktur perusahuan.
Pemegang  saham  atau  mvestor  berkepentingan  agar  kekavaannya
bertambah banyak untuk jangka panjang, dalam artian harga per saham
yang dimilikinya meningkat sementara Direkst memiliki kepentingan
tersendiri Ketika dia menjabat. Perbedaan in1 dikenal sebagal agency

problem (masalah keapgenan).

Agency problem 1n1 didasarkan pada dua asumsi, yaitu: (1) dircks
akan bertindak untuk kepentingan dirinya sendin dengan menggunakan
uang dari pemegang saham atau fasilitas-fasilitas yang tersedia baginya.
(2) karena dircksi memiliki akscs informasi yang lebih baik daripada
pemegang saham, maka direksi akan berusaha mengontrol arus informasi

(informasi yang tidak berimbangfassymetry information).

Kondisi masalah agency theory yang komplek di dunia perbankan
periu ditengahi dengan menempatkan orang-orang yang independen yaitu
internal  auditor, dimana tugasnya untuk menycimbangkan energi
kewirausahaan untuk melakukan inovasi yang dimiliki oleh Direksi
dengan kebutuhan suatu bentuk pengawasan terhadap manajemen untuk
menjamin bahwa arah kebijakan manajemen tersebut sejalan dengan
kepentingan pemiitk perusahaan (pemegang saham). Posisi auditor intern.
walaupun dalam orgamisas) berada pada sisi manajemen pada hakekatnyu
adalah untuk meniembatam  antara tnvestor (pemegang saham) dan

maunajemen (direks) saitu aturan organisasi organisasi yang menvangkiu:
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aspek operasi, keuangan, fungsi mangjemen dan sistem secara keseluruhan

dijalankan dan dipastikan berfungsi dengan baik (Erick:2005)

2.5 Kedudukan Pan Fungsi Auditor Intern Di Bank

Auditor intern di bank pada cra kompetis' perbankan saat 1ni sangat
dibutuhkan, fokus dari auditor intem  tetap pada pemberian jasa pelayanan
terutama untuk kepentingan internal organisasi bank. Pengertian auditing
yang dinyatakan oleh Arens, dan American Accounting Association yang
saling melengkapi, yang menyatakan bahwa audit itu menilai kesesuaian
antara fakta dibandingkan kriterianya.

Jusup (1999) mendefinisikan auditor intern adalah akuntan  yang
berkewajiban untuk menyelidiki dan menilar akuntas) dan perusahaan tempat
ia beckerja. Internal auditor akan memeriksa catatan akuntasi dan apabila
diperlukan dapat mengusulkan perubahan sistern akuntansi perusahaan yang
bersangkutan. Selain itu auditor intern berkewajiban untuk membantu pihak-
pihak pengelola perusahaan dalam pengambilan keputusan-keputusan.

Definisi yang dibenkan Arens (2002) mengenar kegiatan audit intem
adalah suatu kegiatan assurance dan konsuliasi vang independen dan obyekuf
yang dirancang untuk memberikan nilay tambah dan memajukan kegiatan
suatu organisasi dengan membantu organisast tersebut mencapal tujuannya.
Kegiatan audit intern meliputi pemlaiun  dan  peningkatan  erektiias
manajemen risiko. dan pengenduliun perusahaan. Semua keglatan tersebut

dilakukan denean pendekatan vang norntiut dun teratur.
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Dari kedua definisi mengenai internal avditor dan kegiatannya, secara
ringkas The Insutute of Internal Auditors (2000) memberikan definisi bahwa
Internal auditing is an independent, objective ussurance and consulting
activiry designed 10 add value and improve un organization's operations. I
helps an orgunization accomplish its objectives by bringing a sysiematic,
disciplined approach 1o evaluate and improve the effectiveness of risk
management, control, and governance processes. Maknanya bahwa internal
auditor secara independen memberikan suatu jasa konsultasi mengenai
scluruh aspek risiko yang melekat pada bisnis perusahaan.

Sebagai bentuk jasa konsultasi yang diberikan oleh internal auditor maka
tujuan internal auditor adalah membantu semua anggota manajemen dengan
memberikan saran-saran dan komentar-komentar, analisa dan penilaian
mengenai kegiatan yang diperiksa. Pada akhirnya tujuan internal audit ini
adalah membantu menvelesaikan masalah-masalah yang tengah dihadapi oleh
organisasi perusahaan. Dari gambaran di atas nampak bahwa ruang lingkup
internal audit haruslah mencakup audit serta evaluasi terhadap kecukupan dan
efektivitas sistem organisasi, sistem kontrol intern, dan kualitas prestasi kerja
manajemen dalam melaksanakan tenggung jawab vang dibebankan
kepadanya.

Auditor inten Bank bila bekerja secara efekuf akan menjadi expert
yang akan sangat membantu manajemen bank dalam pengambilan keputusan.
Khususnya permasalahan yang muncul dan berbagai fungs) yang dijalankan
oleh manajemen. dibidang perencanaan. pengorgan::usiua, pengarahan

maupun pecgendalian. Audit intem sendin sebenumyu merupakan sebuab
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pengendalian organisasional yang fungsinya dilakukan dengan cara mengukur
dun mengevaluasi efekiivitas pengendalian lainnya.

Pada saut Bank menetapkan rencana dan kemudian menerapkan
rencana tersebut, bank tetap perlu melakukan tindakan memonitor operasi
yang bersungkutan untuk menjamin agar operasi mencapal sasarannvi. Usaha
yang dilakukan in1 discbut juga pengendalian. Jadi, auditor internal mengup
dan mengevaluast aktivitas  organisasi serta menyediakan jasa  kepadu

organisasi melalui pintu pengendalian intern.

2.6 Mekanisme pengawasan model COSO dalam mengembangkan geod
corporate governance
Sering terjadinya pembobolan bank yang dilakukan oleh manajemen
puncak membuat bank rentan terhadap menurunnya kepercayaan masyarakat.
Keberadaan internal auditor yang berani mengubah kerikuhan menghadapi
manajemen puncak serta sclalu bersikap independen akan membuat bank
menjadi lebih transparan dan lebih professional serta akan lebih dipercaya
masyarakal. Studi yang dilakukan olech KPMG (1999) di Amerika Serikal
menyatakan bahwa salah satu cara untuk memberikan kontribusi pada
perubahan bisnis saat int adalah memfokuskan kembali auditor intemn kepada

risiko kntis vang dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan perusahaan.
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Fokus auditor  intern menurut Simons  (dadam  Pramono:2005)
menyatakan bahwa aktivitas audit mengacu pada business objectives yang
meliputt operations, financial reporiing dun compliance sedangkan risiko
melekat pada masing-masing hal tersebut sebagaimana digambarkan pada

gumbar 2.2
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Gambar 2.2 Tiga Tujuan Bisnis dan kompounen pengendalian intern
Sumber: Mark R. Stmens (dikutip dan Pramono.2005)

Mulyadr (2001) yang menvyatakan bahwa sistem pengendalian intern
menekankan pada wjuan yang hendak dicapar. dan bukan pada unsur-unsur
yang membentuk sistem tersebut. Menurut tujuannya, sistem pengendalian
dapat dibagi menjadi dus Kategon vartu pengendalian intern akuntansi
(trernal accounting controly dan pengendahun intern administratif (inzernai
administranve control). Bila dikaitkan dengun tujuan bisnis maka dapat

digambarkan dalam eambar 2.2
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yang mengambil  keputusan™  (decision  making) dengan “pthak yang

mengontrol keputusan tersebut™ (decision control).

Sesuar dengan UU Perseroan tahun 1995 dalam pusal 80 avat 1 dun
pasal 91 ayat 1, anggola dewan dirckst diangkat dan diberhentikan oleh
RUPS dan begitu pula dalam pasal 95 ayat | dan pasal 101 ayat [ anggota
komisaris mereka diangkal dan diberhentikan oleh RUPS. Dcengan struktur
vang demikian, batk dewan komisans maupun dewan dircksi, bertanggung
jawab langsung pada RUPS. Dewan komisans diberikan tanggung jawab
untuk mengawast jalannya operasional yang dilakukan oleh direksi. Pada
awalnya, pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris agar lebih efektif
diperiukan komisans independen yang dapat menambah dimensi kompetensi
komisaris. Namun dalam perkembangannyva mengingat kompleksitas bisnis,

maka diperiukan Komite Audit (Syakhroza,2005).

Komite audit berperan penting dalam proses pelaporan keuangan.
sebagal sebuah “financial monitor” dan berperan penting dalam proses
laporan keuangan (Abott. Parker, dan Peters, 2004). Komite audit akan
berhubungan dengan pengendalian  keuangan  perusahaan, termasuk
melakukan telaah (review) terhadap kehandalan pengendalian internal yang
dimiliki perusahaan serta  kepatuhan (compliance) terhadap berbaga
peraturan dan perundung-undangan vang beriaku. Komite audit juga
berfungst untuk melakukan seleks: penunjukkan Kantor akuntan publik dan
melakukan esaluasy atas Kinerja Kantor akuntan publik yang ada. Cakupan
tugas komite audit dengun melakukun “hubungan™ ndak saja dengan mnternal

auditor  perusghasn  tetapr suga dengan auditor chsternal dalam upava
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menghasilkan laporan keuangan perusahaan yang dapat mencermin tingkat
“good governance” (Abott, Parker dan Peters, 2004; Raghunandan dan Ramz,
2003; dan Asbaugh dan Warfield, 2003 (dalam Syakhroza,2005). Komite
audit dalam kaitannya dengan auditor intern adalah meminta laporan
mengenai pelaksanaan bisnis yang ada dalam perusahaan sebagai wakil dari
komisaris. Namun demikian pada akhir tulisannya Syakhroza menyatakan
bahwa tidak selamanya model corporate governance demikian, masih
diperlukan kajian dan bukti empiris mengenai model corporate governance

yang lebih efektif diterapkan indonesia.

Peranan auditor intemm dalam kerangka GCG sangat terbantu dengan
prinsip keterbukaan dan independensi. Praktik bisnis yang sehat
mensyaratkan pentingnya manajemen memegang prinsip keterbukaan
(transparency) sehingga tidak menimbulkan vested interest yang mengarah
pada memaksimalkan kepentingan pribadi manajemen dengan biaya yang
dibebankan kepada perusahaan. Selain itu, prinsip independensi juga menjadi
syarat yang tidak kalah pentingnya. Pengelolaan perusahaan secara terpisah
oleh para profesional baik di lini eksekutif (direksi) maupun lini pengawasan
(komisaris) akan menjaga independensi antarpihak yang berkepentingan.
Apalagi dengan keberadaan auditor dalam perusahaan dapat memperkuat
aspek 1ni sehingga dapat mengelinuinasi adanya tindakan yang dapat
merugikan perusahaan sedini mungkin dapat dihindan kurena adanva fungsi

kontrol yung jelas.

Keterkaitun penerapan GCG di atas udak terlepas dengan wintunan

dalum syaniah Islam sendin bahwa sebagai pengatur tmanajer/khalitah) harus
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memenuhi fit dan proper. Dalam mengimplementasikan sendt ekonomi
syariah dan etika bisnis syariah. maka sebagai khalifah harus memenuhi
persyaratan it and proper test, dimana fit berarti bersth (shiddiq dan amanah),

dan transparan (tabligh), sedangkan proper beraru profesional (tathonah).

pengelolaan yang Good Corporate Governance M. Umer Chapra

(Mufu, Tazkia.onling,2001).
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BAB 111

RERANGKA KONSEPTUAL DAN PROPOSISI

Pada saat mendapal svatu tugas baru, hal yang pertama dilakukan oleh
mternal audit adalah melihat struktur organisasi untuk mengidentifikasi orang-
orang yvang menjadi kunci keberhastlan tugasnya. Pengawas intemal cenderung
memandang mereka semata-mata hanya berdasarkan pekerjaannya saja. Berbaga
rapat dan observasi vang kemudian dilakukan hanya akan memperkuat persepsi
auditor terhadap para manajer dan supervisor bahwa mcereka sepenuhnva
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana dijelaskan dalam struktur
organisast. Pengawas internal kemudian akan sampai pada kesimpulan bahwa
karena para individu terscbut menghabiskan sebagian besar wakwunya guna
mengatur dan mengawasi berbagai kegiatan operasional, hal tersebut merupakan
prioritas utama mereka, apabila pengawas internal berkesimpulan demikian, ia
salah  besar (Courtemanche,1997). McNamee (1998) menekankan bahwa
pandangan pada suatu risiko akan menentukan penvikapan suatu kejadian.
Harapannya seorang auditor interm  mempunvai keahlian dalam visioning,
planning dan communication atav secara definit. auditor intern harus beralih dari
pandangan kontrol atas akuntansi dan keuangan scmata dan beralih pada
pandangan nisiko bisnis perbankan melalui pemahaman proses bisnis bank secara

kescluruhan,

.l

'l
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3.1 Rerangka Konseptual
' PENGAMATAN EMPIRIS
boSurvey Baseline BE Jawa Torour (200060
JAMATAN TEGRETIS 2 Persepsi atas risike bisnis thucsione:

3%

I Teort Organisasi (Role of conthict) Fwawangara) dengan proks selurn
2 Role of Conduct imternal berikul:

Audinorfaccountant -Operasi {Operations}
A Paradigmn Audic (MeNuimee -Lapuran keuangan (fnzacial repos
4 Risk Management + > -Kepatuhan (compliance)
5. Pengawasan Intem Model COS0 3 Survey tentang risk managenent oleh
O, Gl Carpore Management KPMG (1999 dan 2000)

Uhperasional

KRITERIA-KRITER]=
-Operast {Operations)
-Lapaoran kevangan (financ:!

Bagaimaoakah ineenal
auditor berperacin dalam
memninalkan nsko b

Specatic
FranvBusinesy
rsh

HPR Swvanuh ' report) .
/’ -Kepatuhan (eompliance)

Y 3

Pl
Kupoiting

Coanpliatice

Bag Bt Bagt Direksi:
Mengad: bahan masukan mengenal Membantu direks: dalam membez:
peranan internal auditor khususnya keputusan.

di BPR Syanah

Gambar 3.1. Rerangka Konseptual

Pengembangan rerangka konseptual ini berasal dari sebagian model dan
McNamee (1998) vaitu recognition and appreciation of business risk. Dari dasar
inl dicoba dipadukan dengan kousep yang dikemukakan oleh Porter(2004) yang
menyatakan bahwa risiko yang masth mungkin dapat dikontrot oleh fungsi auditor
intern adalah risiko bisnis (firm specific risk) dan sisi internal pengelolaan bisnis.
Dalam pengelolaan bisnis terdapat tiga twjuan (Sawyer:2005) yang meliputi
operations, financial reporting dan compliance. Dari ketiga twjuan bisnis ini
terdapat risiko-risiko dalam pelaksanaannya. Dari pemahaman dari ketiga risiko
tersebut perlu diketahui lebih mendalam bahwa bagaimanakah peranan  auditor
mmlern - vang bekena pada bank syariah dalam mengelola ketiga risiko bisnis

terschut.
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3.2 Proposisi

Hasil riset dari MeNamee (1998) dan KPMG (2002.www kpmg.com) di
delapan negura di Eropa menunjukkan bahwa pemahamun atas nisiko membertkan
dampak pada  efektifitas fungsi auditor intern dan reputas: perusahaan.
Peningkatan reputast dan efektifitus memerlukan pemahamam  auditor intern
yang baik tentang manajemen risiko.

Melalui akuvitas-aktivitas pengawasan dan pengendalian risiko bisnis.
auditor mtern - berkontribusi pada efekiifitas pelaksanaan corporate governance
dalum organisasi. Aktivitas tersebut melingkupi seluruh kcbijakaﬁ manajemen
yang teradministrasi dan prosedur-prosedur untuk mengontrol risiko dan
mengawasi pelaksanaan operasional organisasi/perusahaan. Apabila pelaksanaan
pengawasan dan pengendalian atas operasi perusghaan dilaksanakan dengan baik,
maka dapat meminimalkan terjadinya risiko bisnis perusahaan. Kontribusi besar
yang dilakukan auditor dalam meminimalkan terjadinya risiko bisnis dapat
mengembangkan good corporate governance sekaligus dapat meningkatkan
reputasi perusahaan. Proposisi vang dapat dikembangkan dari uraian di atas
adalah

1. Auditor intern mampu mengungkapkan masalah operasional yang
berdampak pada risiko bisnis dan reputasi perusahaan.,

2. Auditor intern mampu mengungkapkan masalah pelaporan akuntansi yang
berdampak pada nsiko bisnis dan reputast perusahaan.

3. Auditor interm mampu mengunygkapkan masalah kepatuhan atas peraturan

vang berlaku vanga berdumpak puda nsiko bismis dun reputasi peruszhaan.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yung digunazkan dalam penelitian i adalah pendekatan
kualitatif yaitu suatn pendekatan penclitian yang menggunakan data berupa
kalimat tertulis atau lisan, perilaku, fenomena, peristiwa-peristiwa. pengetahuan
atau obyek studi. Proses penclitian tersebut memperhatikan konteks s-tudi dengan
menitikberatkan pada pemahaman, pemikiran dan persepsi peneliti. Hasilnya
diharapkan menjadi solusi praktis termasuk memperkaya kajian atau pemikiran
lainnya,

Dalam studi deskripuf terdapat pula desain studi formulatif dan eksploratif
yang berkehendak hanya uniuk mengenal fenomena-fenomena untuk keperluan
studi selanjutnya. Disamping itu studi i untuk melukiskan secara akurat sifat-
sifat dari beberapa fenomena. mdividu studi yang diarahkan untuk menentukan
frekuensi terjadinya suatu  keadaan wunwk meminimumkan bias dan
memaksimalkan realitas mengenal peranan yung spesifik dari auditor intern
dalam manajemen risiko dr BPR Syariah Jawa Timur.

Lebih spesifik lagi. penchtian kualiiatif dengan pendekatan studi kasus yang
dikembangkan oleh Yin (1996) akan banyuk bersitat kualitatf logik berupa
deskriptif atas data dan hasit wawancara kemudian dilakukan interpretusi.
Tujuannya untuk membuat gambaran vung sistemans. faktwal dan akura

mengenal fakta-takia. sifat-sitat. dan proses dan hubungen antar fenomer.a.

20
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4.2 Unit Analisis
Berdasarkan pertanyaan penelitian dan proposist, maka yang menjadi uni:
analisis penelinan adalah aktivitas pengendalian auditor intern  yang bekerja d

BPR Syariah di Jawa Timur.

4.3 Jenis dan Sumber Data

Jemis data yung digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
dipcroleh melalui open-ended kuesioner dan hasil wawancara dengan auditor
intern dan direksi. Kuesioner disusun sesuai dengan rerangka konseptual dan
proposisi atas peranan auditor intern dalam pengelolaan risiko bisnis bank
syarigh meliputi masalah operasional (efektivitas dan efisiensi  operasi.
pengamanan aktiva), masalah laporan keuangan (keandalan dan integritas
informasi  keuangan dan operasional) dan masalah kepatuhan (kepatuhan

terhadap hukum, regulasi khususnya BI, kebijakan intern).

4.4. Hubungan logis data dengan proposisi

Datam usaha mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian, maka
dilakukan dengan membuat pertanyaan protokol dengan dasar proposisi yang
telah dikembangkan. Dari proposisi: Melalui aktivitas-aktivitas pengawasan don
pengendalian risiko bisnis, auditor intern berkontribusi pada efektifitas
pelaksanaan corporate governance dalam orzanisasi. Aktivitas-aktivitas dalam
pengendalian intern meliput aktivitas untuk menchadapi a) masalah operas;
bank. b) masulah pelaporan akuntansi dan <) masalah kepatuhan. Berike:

pertanyaun protokol untuk menjat. ab proposis' worsebut (Tabel 41042, Gan 4.3
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Pertanyaan Tentang Peranan Auditor Intern dalam Menghadapi Masalah

Operasi Bank Syariah

Pertanyaan _ | Sumber Data Strategi Penelitian

. Bagaimana auditorintern auditor intern Lakukan wawancara
melakukan proses audit dan dengan auditor intern
mengkomunikasikan hasi! audit? Dokumentasi atas dasar daftar
(melalui beberapa contoh kasos tentang temuan pertanyaan yang telah
yang disampaikan dalam bemuk auditor intern disiapkan. bila
kuesioner) memungkinkan

2. Bagaimana pandangan direksi Dircksi atau Bagian | dapatkan contoh
tentang peranan audnor dalam hal | operasional dokumen pendukung
masalah operasional? jawaban tersebut!

3. Bagaimana interaksi auditor intern Untuk menggambarkan
dengan manajemen bank terhadap proses dan komunikasi
pelaksanaan operasional bank audit ditempuh dengun
untuk penanggulangan masalah memberikan kuesioner
operasi berupa kasus untuk

dijawab.
Melakukan wawancara
dengan direksi dan
bagian operasional (jika
diperlukan) untuk
pengecekan silang atas
jawaban auditor intern
Tabel 4.2

Pertanyaan Tentang Peranan Auditor Intern dalam Menghadapi Masalah

Laporan Kevangan

Pertanyaun Sumber Data

Strategi Penelitian

- o Auditor intern
1. Bagaimana auditor intern ©

melakukan proses audit dan
mengkomunikasikan hasil
audit? (melalui beberapa
contoh kasus vang
disampaikan dalam bentuk

. Dokumentasi
tentang temuan
auditor intern

. Bagian

kuesioner) =
operasional atau

2. Bagaimana pundanzun ditehst djrehsi

tentang peranan suditor daiam
hal masalah laporan
. _Keuangan?

[ _— - —_—

Kerentuan PBI

Lakukan wawancara
dengan auditor intern
atas dasar daftar
pertanyaan yang telah
disiapkan, bila
memungkinkan
dapatkan contoh
dokumen pendukung

: Jawaban tersebut!

Untuk menggambarkan
proses dan komunikas
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3. Bagaimana interaksi auditor

intern  dengan eksternal
auditor dalam pengungkapan
laporan keuangen bank

No.
8/20/PR1/2006
tentang
transparansi
laporan keuangan
BPR Syariah

| audit ditempuh dengan
memberikan kuesioner
berupa kasus untuk
dijawab.

Melakukan wawancara
i dengan direksi dan
| bagian operasional
(Jika diperlukan) untuk
pengecekan silang atas
Jjawaban auditor intemn .

Tabel 4.3

Kepatuhan Bank Syariah

Pertanyaan Tentang Peranan Auditor Intern Dalam Menghadapi Masalah

Pertanyaan

Sumber Data

Strategi Penelitian

. Bagaimana auditor intern

melakukan proses audit dan
mengkomunikasikan hasil
audit? {melalut beberapa contoh
kasus yang disumpaikan dalam
bentuk kuesioner)

. Bagaimana peran auditor mtemn

terhadap kesesuaian transaksi
bank syariah dengan aturan
syariah yang telah ditetapkan
Dewan Syariah Nasional dan
Bank Indonesia?

. Bagaimana pandangan direksi

tentang risiko bisnis yang
dihadapi BPR Syanah?

. Bagaimana interaksi auditor

intern dengan manajemen bank
terhadap pelaksanaan
opetasional bank untuk
penanggulangan nsiko
kepatuhan

Auditor intemn

Dokumentasi
tentang temuan
auditor 1ntern

Bagian
operasional atau
direksi
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Lakukan wawancara
dengan auditor intern
atas dasar daftar
pertanyaan yang telah
I disiapkan, bila

' mermungkinkan

| dapatkan contoh

. dokumen pendukung
Jawaban tersebut!
Untuk menggambarkan

|
| proses dan komunikasi
i

audit ditempuh dengan
membenkan kuesioner
berupa kasus untuk
dijawab.

|
I
! Melakukan wawancara
i dengan direksi dan

bagian operasional

{jika diperiukan; untuk
pengecekan silang atas

jawaban auditor intern
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4.5 Kriteria Penilaian

Sebagai panduan dalam melakukan teknik analisis, maka dibutuhkan kriteria
penilaian dari pengelolaan risiko oleh auditor intern. Pengelolaan risiko yang baik
akan meminimalkan terjadinya risiko bisnis yang menimpa bank. Kriteria ini

mengacu pada tiga risiko utama bisnis yang telah diuraikan di atas sebagai berikut:

Tabel 4.4

Jenis masalah dan kriteria penilaian

No Jenis masalah Kriteria penilaian

- Adanya temuan audit dapat mempengaruhi
manajemen.

- BPR Syariah mendapatkan tingkat kesehatan
bank (TKS) yang sehat

- Indikator lainnya laporan kewnangan BPR
Syariah mendapatkan opini wajar tanpa
pengecualian dari KAP

1 | Masalah operasi

- Adanya memo audit auditor intern bila terdapat
kasus yang tidak memenuhi ketentuan sesuai
SAK, dan Aturan Bl

- BPR Syariah mendapatkan tingkat kesehatan

2 | Masalah laporan keuangan bank (TKS) yang sehat f

- Indikator lainnya laporan keuangan BPR
Syariah mendapatkan opini  wajar tanpa '
pengecualian dari KAP 1

- Ketentuan PBI No. 8/20/PB/2006 tentang :
transparansi laporan keuangan BPR Syariah

- Adanya memo audit auditor intern bila terdapat |
kasus yang tidak memenuhi ketentuan sesuai |
Prosedur bank, SAK, dan Aturan Bl

3 | Masalah kepatuhan - BPR Syariah mendapatkan tingkat kesehatan -
bank (TKS) yang sehat

- Indikator lainnya laporan keuangan BPR

| Syariah mendapatkan opini wajar tanpa

' pengecualian dari KAP
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Dalam penilaian tingkat kesehatan bank (TKS), Bank Indoncsia mengounakan
kriterin CAMELS ditambah dengan penilaian atas pelanggaran BMPK dan judgment
dari auditor Bank Indonesia. Metode Camels telah ditetapkan scjak Paket Febfuari
1991 dikeluarkan oleh pemerintah mengenai sifat kehati-hatian bank yang meliput
capital adequacy, assets quality, management quality, earnings, liguidity, sensitivirny
to market risk. Tingkat keschatan bank dibagi dalam beberapa kategon penilaian
yaitu:
Tabel 4.5

Kategori Tingkat Kesehatan Bank

Nilai TKS Keterangan

>81.00 % Sehat
>66.00 % - 81.00 % Cukup Sehat
>51.00 % - 66.00 % Kurang Sehat

<51.00 % Tidak Sehat

Dalam  penilaian tingkat kesehatan bank, penilaiannya meliput CAMEL dan
penilaian terhadap pelanggaran BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit) untuk
tiap kategori nasabuah serta faktor judgemenr auditor Bank Indonesia mengena

kondisi bank secara keseluruhan.

4.6 Tahapan Penelitian
Ada 3 (Tiga) tahap penehnan vang akan dilakukan:

1. Tahap Eksplorasi Meny cluruh

]

Tahap Eksplorasi Tertokus

3. Tahap Kontirmas
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Tahapan penilitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Eksplorasi Menyeluruh
Dalam tahap ini peneliti melakukan konfirmasi terhadap seluruh BPR |
Syariah di Jawa Timur mengenai keberadaan auditor intern. Dalam survey
yang dilakukan oleh BI tidak disebutkan BPR Syariah yang mana saja yang
memiliki auditor intern. Hasil konfirmasi yang dilakukan terhadap 12 BPR
Syariah di Jawa Timur dapat disajikan sebagai berikut:

Menurut data Asbisindo (Asosiasi Bank Syariah Indonesia) cabang

Jawa Timur terdapat 12 BPR Syariah yang tersebut diseluruh Jawa Timur.

Tabel 4.6

BPR Syariah di Jawa timur

No | Nama Bank Kota Auditor intern
1 | PT. BPRS Baktimakmur Indah, Sidoarjo | Sidoarjo | ada
2 | PT. BPRS Amanah Sejahtera, Gresik Gresik Tidak ada
3 | PT. BPRS Daya Artha Mentari, Gempol | Pasuruvan | Tidak ada
4 | PT. BPRS Bakti Haji Malang, Malang Malang ada
5 ¢ PT. BPRS Artha Sinar Mentari, Jember  Jember Tidak ada
Tidak ada/
6 | PT. BPRS Al Hidavah. Bej Pasuruun | dirangkap direktur
7 | KBPRS Untung Suropati, Bangil Pasuruan | Tidak ada
8 | PT. BPRS Al Mabrur. Ponorogo Ponorogo | Tidak ada
9 1 PT BPRS Bumi: Rijani Malang Malang Tidak ada
10 | PT BPRS Situbondo. Situbondo Situbondo | Tidak ada
| 11! PT BPRS Lantabur. Jombang i Jombang | Tidak ada
12 | PT BPRS Bakti Sumekur Sumenep | ada

Tesis

Sumber: dioiah dari bernugai sumber (20061
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Dart 12 BPR Syariah di Jawa Timur tercatut hanva ada 3 BPR Svariah
yung memiliki auditor intern sedangkan yang lain fungsinya dirangs ap oleh
direktur atau memang udak ada dalam strukwr organisasi. Setelah o= :kukan
konfirmasr atas 3 BPR Syariah yaitu BPRS Buktimakmur Indah. Sidoarjo
(BMI}, BPRS Bakt Haji Malung, Malang (BHM). BPRS Bakti Sumes.zr (BS
diketabur bahwa BHM memiliki asset di bawah Rp10 Miliar, sedansxan dug
BPR syariah yang lain memiliki asset di atas Rp 10 Miliar, Sesuar dengan
keteatuan Bank Indonesia. BPR/BPR Syariah yang memiliki asset d: atas 10
miliar wajib di audit oleh akuntan publik. Hal ini berarti BPR Syarizh yang
memiliki assct di atas Rp1@ miliar harus dilakukan pengawasan yang berlapis-
lapis. Mengingat kondisi ini maka peneliti mengambil dua BPRS yaitu
Baktimakmur Indah (BMI) dan Bakti Sumekar (BS) untuk dijadikan
narasumber untuk melihat bagaimana peranan auditor intern  di bank.

Sesuai laporan Bank Indonesia (2002) dan hasil konfirmasi langsung ke
bank bersangkutan didapatkan informasi bahwa struktur organisasi keduz
BPRS tersebut terdapat perbedaan yaitu di BMI posisi auditor intern  berada
di bawah langsung komisaris sedangkan di BS, posisi auditor intern berada di
bawah direksi. Hal ini telah sejalan dengan tujuan dari penelitian i=: yane

sckaligus ingin mengevaluas) posisi auditor intern - dalam organisasi.

Tahap Eksploras: Terfokus
a. Penchtan msio ditengem secara niner untukh mendapatkan ked - wman

tenting b Anadies veng ditehin Penehinan dilakukan Cenean
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melakukan wawancara dengan auditor intern  di BMI dan BS sekalipus
dengan direksi dan bagian operasional jika diperfukan,
b. Penchtian didasarkan pada fokus pencliian yang telah ditetapkan secara

tentatif dalam Proposisi,

Ll

Tahap Konfirmasi

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh kredibilitas penclitian, dan akan

dilakukan sclama penclitian dilakukan. Cara yang dilakukan adalah:

a.Member Check, yakni mengkaonfirmasi temuan penclitian kepada auditor
intern BPR Syariah dengan meminta tanggapan

b.Triangulasi, yaitu memeriksa keabsahan data yang memanfaatkan pendapat
dan pernyataan dari dircktur dan kepala bagian operasional untuk keperluan

pengecekan ataw sebagai pembanding data itu.

4.6 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan AMultiple Case Study dengan
Single Unir Analysis. Penclitian dilakukan terhadap auditor intern  di BPR
Syariah di Jawa Timur yaitu Baktimakmur Indah(BMI). Sidoarjo dan Isakii
Sumekar(BS). Sumenep. Terdapat dua tahap analisis data vang akan dilakukan
penclii. yaitu whap analisis data di lapangan  screntak dengan proses

pengumpulun data. dan tahap sesudah di lapangan penchitian
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Analisis data sclama berada di bapangun:

Anahsis Domam. digunakan untuk memperoleh gambaran dan pengertian
menyeluruh tentang peranan auditor ntern  dalam menangant risiho bisnis.
Dalam memahurm peran vang dijalankan oleh auditor intern maka dilakukan
wawancara dengan direks) dan kepala operasional kantor. Hal ini dilakukan
mengingat laporan dar auditor intern  diketahui oleh direksi. Atas laporan
terscbut dircksi membuat kebijakan atau perintah melalavi kepala kantor
untuk dijalankan oleh kepala operasional kantor. Sehingga  selain

mewawancarai direksi, juga dilakukan wawancara dengan kepala operasional.

2. Analisis Taksonomi, yang dituju dari analisis ini adalah struktur masing-

masing bagian risiko bisnis dengan cara mengorganisasi atau menghimpun
elemen yang sama dan jawaban auditor intern dari BPR Syaniah yang
menjadi responden.

Analisis Komponensial. vang dianalisis adalah masing-masing komponen
risiko bisnis yang kontras antara juwaban auditor intem  dari BPR Syanah

yang menjadi responden.

Hasil data selama di lapangan dilakukan perbandingan untek menjelaskan
antara kriteria dan kondisi vang terjadi. Pola dari kritema dan kondisi yang telah
di dapat dari masing-masing  BPR  Syamah.  dilakukan  perbandingan.
Perbandingan tersebut untuk menjelaskan tentang perbedaan yang terjad: di BPR
Svariah. Apabila perbedaan vang terjadi masih memenuhi kntena veng ada.
maka perbedaan posist auditor oitern dalam orgamisast udak  terlalu

berpengaruh.
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Secara garis besar metode penelitian ini mengucu pada Yin (2004) yang

meliputt desain, pengumpulan dan analisis data

dart masing-masing BPR

Syariuh yang menjadi studi kasus. Terakhir dari tuhapan metode ini adalah

analisis lintas kasus.

Desain

Pengumpulun dan Aanalists data
kasus tunggal

Analisis lintis
kasus

&

Kembangkan
teori

- Hubungkan
penelitian ke
leori
terdahulu

- Arahkan ke
cksplanasi

Tesis

- Tentukan “proses”
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- Gunakan teknik
pengumpulan data

k 4

Pemilihan
kasus

Studi kasus 1
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Pemilihan data

- Wawancara
- Pengamatan
- Dokumen
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formal

Studi kasus 2

Kasus indwv

¥
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Gambar 4.1: Desain Penelitan Mulu Kasus

Sumber: Yin. K (2004)
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BAB V

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum BPR Svariah Jawa Timur

Kondisi BPR konvensional saat ini bisa dikatakan mengalami kejenuhan
pasar. Oleh karcna itu. Bank Indonesia selaku pengawas perbankan membatasi
pertumbuhan BPR konvensional. Peluang i dimanfaatkan pelaku usaha BPR
syariah untuk mengambil alih pasar yang masih sangat luas dan terbuka. terutama
UKM vang bergerak di sektor perdagangan di pasar-pasar tradisional. Pada tahun
2004 jumlah kantor unit BPR syariah di Jatim hanya sembilan kantor unit. Pada
tahun 2005 meningkat menjadi 12 kantor unit. yakni sate unit di Kabupaten
Jember, tiga unit di Malang, tiga unit di Pasuruan, satu unit di Ponorogo. dua unit
di Sidoarjo, saiu umt di Gres:k, dan satu unit di Situbondo. Perkembangan yang
menggembirakan ini menyiratkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan syanah khususnya BPR semakin meningkat. Kepercayaan yang
semakin meningkat ini semestnva dnkuti dengan pengawasan yang memadal
terhadap seluruh aspck operasional bank unick menjaga reputasi bank. Peran

pengawas intern bunk mempunyai posisi yang strategls untuk mendukung hal ini.

5.1.1. Gambaran BPR Syariah vang Menjadi Enforman Penelitian
5.1.1.1. PT BPR Syartzh Baktimakmur Indah. Sidoarjo (BMDh
BPR Syariah Bakumakmur Indah (BMI: herdirt pada tahun 1994 yang

merupakan BPR Svanah pertamu di Jawa Drnwr BN saat int mem:aks dua
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kantor. yakm kanwor pusat di Krian, Sidoarjo. dan kantor cabang utama di
Sepanjang.  Sidoarjo, berencana memperluas  jaringan usahanya dengan
menambah tiga kantor pelayanan kas di Sidoarjo. Mojokerto, dan Surabaya.
Pada awal pendimannya, BMI memiliki aset sebesar Rp 503 juta sampai tahun

2005 total aset berkembuang menjadi Rp 11,8 miliar.

Dalam  penyaluran dana (pembiayaan), 70 persen portofolio
pembiaysun disalurkan untuk sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) yang
bergerak di bidang perdagangan, pertanian, dan pertambakan, Modal yang
dikucurkan rata-rata Rp 20 juta dengan skim sebagian besar berupa jual beli
(murabahah) dan musyarakah. Dalam hal penghimpunan dana pihak ketiga
(DPK) memiliki produk tabungan wadiah (titipan) dan mudharabah( bagi
hasil). DPK yang berhasil dikumpulkan sampai dengan akhir Juni 2005
sebesar Rp 9 miliar yung didapat dari tabungan dan deposito sekitar 9.000

nasabah.

Nasabah BMI biasunya berasal dari kalangan menengah ke bawah.
Tingkat pemahaman dun informasinva kurang sehingga perlu untuk
melakukan penyuluhan lebih lanjut. Hal ini untuk menjaga hubungan agar
para nasabsh yang dikenul loval bertransaksi di lembaga bisnis syariah.
Strategt dalam membangun hubungan tersebut adalih dengan mengandalkan

strategt personal approach untuk mempertahankan nasabah. Pengembangan
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silaturahint pada nasabah atau mantan nasabah menjadi bagian tugas bagian

Sunding dan manajemen kescharran.

5.1.1.2. BPR Syariah Bakti Sumekar, Sumenep

BPRS Bhakti Sumekar (BS) bertempat dijalan Trunojoyo No. 137.
Bangselok, Kota Sumencp scbagai kantor pusat. Adapun jaringan pelayanan
vang dimiliki berupa kantor kas yang ditempatkan di Pasar Anom, [PPasar
Bangkal, dan kecamatan Lenteng dan direncanakan membuka kantor kas di
kecamatan Bluto.

BS menggunanakan sistem Syariah sejak tanggal 22 Oktober 2004
Produk dana simpanan berupa tabungan Barokah yaitu simpanan Wadiah
(titipan) dimana masyarakat menitipkan pada BPRS bisa berupa barang
maupun uang. Terdapat pula Tabungin Mudarabah dengan menggunakan
sistemm Mudarabah atau bagi hasil dengan nisbah atau porsi bagian hasil
sebesar 50 persen untuk pemilik modal dan 30 persen untuk BPRS.
Disamping itu pula BPRS Bhakti Sumekar melayani simpanan dengan jenis
Tabungan Qurban. yvung pengambilanaya hanva dapat dilakukan pada saat
bulan Idul Qurban. dengan tujusan mendidik nasabah dan mengingatkan
masyarakat untuk bertbadih Qurban.

Palam hal pensaluran dana pinjumman. BPRS  Bhakti  Sumekar
memberikan pelavanen sistem Murabanah, Pensaluran dana ini yang utama

hagi PNS di lingkungan Pemkab Sumenep selain untuk pengussha ckononn
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menengah kebawah {pembiayaan konsumtif). Terdupat puly penvaluran dana
untuk modal kerja jangka pendek, yang disebut Rahn tgadal emas).

BS scbagai BUMID diminta unwk menyalurkan dana dari nstans
dilingkungan Pemkab Sumenep (channelling). Terdupat 6 Dinas. arzara lain
Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan. Dinas Perindustrian, Perdagazgan dan
Penanaman Modal, Dinas Perikanan dan Kelautan, Kantor Peternakan, serta
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yang menyvalurkan danarnya untuk

kredit penguatan modal (channelling} melalul BS.

5.2. Data Penelitian

Instrumen vang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 1ni
menggunakan wawancara dengan panduan daftar pertanyaan. Wawancara
dilakukan dengan auditor intern bank. Jawaban yang diberikan oleh auditor
intern juga dilakukan kenfirmas langsung dengan dircksi.

Konfirmasi dengan direksi dilakukan mengingat laporan auditor intern
baik secara organisasi langsung dibawah direksi maupun sebagai staf komisaris.
semuanya melaporkan hasil temuannya ke direksi. Perbedaannya Khususnya
auditor intern sebagai staf direksi. laporannya selamm ke direksi, juga ada
tembusan ke komisaris.

Personil  yvang terlibat dalam wawancara dan PT BPR  Syanah
Baktimakmur Tndah (BMI) adalah suditor intern vaitu Bapak Soebakir dan

direktur 11 Ibu Ir. Siu Zulaikhah, sedangkan dari PT BPR Syariah Baki: Sumekar
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(3S) adalah auditor intern vaitu Bapak M. Djakfar dan direktur 11 Bapak
M.Sunusi.SE.

Lingkup kerja auditor intern scbagaimana dinyatakan oleh  dircktur
masing-masing bank yaitu unwek auditor intern BMI lingkup kerjanya meliput
seluruh aspek/bagian dalam bank, sedangkan auditor BS lebth diarahkan pads
cvaluasi teknis operasional bagian teller dan AO. Lingkup tugas teknis
operasional mehiputi memeriksa kelengkapan jaminan. cash count, kelengkapan
tanda tangan. membandingkan entri komputer dengan bukti transaksi.

Dalam struktur organisasi kedudukan auditor intern berada di bawah
direksi. hanya bedanya untuk auditor BMI merupakan staf komisaris walaupun
posisinya berada dibawah direksi. Perbedaan lebith jauh adalah dalam hal
pelaporan. Laporan auditor intern BMI ditujukan kepada direksi dan komisaris

sedangkan auditor intern BS hanya kepada dircksi.

5.3. Analisis Hasil penelitian
5.3.1. Kasus di PT BPR Svunah Baktimakmur Indah
5.3.1.1. Aspek operasi bank
Penilalan atas atas aspek operasi bank dilakukan dengan memberikan dua
pertanvaan kasus mengenal operasional bank. Pertanyaan Kkasus tersebut
adalah mengenai operasional di bagian pembiayaan/kredit.
I, Kasus pertama
Saat ditanvakan temang auditor itern vang melakukan mspeksi ke

lapangun kepada para Jebitor bank. diketahur behwa pembiayaar tkreds
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yang diberikan tidak sesuai dengan tujuan semula, Debitur mengaku telah
memberitahu AO bahwa uang tersebut bukan untuk usaha namun untuk
keperluan hidup sehari-hari tetapt AO mengelompokkan pembiayaan
tersebut pada pembiayaan murabahah yang sifat pembiavaannya
perdagangan untuk kebutuhan sekunder atau barang investasi”™.

Jawaban dari auditor intern menyatakan bahwa tindakan AO i udak
benar, Kasus ini mempunyai risiko besar, berdasarkan pengalaman, salah
satu sebab kegagalan suvatu pembiayaan/kredit adalah penggunaan dana
kredit yang tidak seseuai dengan tujuan semula sebagaimana disepakat
bersama. Auditor intern membuat memo audit kepada direksi mengenai
masalah AOQO tersebut. Nantinya direksi yang mengambi]l langkah
berikutnya atas AO bersangkutan.

Auditor Intern melalui izin direksi dapat melakukan kajian lebih
mendalam mengenai kejadian tersebut. Karena audit bukan hanya sekedar
mencari kesalahan dari personil akan tetapi juga mencan cara agar risiko
yang mungkin timbul dapat diminimalkan atau dibuat suvatu sistem agar
AQ dapat berterus terang mengenai segala hal tentang pembiayaan yang
akan diberikan.

Dalam kondist ini. AO seharusnya menjelaskan secara jujur kepada
foan comnuirtee agar bisa dibahas/dikaji. vang selanjutnya dapat diambil
keputusun bersama. AO seharusnya harus jujur untuk menjelaskan tentang
kondisi 1zl duni nasabah. Sehingga direksi sebagai pengambil keputusan

Japas menitan ko vang mungkn dihadapi. Direksi semestinya akan
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mengambil keputusan dengan risike yang seminimal mungkm. Hal im
menurut  pengaluman,  salah satu kegagalan  atau  sering  macetnyu
pembiayuan karena terjadi perubahan peruntukan dan kredit/pembiayaan
yang dibenkan.

Scjulan dengan hal vung diungkapkan oleh auditor intern. Jbu Sin
Zulaikhali. direktur BMI menyatakan bahwa pengkajian suatu pembiayaan
dilakukan bersama loan committe. Dalam pertemuan tersebut dibahas dan
ditelaah mengenai prospek pembiayaan yang akan diberikan. Pembahasan
dan penelahaan  tersebut  dimaksudkan untuk  menekan  nistko
ketidaktertagihan dari pembiayaan yang diberikan.

2. Kasus kedua

Kasus operasional kedua mengenai penyaluran dana (pembiayaan).
“Dircksi mempunyai kenalan dekat yang sedang mengajukan pembiayaan.
Pembiayaan yang diajukan cukup besar. Direksi mempunyai kewenangan
yvang cukup besar untuk meloloskan pembiayaan 1ni. Pada dasarnyva
seluruh persyaratan untuk pembiayvaan telah dipenuhi. hanya saja untuk
besarnya agunan vang dijaminkan hanya mencapal 75% dari pembiayaan
yang diberikan. Walaupun buasanya kebijakan bank adalah meminty
agunan minimal 100% . Berdalth bahwa usahanya sangat menguntungkan.
akhirnya direks) menvetujur penyaiuran pembiayaan tersebut™.

Auditor intern berpendapat bahwa tidak perlu dibuat memo audit
Dalam masalah pemberian pemrhiayaan. agunan hanvalah merupakars

salah satu wspek sape brhan merupakan asoek utama. Mengingat aspes
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dalam pemberian pembiayaan/kredit ada beberapa yaitu § C (Character,
Capacity, Capability, Condition of economy, dan Collaieral). Aspek
jaminan  {collateral) menjadi pertimbangan  vang ke sekian. yang
terpenting dircksi telah vakin terhadap aspek yang Jain, maka pembiayaan

tersebut dupat diberikan.

Proses Audit dan Komunikasi Hasil Audit

Gambaran dari dua kasus di atas menyiratkan bahwa auditor intern
lebih bunyak mendasarkan penilaian risiko pembiayaan dart hasii evaluasi
loan commite. Loan convnitie yang terdiri dari account officer. kepala
cabang dan dircksi. Untuk pembiayaan dengan jumiah besar maka loan
commirte  melibatkan  komisaris. Mengingat  sistem  pengendalian
berjenjang yang diterapkan dalam menetapkan realisasi pembiayaan, maka
dapat dimengerti bahwa peranar auditor intern untuk aspek pemberiaan
pembiayaan tidak terlalu besar.
Pandangan Direksi Tentang Peranan Auditor Dalam Hal Penanggulangan
Aspek Operasional

Direksi mehhat dalam hal aspek operasional peranan auditor intern
kurang. Peranan auditor intern dinvatakan oleh direkiur BMI1 bahwa
auditor intern kurang peranannya dalam bidang pembiayaan. Hal im
kemungkinan karena latar belakang auditor intern yvang lebih banyak fokus
pada aspek keuangan. Namun wuluupun tdak terlalu besar perananny:

dalam hal pembiavaan. s:istem pereendaiian imrern untuk penyaluran dan.
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di BMIL cukup batk. Hal ini dapat dilihat dart besarnya NPEF (non
performing finaince) yang mencapar 4.22% dibawah ketentuan Bank
Indenesia yang.mensyarmkan maksimal 5% (lampiran 4},

Penckanan risiko terhadap pembiayaan bermasalah sudah dilakukan
sejak dilakukan survey dan taksast jaminan oleh bagian legal. Biasanya
direksi atau kepala cabang akan turun langsung kepada nasabah untuk
menanyakan atau  mengevaluasi langsung kondisi nasabah, khususnya
untuk pembiayaan yang relatif besar. Selain 1tu dalam penéambilan
keputusan dalam loan committe untuk menentukan realisasi pembiayaan.
direksi mempunyar pertimbangan tersendiri dalam beberapa kasus

pembiayaan.

5.3.1.1.3. Interaksi Auditor Intern Dengan Manajemen Bank Dalarn Rangka
Penanggulangan Aspek Operasional

Interaksi yang dilakukan auditor intern dalam hal penanggulan risiko

khususnya dalam pembiayaan meliputl pemantauan (monitoring) terhadap

pelaksanaan keputusan loan committe dan pemantauan (monitoring}

terhadap kredit macet. Pemantauan (moniroring) terhadap pelaksanaan

hasil loan committe adalah melihat apakah hasil keputusan loan commirte

telah dilaksanakan. Pemanatavan i bertujuan untuk memastikan bahwa

pembiayaan (kredit) teluh mendapathkan persetujuan yang memadal

Seluma informasi yung diberikun AQ udak  menyesatkan dan telah

mendapat persetujuan loan comnutte maka pembiayaun (kredity yvung
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mengalam bukan  sepenubnya  kesalahan AQ. Hanya saja apabila
pembisyaan{kredit) mengalami Remacetan niwha perlu diambil tindakan
lebih lanjut

Pembiayaan (kredity yang masuk kategori mucet dimasukkan ke
bagian remedial. Bagian ini yang akun mengevaluasi keberadaan debitur
yang kreditnya masuk kategorm macet. Evaluasi tersebut  meliputi
keberlangsungan usaha  debitur serta keberadaun jaminannya. Hasil
evaluasi remedial dicatat dalum buku remedial. Sctiap bulan dibuat
laporan mengeiat keberadaan debitur. Laporan mengenai keberadaan
dibitur intlah avz bipantau oleh auditor intern. Auditor intern memantau
laporan ini ap." 4. semua debiiur vang masuk dalam laporan kredit macet
dalam laporar " aongan elas diakukan evaluasi oleh bagian remedial.
Peranan anditor mungkin kurang terasa di sini disebabkan tidak adanya
laporan duri av3vor intern mengenal keberadaan kredit macet. Auditor
intern mengar. <4p selama seluruh pembrayaan (kredit) macet telah
dilakukan evaluasi. maka auditor intern tidak perlu lagi membuat laporan.
Mungkin Karena hal itulah direksi melihat bahwa peranan auditor intern

kurang.
5.3.1.2. Aspek Pelaporan Akuntansi

Pemlaran atas atus aspeh pelaporun akuntansi dilakukan  dengan

memberikan satu pertanyaun kKasts mengeia masaleh pelaporan. Pertanyaan
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Kasus tersebut adalah mengena masalah pelaporan yang tidak benar mengenan
kondisi tingkat kolektibilitas yang dapat mempengaruhi kinerja bank.
1. Kusus pertama

“Mengingat NPL bank sudah sangat tinggl akhirnya dirveksi
menempuh kebijakan bahwa pembayaran walaupun terlambat asalkan
tidak melebihi akhir bulan, masih dikategorikan lancar™.

Menyikapi hal ni auditor intern sctuju untuk membuat memo
audit. Masalah kolektibilitas, ikuti saja peraturan yang berlaku, tidak usah
ngakal-ngakali. Mengingat sudah ada aturan yang jelas mengenat
mekanisme pelaporan terscbut. Kebijakan direksi ini telah melanggar
aturan pelaporan yang telah ditentukan oleh BL Karena sesuai aturan PBI
tersebut bila melewati 1 han dar jatuh tempo maka pembiayaan tersebut
dapat masuk pada kredit bermasalah walaupun beberapa hari kemudian
dilakukan pembayaran. Direksi tidak perlu mempermainkan tanggal
penyelesaian Karena apabila hal ini dibiasakan dapat menjerumuskan
perusahaan untuk bertindak tidak jujur. Akibatnya akan lebnh runyam
bukan hanya sekedar masalah pelaporan. akan tetapi pandangan Bl

terhadap manajemen akan kurang buik.

5.3.1.2.1. Proses Audit dan Komunikasi Hasil Audit
Dalam Peraturan Bank [adonesia No.8/20/PB12006  terdapat
pertimbangan  Gubernur Bank  Indonesin sang mengatur tentang

rransparansi  kondisi kewangun  Bank Poersreditun Rakyat. Daler
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pertimbangan di PBI tersebut discbutkan bahwa dalam rangka transparansi
kondisi kevangan dan kinerja Bank Perkreditan Rakyat, diperlukan
informasi keadaun keuangan dan informasi lainnya kepada publik secara
berkala. akurat dan benar scrta disusun berdasarkan Permyataan Standar
Akuntansi Keuvanpan yang berlaku, Peran auditor intern mempunyai
kontribusi besar dalam aspek akuntanst dan keuangan.

Peran terscbut dapat ditihat darl proses audit yang dilakukan olch
auditor intern. Auditor melakukan review atas dokumen transaksi dan
laporan keuangan yang disajikan. Dokumen transaksi dipenksa
kelengkapan data dan verifikasi dari atasan langsung. Ketidaklengkapan
data dan verifikasi atau kesalahan input data akan dijadikan temuan audit.
Dokumen yang tidak lengkap atau salah dikembalikan melalui kepala
operasional. Temuan-temuan audit yang sifatnya teknis ini disampaikan
kepada direksi dan kepala personaha. Temuan yang diberikan kepada
kepala personalia dijadikan dasar untuk memberikan sanksi atas kesalahan
yang dilakukan bagian operasional. Sanksi yang diberkan adalah setiap
kesalahan yang dilakukan dikalikan dengan nilai nang tertentu. Nilai vang
tersebut dipotongkan dengan gaji vang dibenkan.

Peran vang lebih strategis dijalankan oleh auditor intern adalah
dengan melakukan wawancara dengan bagian operasional. Wawancara
tersebut ditujukan untuk mengetahui mengapa kesalahan dan temuan audn

itu dilahukar  Dari wawancara n basanya terungkzp hal-hal yang
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menyebabkan kesalahan terjadi. Penyebab kesalahan inilah yang menjadi
perhatian utama untuk dijadikan laporan auditor intern.

Laporan auditor intern yang ditujukan kepada direksi dan
komisaris berisi hasil temuan audit. penyebab terjadinya serta saran untuk
perbaikan. Penyebab dan saran audit untuk perbaikan inilah yang biasanya
segera ditanggapi baik oleh direksi maupun Komisaris. Saran-saran dar
laporan inilah yang dirasakan oleh direksi bahwa auditor mempunyal

peranan yang besar dalam rangka mewujudkan transparansi keuangan.

Pandangan Direksi Tentang Peranan Auditor Dalam Hal Penanggulangan

Aspek Pelaporan Akuntansi

Sebagaimana telah diuraikan di atas, pendapat dari dircktur BMI
menyatakan bahwa peranan auditor intern untuk aspek keuangan termasuk
dalam pelaporannya sangat tnggi sckali. Sebagai pihak yang relauf
independen. auditor intern diharapkan dapat memberi masukan untuk
penanggulan suatu masalah. Sebagai contoh NPL merupakan dampak dan
suatu proses pemberian kredivpembiayaan. Jika ferjadi penyimpangan
dapat dicar solusinya sehingga direksi terbantu dalam menentukan suatu
kebijakan. Auditor intern bukan hanya mencari kesalahan namun juga

memberikan usulan perbaikan agar kesalahun tersebut tidak terjadi lagi.

Dalam hal pengendahun intern kevangan bank, bisa dikatakan cukup

baik hal 1 dapat dilihat dann tngkat NPE bank menunjukkan rasio
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dibawah ketentuan Bank Indonesia (lampiran 4). Dari kondisi ini direks:
musih - memandang  bahwa  perlu  keterlibatan  auditor intern  untuk
mendalami permasatahan NPF int. Walaupun disadar bahwa kemampuan
guditor intern diluar akuntansi dan keuangan dirasakan kurang, akan tetap
direksi masth mengharapkan kemampuan auditor intern untuk hal sclain

akuntansi dan keuangan dapat lebih ditingkatkan.

Direktur BMI menyatakan bahwa auditor intern bukan hanya mencan
kesalahan dari operasional tetapi sebisa mungkin memberikan selusinya.
Dalam kasus ini biasanya auditor intern memberikan laporan tentang
kesalahan-kesalahan administratf langsung kepada bagian personalia
dengan tembusan direksi. Tiap kesalahan yang ditemukan oleh auditor
intern dijadikan sebagai dasar pengurang dari pendapatan dari karyawan
yang melakukan kesalahan (laporan zero defecr). Laporan zero defect
inifah yang merupakan laporan yang sifatnya rutin untuk mengevaluas)

kelangkapan administratuf dokumen dan tandatangan otorisasi dokumen.

Dalam  aspek pengendalian operasional keuangan, auditor intern
banyak memberikan masukan. Khususnya dalam pelaksanaan sistem dan
prosedur keuangan bank sesuar PSAK no. 59. Audilor intern sangat
dirasakan perannya dalam mengarahkan pembuatan sistem akuntansi bank
svariah sesuai PSAK no. 39 tersebut selain juga mengacu pada Ketentuan

Bunk Indonesia.
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Laporan auditor intern dilaporkan ke dircksi dan komisans. Sifat
Laporan dari auditor intern yang langsung teknis operasional seperti ini
biasanya langsung ditindaklanjuti oleh dircksi. Sebagai contoh dalam hal
keamanan data, auditor intern telah jkut serta untuk mengamankan sistem
informasi bank misalnya memberikan saran tentang penggunaan password
yang tidak boleh saling meminjamkan satu sama lain Namun untuk
laporan yang sifatnya strategis dan  memerlukan waktu  dalam
penerapannya. maka lapcrannya akan menjadi bahan pertimbangan bagi

direkst untuk membuat atau merumuskan suatu kebijakan nantinya.

Komisaris yang mendapatkan tembusan dari setiap laporan audit
biasanya akan menanyakan undak lanjut direksi pada aspek yang sifatnya
tcknis operasional. Uniuk masukan atau laporan yang sifatnya strategis
akan biasanya komisaris meminta penjelasan direksi tentang permasalahan
vang ada, yaitu mulai dari penyebabnya apa. risiko apa, jalan keluarnya

apa dan untung rugi dari keputusan tersebut apa.

5.3.1.2.3. Interaksi Auditor Intern dengan Manajemen Bank Dalam Rangka
Penanggulungan Aspek Pelaporan Akuntansi

[nteraksi dalam penanggulangan masalah pelaporan akuntansi melipuu

seluruh bagian dalam bank. Laporan temuan audit vang diberikan kepad:

dirckst dun komisaris Khususnya saran audit merupakan hal vang sangw

diperhatikun dan diperlukan oleh direkst maupun komisaris. Bukan hans:
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direksi dan komisarts vang melakukan interakst dengan auditor intern.
tetapi bagian operasional yang bertugas menyiapkan laporan merupakan

bagian yang intens meminta saran dart auditor intern.

Dalam PBI no. 8/20/2006 disyaratkan bahwa laporan bank harus
disumpaikan setiap bulan, triwulanan serta tahunan. Penyampaian laporan
bulanan tidak boleh lebih dari tanggal 10, laporan triwulanan tidak boleh
febih dari satu bulan dari bulan terakhir, dan laporan tahunan tidak boleh
lebih dari bulan Pebruari. Selain ketentuan jadwal pelaporan PBI tersebut
juga mengatur tentang sanksi keterlambatan dan sanksi kesalahan dalam
penyusunan laporan keuangan bank. Semua hal ini membuat peran auditor
intern sangat diharapkan khususnya untuk memastikan bahwa sistem

akuntansi bank dapat memenuhi ketentuan PBI tersebut.

5.3.1.3. Aspek Kepatuhan
Aspek kepatvhan bank terhadup aturan menjadi bagian terpenting
dalam pengawasan Bank Indonesia. Namun sesungguhnya kepatuhan ini
bukan hanya terhadap peraturan yang dikeluarkan oleh BI. Terdapat pula
peraturan lain yang mengatur operasi bank termasuk kebijakan intern yang
digunakan untuk pengaturan secara lebin intern bank vang harus dipatuhi oleh
manajemen bank.
Terdupat empat hasus vang dikemukakan untuk mengungkapkan
tentang  peran auditor antern  daluni hab pengawasan atas kepatuhan

peraturan/kebrjakun yactus
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1. Kusus pertama

“Direkst melakukan pelelangan mobit dan motor yang sudch habis
masa penyusutannya kepada kuryawan. Harga jual ditentukan sesuz harga
pasar yang berlaku., Keuntungan ataupun kerugian (jika ada) atas penjualan
tidak akan dibukukan sampai pembayaran  dilakukan oleh  karvawan.
Karyawan diberikan waktu 1-2 bulan untuk melunasi mobil tersebut.
Kebijakan yang diambil direksi tersebut tidak dilaporkan kepada
komisaris/pemegang saham. Jika direksi melakukan kebijakan tersebut tanpa
perlu minta persetujuan komisaris/direksi. mengingat masa penyusutannya

sudah habis sehingga perusahaan akan untuk jika dijual™.

Pendapat auditor intern menvatakan tidak setuju atas kebijakan
tersebut. Walaupun nilai buku sudah menjadi nol, kebijakan direksi menjual
inventaris harus minta persetujuan dewan komisaris. Selain itu dalam
melakukan lelang perlu memperhatikan prosedur pelelangan. Namanya
pelclangan pada akhirnya harus mencapur harga tertinggi. Bisa jadi harga
tersebut nilainya di atas harga pasar apalagi barangnya masih bagus. Pada
dasarnya dalam pelelangan yang dipaka harga tertinggi, namun dir=ksi bisa
menetapkan plafon terendzh dari harga inventaris tersebut. Sehingga dan
kasus ini layak untuk dibvat memo audit. karena kKebijakan direkst tersebut

termasuk melanggar kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (BI).
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2. Kiasus kedun

“Nusabash mengajukan pembiayaan pada bank. Pembiayuen yang
digjukan nusabah  sifarmya untuk modal kerjg untuk usaha  developer
bangunan. Modal kerja itu dipergunakan untuk membayar tukang. Menginga:
bank belum sepenuhnya mengetahui tngkat keuntungan yang munghkin
dicapal, muaka diambil keputusan bahwa  seolah-oluh  nasabah  tersebus
membeli bahan bangunan meskipun uang itu dityjukan untuk bayar tukang
dengan membuat bon fiktif. Sehingga scharusnva diperlakukan sebaga
transakst  mudharabah/musyarakah  menjadi transakst  murabahah

(perdagangan)’.

Dalam kasus ini auditor intern setuju dibuat memo audit. Bank
tentunya tahu persis perhitungan rugi/laba proyek vyang akan dibiayai
Bagaimana mungkin bank berani mercalisic pembiayaan tersebut. Dengan
menggunakan bon/nota fikuf tersebut. maka sudah terjadi atau melakukan
langkah yang udak baik. Seharusnya nasabah tidak usah memaksakan din
dengan mengakal-ngakah menggunakan bon/nota fikuf. Memang kembal:
kepada kesadaran bersama. Narnun selama bank mengetahui bahwa wtu fikn?
maka semestinya secara serta merta bank harus segera membatalkan
perjanjian pembisyvaan tersebut dan meminta nasabah mengembalikan vang

pembiavaan vung telah diterima.
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3. Kasus ketiga

“Sehubungan dengan iarget marketing/AO yang harus tercapail, maka
AQ meminta bagian legal untuk meloloskan pembia)-':;mn nasabah meskipun
K'TP nasabah sudah daluarsa. Namun AQO berargumen bahwa KTP bisa nanu
dimintakan lagi™

Auditor intern mempunyvat pandangan bahwa masalah yang sifatnya
administratif . dipandang tudak perlu dibuat memo audit karema masalah
kelancaran pelayanan pemberian pembiayaan tidak boleh terhambat/ tertunda.
Direksi mempunyai kewenangan dan kebijakan untuk meloloskan suatu
pembiayaan. Namun dalam kewenangan dan kebijakan tersebut harus dapat
dipertanggungjawabkan. Dan sisi auditor intern memang tugasnya uniuk
sclalu mengingatkan direksi mengenai pengucuran pembiayaan tersebut.
Tugas dan tanggungjawab internal audit paling tidak sudah dilakukan dengan

diingatkannya direksi mengenai kemungkinan risiko yang mungkin terjadi.

4. Kasus keempat

Kasus kepatuhan keempat mengenai risiko kepatuhan atas kebijakan
intern. “Karvawan buaglan  account officer (marketing) dan direks:
diperbolehkan meminta vang muka untuk biaya perjalanan dinas. Uang muka
dipertanggungjawabkun paling lama 2 minggu. Namun pada akhir 2005.
sebeser Rp 10 juta salde uang muka sudah berumur lebih dan 2 minggu

belum dipertanggeunciaw abhan. dan belunt dibebankun sebagai biaya™.
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Dalam kasus ini auditor intern berpendapat bahwa kasus int harus
dilihat kasus per kasus yaitu dengan melihat kondis) atau situasi yang terjadi.
Pada  dasarnya pembayaran wvang muka itu pada akhir bulan  harus
diselesaikan. Sehingga posisi pada akhir bulan menjadi nihil. Dar1 kondist ins
dirusakan tidak perlu dibuat memo audit, cukup diingatkan secara hisan. Sifat
risiko dari uang muka ini masih dapat ditolerir selama pada akhir bulan sudah
duput  diselesaikan  kecuali  kalau  terdapat  kendala  yang  dapat
dipertanggungjawabkan.

Mengingat tidak terlalu berisiko maka tidak perlu dibuat memo audit,
cukup diingatkan sccara lisan. Sifat risitke dart uang muka 101 masih dapat
ditolerir selama pada akhir bulan sudah dapat diselesaikan kecuali kalau

terdapat kendala yang dapat dipertanggungjawabkan.

5.3.1.3.1. Proses Audit dan Komunikasi Hasil Audit

Direktur BM! menyatakan bahwa dalam hal 11 auditor intern
sangal berperan untuk mengingatkan direksi terhadap kebijakan yang
diambilnya. Auditor intern yang ada selama ini mempunyai latar belakang
sarjana akuntansi alau sarjana maralemen perbankan, memiliki kepekaan
untuk mengevaluasi khusus kebijakan yang berkenaan dengan akuntuns:
dan keuuangan.

BMI memang mengalam  masalah  dengan  rasio ahura
dibuandingkan modal disetor telah mencapw 7917 % . Masalah i toiuh

Jitghas dengan komisuris mengenal adunta teguran dan Bank Indones::
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Surabaya. Teguran tersebut timbul scielah adanya pemeriksaan rutin
tahunan pada akhir April 2006. Dalam weguran tersebut diingatkan bahwa
prosentase  Aktiva Tetap & Inventaris (ATI) telah melebiht 25%
sebagaimana ketentuan PBI No.6/17/PBI2004. Hal ini dianggap sebagal
pelanggaran & mengurangi penilaian TKS pada unsur mangjemen. Untuk
itu manajemen atas arahan komisaris akan melaksanakan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dalam waktu dekat untuk
membahas hal .

Mengenai proses andit untuk kepatuhan terhadap Ketentuan
syariah, auditor intern telah mulai mendasarkan evaluasi transaksi menurut
ketentuan yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). Dari
evaluasi tersebut ada beberapa yang tidak sesuai namun mendapat
persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah (DPS). Karena sudah mendapar
persetujuan dari DPS maka auditor tidak memandang 1mi sebaga
pelanggaran selain itu untuk masalah hukum Islam (figh) masih merasa
harus bunvak belajar sehingga tdak bisa/tidak berani memberikan
pendapat. Untuk masalah ini yang dilakukan cleh auditor intern adalah
banyak melakukan dishusi baik dengan direksi maupun bagian operasional
yang paham tentang transaks: syarizh. Memang menurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/24/PBI2004 kewajiban melaporkan kepatuhan pada
ketentuan svarigh diwalibkan kepada Dewan Pengawas Syariah (DPS).
Schingea dalum hal 1m aaditer intern lebih banyak  memeriksa

kelengkupur dokumen sgja. Namnan mengingat auditor intern mererthsay
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proses transakst maka semestinya auditor intern dupat membaritu peran
DPS untuk memastikan transaksi tersebut sesuai syvariah atau udak dengan
mendasarkan atas aturan vang (elah disepakati baik oleh DSN maupun

oleh DIPS.

5.3.1.3.2. Pandangan Direksi Tentang Peranan Auditor Dalam Hal Penanggulangan
Masalah Kepatuhan
Menurut direktur BMI peranan auditor intern dalam aspek kepatuhan
terhadap peraturan keuangan bank dirasakan sangat besar pengaruhnya.
Namun untuk mengevaluasi bidang lainnya seperti legal. marketing dan
figh svariah) dirasakan masih kurang. Pendapat direktur BMI tentang
peranan auditor tentang masalah transaksi syariah dirasakan kurang.
Selama ini auditor intern telah berusaba untuk menilal produk dan
prosedur merujuk sepenuhnya kepada fatwa DSN (Dewan Syarian
Nasional). Kenvataan lapangan seringkali fatwa yang telah ditetapkan oleh
DSN tidak dapat diterapkan. Oleh karena itu direksi meminta pendapat
tambahan dari DPS (Dewan Pengawas Syariah). Fatwa yang diterapkan
oleh DSN dipandang masih terlambat untuk merespon tuntutan kebutuhan
masyarakat terhadap bank svariah Scbagai contoh tentang pembiayaan
untuk multi guna memakal akad {jarah tsesuai dengan DSN). Di fatwa
yang baru. musyarakih penarihan bertahar hanya dinyatakan bersalah

karena fatwanva tidah ade. Padabal kebutuhan masyarakat seperti ity
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asalkan tidak bertentangan dengan syanat. Atas dasar keputusan DPS.
bank melakukan hal tersebut walaupun dulam perjalannya. hal im
dikomentart oleh Bank lﬁdonesia, Namun saat im pola musyarakah
dengan penarikan bertahap telah disetujui oleh DSN. Demikian pula
dalam kasus hiwalah (anjak piutang) (ambil alih piutang) . kasus ambil
alih hutang tidak diperkenankan, padahal menurut pendapat DPS itu sah
secara syarial. Akan tetapi pendapat dari auditor dari BI malah
menyarankan murabahah, malah hal ini nanti mengada-ada. Kalau
musyarakah, bank tidak mau berbagi hasil, maka ini tidak cocok, kalau
pakai gqardh bank tidak mendapat apa-apa. Sedangkan hiwalah belum ada
fatwa DSN. Sehingga dalam posisi ini auditor BI tidak terlalu kompeten
untuk menentukan bahwa transaksi tersebut tidak sesuai dengan syariat
atau tidak. Bank masih menilai kompetensi auditor Bl masih diragukan
untuk menyatakan kesesuaian dengan aturan syariah. Pola auditor dari
Bank Indonesia tidak terlalu jauh beda dengan pola auditor intern yang
| lebih banyak fokus pada persoalan akuntansi dan keuangan namun kurang
banyak memahami permasalahan figh. Harapan dari direktur BMI adalah
DSN perlu melibatkan DPS dalam mengusuikan fatwa muamalah.
Sehingga pembahasan fatwa juga melibatkan ahli figh baik di pusat
maupun daerah. Kondisi ini dapat diharapkan lebih membantu kerja

auditor untuk memberikan evaluas) dan kontrol aari petaksanaan syvanah.
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531330 Interaksi Auditor Intern Dengan Manajemen Bank Dalam Ranghe
Penanggulangan Masalah Kepatuhan

Interakst  auditor intern  dengan  manajemen  khususnsy:  direks:

mengenat aspek kepatuhan udak terlalu sering. Aspek kepawhan yang

sering dilaporkan kepada direkst dan komisaris Khususnya menyangkui

aturan dari Bank Indonesia yang berhubunguan dengan masalah akunting

dan keuangan. Aspek transaksi syariah memang diakui oleh auditor intern

masih harus belajar banyak. Hal ini dapat disadari bahwa bank yang

beroperasi dengan sistem syariah masih belum lama ada. Selain i

pendidikan untuk auditor syariah masih dirasakan jarang.

5.3.2. Analisis COSO untuk kasus di BPR Syariah Baktimakmur Indah (BMI)
Analisis kasus ini menggunakan mode! vang diterbitkan oleh COSO. Terdapat
lima komponen dalam melakukan mekanisme pengawasan  yaitu lingkungan
pengendalian, aktivitas pengendaliarn, komunixasi dan informasi, pengawasan dap
penilaian atas ristko vang harus menjadi pedeman dalam kegiatan organisasi yang
bertujuan memberikan arah secara lebih tekmis agar tercipta good corporate

governance.

5.3.2.1. Lingkungan Pengendahan {Conirol Environment)
Dalum kuasus di BML perungket pengendalian intern dirasakan telah
berjalun dengun baih. Perungkat dan orgamisast dan bagian operasional.

aduitor inters. direrss dun RNombans merupakan rangkatan o sisien
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pengendalian yang telah berjalan sesuul peranannya masing-masing. Laporan
dari auditor intern kepada direksi dengan tembusan pada komisaris, membuat
segala temuan audit dapat dilakukan kontrol lebih tunjut oleh direksi dan
Komisaris. Auditor intern sebagai salah satu bagian dari sistem pengendalian
febih banyak Tokus untuk kegiatan evaluast dan kontrol dibidang keuangan
dun akuntansi. Masih dirasakan kurang peranannya dalam bidang yang lain
seperti legal, marketing dan figh/syariah.

Dari sisi eksternal, pengawasan dilakukan oleh Bank Indonesia
khususnya terhadap kepatuhan atas aturan Bl dan Kantor Akuntan Publik
yang banyak mengacu pada PSAK no. 59. Auditor intern bersama bagian
operasional bertugas mendampingi dalam proses audit yang dilakukan oleh
pihak ekstern tersebut.

5.3.2.2 Penilaian Risiko {Risk Assessment)

Dalam usaha untuk memantau sejuuh mana suatu keputusan telah
dilakukan, setiap keputusan direksi selalu dibuat tembusan untuk auditor
intern. Kondisi in1 membuat auditor intern membantu dalam mengawas
jalannya kebijakan tersebut. B:la lerdapat penyimpangan atau suatu masalah
dengan keputusan tersebut maka auditor intern dapat segera melakukan usaha
preventif yaitu minimal dengan memberitahu secara hsan. Apabila suatu
tindakan atas penvimpangan terscbut tiduk dapat diperbaiki maka auditor
intern biasanya segera membuat memo audit.

Penilaian risiko vang dilakuhun oleh auditor intern nampak dan

adanva laporan auditor mtern kepada cichast dan komisans. Penilaian risike
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dari kasus vung diutarakan melalui model kuesioner dan tanya  Jawab
menyiratkan babwa udak semua kasus tersebut perlu untuk dibuatkan memo
audit. Sebagar contoh untuk kepatuhan atas kebyakan intern mengenai
pelaksanaan vang muka vang harus segera diselesaikan, auditor memandang
baliwa hal semacam itu perlu diketahul masalah teknignya, kKarena umuamnya
vang muka terkendala masalah penyelesaian teknis. Mengenui kejujuran dar
personil bank auditor memandang bahwa personel yang uda memihki euka
Kerja yang baik. Schingga masalah tersebut tidak perlu sampar dibuatkan
memo  audit. Akan tletapli untuk penyajian laporan yang jujur, auditor
melihatnya sebagai risiko yang besar. Sebagaimana kasus mengenai pelaporan
NPL yang tidak sesuai. Hal ini harus sedini mungkin diwaspadai agar direks
tidak main-main dengan laporan keuangan, karcna laporan keuangan itulah
yvang menjadi tolok uvkur utama dari kinerja direksi, sehingga laporannya
harus benar dan jujur
5.3.2.3.Kegiatan Pengendahan (Control Activiries)

Tindakan auditor inten in1 bukar hanya sekedar kuratif tetapi ke depun
arahnya preventif yaiu agar keiadian yanga sama tidak terjadi lagi d
kemudian han.  Hal im  dapat dilakukan mengingat setiap laporan audit.
selalu disampaikan baik kepada direkst maupun komisaris. Adanya laporan
audit ini memungkinkan komisaris melakukan konfirmasi mengenar hasil
laporan audit. Apabila antara komisaris dan direksi terjadi perbedaan pzham
mengenal permasalahan dalam laporan audit. maka terbuka kesempatan dialog

vang memunekman masalah vang dilaporan oleh auditor i tidak terjadn lag
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dikemudian hari. Hasil dari dialog tersebut biasanya memunculkan kebijakan
peruszhaan sesual derigan arahan dari direksi. Sebagai contoh dalam kegiatan
ini adalah dikeluarkannya kebijakan tentang perhitungan kinerja marketing.
Perhitungan kinerja markcting tersebut dimaksudkan untuk memacu kerja dar
marketing namun dengan tetap hati-hati dalam menyalurkan pembiayaan.
Permasalahan ini muncul karena besarnya pendapatan yang diterima olch
marketing lebih menonjolkan senioritas dari pada kinerja.

Kebijakan perusahaan yang telah disahkan olch Direksi dan disetujui
oleh komisaris yang sifatnya umum, discbarluakan secara umum. Cara
penyebarluasanya dilakukan dengan menempelkan surat keputusan direksi
tersebut di Musalla, Hal in1 dilakukan mengingat, Musalla merup_akan tempat
yang mesti dikunjungi oleh scluruh personil bank yang beragama Islam.
Penempatan surat keputusan tersebut, selain lebih efisien juga dimaksudkan
agar seluruh aktivitas operasional yang telah ditetapkan dapat saling
mengontrol satu sama lain. Dalam usaha mempertegas kontrol, maka pada
setiap surat keputusan tersebut terdapat tembusan kepada auditor intern. Hal
ini dimaksudkan bahwa pelaksanaan dari keputusan tersebut juga dimonitor
oleh auditor intern. Pola seperti ini dirasakan lebih memperkuat direks) dalam
rangka pelaksanaan pengawasan operasional bank.

5.3.2.4. Informasi dan Komunikasi (nformation and Communication)

Dalam usaha untuk menyuksesken kebijakan manajemen, sebelumnya

sudah dilakukan sosiahsast kepada seturul: bagian. Sosialisast ini minimad

dilakukan melalun kepala bagianma masing-masing. Setelah proses sosialisast
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dilakukan, jika sifatnya operasional langsung sepertl jadwal pikel pemegang
kunci dalam bank. dilakukan secara bergiliran dengan daftar yang telah dibuat
untuk satu bulun. Schingea dengan informasi yang ditempel dekat musalla im
cukup elektif untuk selalu mengingatkun seluruh personil untuk mengerjakan
[llgil!-;ﬂyll.

Bentuk sosiahisast yang lain adalahi dengan menyelenggarakun suatu
pelatihan intern mengenai perubahan sistem dan prosedur yang berlaku.
Sebagai contoh. bank BMI telah merubah sistern akuntansi banknya dan
program Wakalumi (under dos program) menjadi program Assistindo (under
windows program). Perubzhan ini melibatkan auditor intern  dalam
mengarahkan perubahan serta implementasinya bersama kepala bagian
operasional dan programer. Sebelum implementasi dan sistem yang baru,
seluruh personil yang terhibat secara operasional dilatih dalam penggunaannya
serta dimintai tanggapan tentang pengegunakan program baru tersebut.
Tanggapan dan pengguna program akan menjadi bahan evalusi auditor intern
untuk menyarankan perubahan atau modifikasi pada programer. Peranan
auditor intern dalum hal 1 sangat dirasakan oleh direksi khususnya dalam

mengarahkan pembuatan program akuntansi bank syanah.

5.3.2.5 Pemantauan {Monitoring)
Pemantavun dari hasil audit dilakukan baik oleh auditor intern sendin
maupun olch direksi dan homisaris, Benmwh perantauan oleh auditor intern

adatuh berupa koreks langsuny dan luporan zero defect untuk Rasus yang
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sifatnya tekins operasional. Sedangkan suatu masukan yang sifutnya surategis
dan memerlukan persetujuan lebih lanjut dari komisarts, ditangant langsung
oleh direksi dan komisaris, Biasanya dalam hal in1 audrtor intern diajak untuk

diskusi mengenar permasalahan yang sifainya strategis tersebut.

5.3.3. Kasus di PT BPR Syarnah Bakti Sumckar (BS)

wn
(9%}
.
—

Aspek operasi bank
1. Kasus pertama

Penilaiun atas atas aspek operasi bank dilakukan dengan memberikan dua
pertanyaan kasus mengenal operasional bank. Pertanvaan kasus tersebut
adalah mengenal masalah operasional di bagian pembiayaan/kredit. “Saat
anda melakukan inspeks) ke lapangan kepada para debitor bank. diketahui
bahwa pembiayaan (kredit) yang dibenkuan tidak sesua; dengan tujuan semula.
Debitur mengaku telah memberitahu AO bahwa uang tersebut bukan untuk
usaha namun untuk keperluan hidup sehari-han tetapi AO mengelompokkan
pembiayaun tersebut pada pembiayaan murabahah vang sifat pembiayaannva
untuk kebutuhan sekunder atau barang investasi™.

Auditor intern menyatakan bahwa sangat tndak setuju pada kondist ini
karena pembiavaan tersebut tidak sesear dan bernisiko tinggi sehingga
kemungkinan besar terjadi tunggakan/ kredit macet. Sehingga perlu untuk
membuit lap;:Jran tertulis kepada  direksi  mengingat  auditor intern
bertanggungjaw ab kepada direksi,

2. Kasus heduw
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“Dircksi mempunyai kenalan dekat yang sedang mengajukan pembiayaan.
Pembiayaan yang diajukan cukup besar. Dircksi mempunyai kewenangan
yang cukup besar untuk meloloskan pembiayaan ini. Pada dasarnya seluruh
persyaratan untuk pembiayaan telah dipenuhi, hanya saja untuk besarnya
agunan yang dijaminkan hanya mencapai 75% dan pembiayaan yang
diberikan. Walaupun biasanya kebijakan bank adalah meminta agunan
minimal 100%. Berdalih bahwa usabanya sangat menguntungkan, akhimya
direksi menyetujui penyaluran pembiayaan tersebut™.

Auditor intern berpendapat bahwa dalam kasus int tidak perlu dibuat
memo audit. Akan tetapi auditor intern hanya akan menanyakan secara lisan
mengenai  keputusan pemberian pembiayaan tersebut. Hal 1ni untuk
mengingatkan direks) tentang kemungkinan terjadinya tunggakan/macet.
Namun keputusan tersebut tetap terserah direksi.

Bagi direksi kredibilitas calon nasabah merupakan hal yang terpenting.
Salah satu kontrol dalam penyaluran dana vaitu dibuat form tentang aktivitas
pinjaman dari calon nasabah. Bahkan sejak awal tahun 2006, bank BS sudah
dapat mengakses SID (Single Identinv Debror) untuk lebih tahu apakah
nasabah telah jujur memberikan informasi atau tidak. Karena selama ini
pernah ada pernvataan dar nasabah bahwa ia udak punya pinjaman lain dan
bank lain. termyata ia pumva Padahal dari sudah ada tanda tangan mengetahw
atasan langsung dan bendihara pemhab. Kenyataan ini yang membuat bank

harus semakin hati-hati cniuk vdak begiu saju percaya dengan form yang
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telah ditandatangani. Harus dicart pendapat alternaut (second opinion) tentang

kondisi calon nasabah salah satunya melafut S

5.3.3.1.1. Proses Audit dan Komuonikast Hasil Audit

Gambaran dari dua kasus di atas menyirawtkan bahwa auditor intern
lebih banyak mendasarkan penilaian aspek operasional yang sifamnya
administratif. Proses audit yang dilakukan auditor intern melakukan
review terhadap keabsahan dan kelengkapan dokumen perjanjian kredit
Ketidaklengkapan dokumen akan menjadi temuan audit untuk selanjutnya
harus sceera dilengkapi oleh account officer bersangkutan. Pola yang
dijalankan selama ini dirasakan kurang menguntungkan bagi auditor
intern.  Seringkali terdapat penyaluran pembiayaan yang sudah disetuju
oleh direksi meskipun terdapat beberapa dokumen yang belum lengkap.
Ketidakiengkapan dokumen ini menjadi temuan audit. Temuan aud:
inilah yang dirasakan kurang bermakna. Auditor intern berpendapal
semestinya sebelum suatu pembiayaan disetujut oleh direksi, dokumen-
dokumen pembiavaan harus diketahui dan dievaluasi oleh auditor intem.
Dengan cara demikian. auditor intern merasa bahwa tugas kedepan bila
mekanisme ini dijalankan akan lebih membuat tugas audit lebih bermakna.
Schingga laporan kepada dircksi tidak hanvu herupa laporan adanyu
dokumen vang kurang tetapi lebih nyvate vantu bifa dokumen tidak lengkap
maka realisasi pembiayaan belum dupat dilubukcn. Mekanisme terakhir 1im

muasih dibicarakan dengan direks: kurend dapat menghambat kecepatan
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penyaluran pembiavean walaupun disisi lain masalah operasionad untuk

pembias aan dapat lebih ditekan.

5.33.1.2, Pandangan Direksi Tentang Peranan Auditor Dalam Hal Penangsulangan
Aspek Operasional
Menurut Bapak Sonust tdirektur BS) menyatakan bahwa skop tugas
auditor intern masih terbatas pada aspek administratif dan operasi bank,
Dalam kasus pcn'\_'u]uraﬁ pembiayaan, pengawasan penyaluran banyak
dilakukan direks) bersama AO. Auditor intern lebih banyak mengevaluasi
kelengkapan dokumen. Dokumen seperti KTP, KSK atau dokumen
pembclian barang untuk pembiayaan murabahah menurut pandangan
direks1 dapat dilengkapt kemudian. Dalam hal pembiayaan murabahah in:
dircksi lebih melihat pad. ada tdaknya dokumen pembelian. Terlepas dan
nasabah jujur atav udak. vang terpenting dalam perjanjian sudah ada
pengalihan hak untwk pembelian barang (wakalah). Dalam wakalah
tersebut sudah disebutkan bahwa nasabah akan membeli barang seperu
yang telah ditentukan. Dhsint bank sudah sedemikian rupa menverahkan
pada nasabah {ada kepercayaan dari bank). Apabila  peruntukan
pembiayaan tidak sesual dengan perjanjian yang telah disepakati. maka
bank mengualami kesulitan memantau, Akun tetapi walaupun mungkin
terjadi penvimpangan dalam pembelian barang. risiko bank masih relatif
keot] mengingat nasareh bank BS paling banyak adalah pegawal Pemkub.

Selama odie persetiieen pemotongan gap untuk melunasi permbiayuan
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tersebut. inaka penyaluran pembiayaan kepadu pegawai Pemkab dirasakan
relaut cukup aman.

Dalam Bank BS pembiayaan langsung dibawah .kontrol dar)
direksi. Kebijakan direksi selama ini untuk pembiayaan lebih difokuskan
pada pegawai. Dalam memlal pegawal yang akan minua kredit lebih
dilihat dart kemampuan bayar (dilihat dari gaji) serta kapan pensiunnya.
Karenu kalau hal ini tidak diperhatikan biasanva akan kerepotan bila
pegawai tersebut pensiun tidak sesuai yang diperkirakan oleh bank. Aspek
kontrolnya lebih banyak dilakukan oleh marketing langsung dengan
melakukan konfirmasi ulang kepada Lembaga Pemerintah dimana
pegawai tersebut bekerja mengingat risiko sudah dapat diantisipasi dar
potongan gaji pegawal. Kebijakan penyaluran lebih banyak ke pegawa
membuat Non performing fund (NPF} dari bank tidak terlalu besar.
Tercatat NPF selama tahun 2005 hanya berkisar 2.79% yang lebih kecil
dibandingkan ketentuan Bl maksimal 5%.tlampiran 4).

Memang diakui bahwa kredit macet banyak terjadi untuk pembiayaan
umum. Dalam upaya mengatasi kredit macet dilakukan tindakan segera.
Maksudnya AO harus segera menindaklanjuti keterlambatan setoran yang
dilakukan oleh debitur. Tindakan AQ dengan langsung mendatang
debitur yang terlambat mengangsur. Setiap kunjungan pada debitur
terdupat laporan AQ. Laporan AQ ini menunjukkan kondisi nasabah sertu

penyebab utamu tunggakan angsuran,
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5.3.3.1.3. Interaksi Auditor Intern  Dengan Manajemen Bank Dalam Rangks
Penanggulangan Masalah Operasional

Interaksi yang dilakukan auditor intern dalam hal penanggulan nisiko

khususnya dalam pembiayaan lebih banyak dilakukan untuk memeriksa

kelengkapan dokumen. Auditor intern memberikan laporan dokumen yana

harus segera  dilengkapi  dari  penyaluran  pembiayaan yang telah

dijalankan.  Mengenai persetujuan penyaluran pembiayaan sepenuhnya

berada di tangan direksi. Auditor intern tidak terlalu banyak terlibat dalam

memantau persetujuan pembiayaan.
5.3.3.2. Aspek Pelaporan Akuntansi

Penilaian atas aspek pelaporan akuntansi dilakukan dengan
memberikan satu pertanyaan kasus mengenai masalah pelaporan. Pertanyaan
kasus tersebut adalah mengenal masalah pelaporan yang tidak benar mengenai

kondist uingkat kelektubilitas yang dapat mempengaruhi kinerja bank.

1. Kasus pertama

“Mengingat NPL  bank sudash  sangat tinggi. akhimnya  direks
menempuh kebijakan bahwa pembayaran walaupun terlambat asalkan tidak
melebihi akhir bulan. masih dikategorikan lancar™.

Auditor iatern berpendapat untuk kasus ini dibuat memo audit. Tugis
utama  auditor intern  pada  operasiona!  bunk  Khususnya mengawas

pembiavaan lancar, kurang luncar. dirasukan dan macet. Walaupun dalan.
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observast. tidak ada laporan vang secara khusus membuat laporan mengena
NPL. Sehingga jawabun dan sudior ini sitatmya lebih sikap pribadi bukan

merupakan tugas yang ia Jalankan selama ini.

5.3.3.2.1. Proses Audit dan Komunikasi Hasil Audit

Pengaturan transparansy kondisi kevangan Bank Perkreditan Rakyat
telah diatur dolam Peratoran Bank Indonesia No 8/720/PBL2006 ranggal 5
Oktober 2006. Peran auditor intern mempunyat Kontribusi besar dalam
mendukung peraturan Bl 1n:. Dalam hal ini auditer intern  banyak
mendukung untuk memastikan keakuratan data dan dukungan dengan
dokumen yang lengkap. Tugas yang dilakukan oleh auditor intern adalah
melakukan review atas data transaksi. Apakah data transaksi yang tertulis
dan komputer sudah sama atau apakah tanda tangan dari pejabat yang
berwenang telah ada atau tidak. Ketidaklengkapan dan ketidakakuratan
dari data transaks: vang dilakukan bagian ieller maupun AQ akan
dimasukkan dalam laporan zero defect. Laporan inilah yang akan
mempengaruht  kenatkan  gan  atau  kenaikan pangkat dari  personil
bersangkutan. Sejuuh pengumatan dar penulis. auditor intern tidak terlalu
menaruh perhatian terhadap penyebab kesalahan namun lebih membuat
laporan adanya Kesuslahan tersebut. Hal 1ot yang akhimya dirasakan oleh
bagian operasi bank kurang menyenangkan. Pandangan mereka tentang
tugas auditor intern akhirnya menjadi stigma “tukang mencari kesalahan

orang’,
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Pandangan Direksi Tentang Peranan Auditor Dalam Hal Penanggulangar
Masalah Operastonal

Tersirat dari pernyatzan dart Bapak Sanus (direktur BS). direks,
sepenuhnya  melihat  bahwa  peranan  auditor ntern  dalam  aspek
pengawasan  administratift operasional  itu penting. Direksi memang
memberikan tugas fokus pada aspek adminstraunf darn transaksi. Hal i
didasari olch pengalaman dari auditor intern BS yang sudah lama dibagiun
operasional. Dasar inilah vang akhirmmya membatasi tugas dar auditor
intern. Diluar cakupan dan auditor intern, pengawasannya langsung
dilakukan oleh direksi seperti persetujuan penyaluran pembiayaan. Dalam
persetujuan pembiayaan direksi meminta informasi dari AO bersangkutan
untuk memutuskan realisasi pembiayaan. Sehingga loan committee hanya
melibatkan salab satu direktur dan AO saja. Sedangan tugas dari auditor
intern lebih diarahkan untuk memeriksa kelengkapan data atau

mengingatkan kekurangan dokumen yang diperlukan.

5.3.3.2.3. Interaksi Auditor Intern  Dengan Mangjemen Bank Dalam Rangka
Penanggulangan Masalah Pelaporan Akuntansi

Interaksi dalam penunggulangan masalah pelaporan akuntans: melipuu

seluruh bagian dalam bunk. Laporan temuan audit dari transaksi —transaksi

bank dilaporkan kepuada direhst dan kepala bagiun operasional. Laporan

temuan audit am dipergunaxan oleh kepala bagian operasional untuk

membenahr kesalahan dilakusan oleh petugas bagian operasional. Bag:
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direksi  laporan  tersebut  digunakan sebagar  dasar pertimbany .
menentukan kenaikan pangkat atau gaji darl personil yang bersangkuta

Pertimbangan ini didasarkan dari rekap tahunan temuoan audit.
5.3.3.3. Aspek Kepatuhan

Aspek kepatuhan bank terhadap aturan menjadi bagian terpenting
dalam pengawasan Bank Indonesia, Namun sesungguhnya kepatuhan ini
bukan hanya terhadap peraturan yang dikeluarkan oleh BI. Terdapat pula
peraturan latn yang mengatur operasi bank termasuk kebijakan intern yane
digunakan untuk pengaturan secara lebth intern bank yang harus dipatuhi olch
manajemen bank.

Terdapat cmpat Kasus yang dikemukakan untuk mengungkapkan
tentang peran auditor intern dalam hal pengawasan atas kepatuhan

peraturan/kebijakan.

I. Kasus pertama

“Direksi melakukan pelelangan mobil dan motor yang sudah hahis
masa penyusutannya kepada karyawan. Harga jual ditentukan sesuai harga
pasar yang berlaku. Keuntungan ataupun kerugian (jika ada) atas penjualun
udak akan dibukukan sampai pembayaran dilakukan oleh karyawirn
Karyawan diberikan waktu 1-2 bulan untuk melvnasi mobil  tersebu:.
Kebijakan  yang  diambil  direksi  tersebut udak  dilaporkan  kepac:

homisaris/pemegang saham. Jika direksi melakukan kebijakan tersebut s
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perlu minta persctujuan komisaris/direksi, mengingat masa penyusutannya
sudah habis schingga perusahaan akan untuk jika dijual™

Auditor intem BS menvatakan tidak sctuj.u. Karena menurut aturan
seuap terjadi pelelangan maka pada hari itu juga penyelesatan pembayarannya
dan secara langsung hasil penjualan terscbut dibukukan. Akan tetapi dani
Kasus ini tidak perlu sampal membuat memo audit. Auditor intern hanya
menanyakan secara lisan mengenal keputusan direksi tersebut mengingat hal
tersebut merupakan kebijakan direksi dan auditor intern bertanggungjawab
kepada direksi. Walaupun secara pribadi auditor intern melihat tindakan
direksi tersebut merupakan suatu pelanggaran.

Sebagai bank mihk daerah (BUMD). maka ketentuan tentang
pelelangan asset mengacu tata aturan yang telah ada dalam aturan Pemda.
Dalam hal im1 direksi lebith mengikuti aturan yang sudabh berlaku

lingkungan pemerintah daerah,

2. Kasus kedua

Nasabah mengajukan pembiavaan pada bank. Pembiayaan yang
diagjukan nasabah sfatnva untuk modal kerja untuk usaha  developer
bangunan. Modal kerja itu dipergunakan untuk membayar tukang. Mengingat
bank belum sepenuhnyva mengetahui tingkat keuntupgan yang mungkin
dicapal. maka diambil keputusan  bahwa seolah-olah nasabah  tersebu
membeli bahan bangunan meskipun uang 1y ditujukan untuk bavar tukang

dengan membua: hon Lkt Schngea scharusnva diperlakukan sebagu
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trunsaksi mudhariabah/musyarakah menjadi transaksi rmurabahith
{perdagangan).

Dalam kasus ini auditor intern tidak setvju dibuat memo audit. Hanva
perlu  diperingatkan  karena pembiayaan  tersebut  tidak  sesual  dengan
peruntukannya, Pembiayuan yang tidak sesuai dengan peruntukannya akan
berisiko tingg terjadi wnggakan/kredit macet.

Dalam aspek pembiayaan lebih banyak dipantau oleh direksi. Dalam
kasus ini terlepas dan nasabah jujur atau tidak, yang terpenting nasabah telah
menandatangani perjanjian (wakalah). yaitu perjanjian bahwa bank telah
mewakilkan pada nasabah untuk membeli barang yang telah ditentukan dalam
akad jual beli (murabahah). Disini bank sudah sedemikian rupa
mempercayakan pada nasabah (ada kepercayaan dari bank) untuk membeli
barang yang dimaksud. Mengenai perubahan peruntukan, manajemen merasa

kesulitan untuk memantau.

3. Kasus ketiga

“Schubungan dengan target marketing/AQ yang harus tercapai, maka
AQ meminta bagian legal untuk meloloskan pembiayaan nasabah meskipun
KTP nasabah sudah dalvarsa. Namun AO berargumen bahwa KTP bisa nanu
dimintakan lagi".

Auditor intern merasa perlu untuk membuat memo audit. Setiap
persyaratan pembiayuan vang berlaku sekectl apupun kekurangan tersebut

hurus dibudt teguran vang diketahut oleh petugas dan direksi/Rabag-mva
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masing-masing.  Kekurangan  tersebut  harus  segera dilengkupi
Kendaklengkapan aspek administratif ini, jika ada pemertksaan Bl merupakan

pelanggaran.

4. Kasus keempat

“Kasus kepatuhan keempat mengenat aspek kepatehan atas Kebijakan
intern.  Kuaryawan bagian  account  officer  (marketing) dan  direks)
dipurbelehkan meminta vang miuka untux biaya perjalanan dinzs. Sesua
ketentuan mtern vang muka dipertanggungjawabkan paling lama 2 minggu.
Namun pada akhir 2005 | sebesar Rp 10 juta saldo uang muka sudah berumur
lebih dari 2 minggu belum dipertanggungjawabkan. dan belum dibebankan

sebagal biaya’.

Dalam kasus ini auditor intern berpendapat bahwa hal in1 merupakan
suatu pelanggaran mengingat penyelesalun uang muka tersebut sudah
ditentukan maksimal selama 2 minggu. Hanya saje auditor :intern akan
menanyakan secara lisan agar segera aiselesatkan dan agar pada akhir tahun

sudah tidak nampak lagi saldo uang muka,

5.33.3.1. Proses Audit dan Komumnikas: Hasil Audit
Direktur BS menyatakan bahwa dalam hal im auditor intern sangal
berperan untuk memeriksa kelengkapan dan keabsahan dokumern transihs

dan  pembiavaan. Auditor interm vang mempunyar latar belakarg
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pendidikan SMEA dan telah berpengalaman lama (25 tahun) di BRI di
bagian teller dan kredit. Atas dasar pengalaman di BRI inilah, auditor
intern difokuskan un[uk mengevaluasi segala transaksi yang berhubungan
dengan transaksi harian dan dokumen pembiayaan.

Dalam hal kepatuhan terhadap transaksi svariah maupun kepatuhan
terhadap aturan intern. aoditor intern tidak terlalu banyak menaruh
perhatian. Fokus yang diutamakaan adalah keakuratan transaksi.
Kepotuhan terhadap transaksi syariah. auditor intern masih terus bciajér
sehingga dalam proses auditnya hanya sekedar memeriksa kelengkapan

dokumen saja.

5.3.3.3.2. Pandangan Direksi Tentang Peranan Auditor Dalam Hal Penanggulangan
Aspek Operasional
Direksi mengakui bahwa kegiatan auditor intern lebih banyak pada
aspek administratif. Dalam pengawasan administrasi pembiayaan, auditor
intern lebih melihat pada kelengkapan dokumen. Untuk kegiatan evaluasi
kelengkapan dokumen pembiayaan dilakukan setelah pembiayaan
murabahah dilakukan. Apabila dokumen yang dipersyaratkan belum
dipenuhi maka auditor mtern akan memben cawatan agar AQ segera
melengkapi persyaratan tersebut melalui manajer marketing. Kegiatan ini
dirasa agak terlambat karena semestinya kegiatan evaluasi dilakukan
sebelum realisas1 pinjuman diberikan. Oleh karena itu direncanakan untuk

mengubah pola mi di Kemudian har. [ireksi berpendapat bahwa
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penugasan yang masih terbatas dalam pemeriksaan dokumen transaks
didasar1 oleh adunya pengalaman auditor yang cukup lama dibidang
terscbut.  Untuk bidang selain itu sislern pengawasannya langsung

dilakukan oleh dircksi.

5.3.3.3.3. Interaksi Auditor Intern  Dengan Managjemen Bank Dalam Rangka
Penangeulangan Aspek Kepatuhan

Interaksi auditor intern dengan manajemen khususnya dircks:

mengenai aspek kepatuhan tidak dilakukan. Hal ini terjadi karena cakupan

kerja dari auditor intern BS lebih difokuskan pada masalah transaks

harian (operasional). Dari kasus yang dijawab oleh auditor mtern, dapat

disimpuikan bahwa dalam kasus kepatuhan secara pribadi bisa jadi ia

tidak setuju namun dalam prakieknya karena lingkup kerja sudah

ditentukan oleh direksi maka pernyataan atau sikap tersebut tidak

tercermin dalam tugas hariannya.

5.3.4. Analisis COSO untuk Kasus di BPR Syariah Bakti Sumekar (BS)
Anatisis kasus inl menggunakan model yvang diterbitkan oleh COSO.
Terdapat lima komponen dalam melakukan mekanisme pengawasan yuitu
lingkungan pengendalian. aktivitas pengendalian. komunikasi dan informas.
pencawasan dun penilaian atas nisiko yang harus menjadi pedoman dalam
Kegiatan orgunisasi yang bertujuan memberihan arab secara lebih tekms agar

tercipta good corporate SoVerndice,
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5.3.4. L Langkungan Pengendalian (Control Environment)

Dalam kasus di BS. pengendalian intern lebth banyak dilakukan oleh
dircksi dan kepala bagian operasionat. Auditor intern sebagai salah saw
bagiun dari sistem pengendalian lebith  difokuskan untuk mengevaluas
Kegiatan opcrasional yang sifatnya administratif. Peran komisanis dalam
sistem pengendalian tidak terlalu tampak.

Dari sisi cksternal, pengawasan dilakukan oleh Bank Indonesia
khususnya terhadap kepatuhan atas aturan Bl dan Kantor Akuntan Publik
yang banyak mengacu pada PSAK No. 59. Sejain itu sebagai BUMD.
pengawasan dilakukan oleh Bawasda (Badan Pengawas Daerah). Pengawasan
vang dilakukan oleh Bawasda lebih bersifat pengawasan personil. Proses audit
yang dilakukan oleh pihak ekstern tersebut di dampingi oleh bagian

operasional dan direksi.

5.3.4.2 Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Sesuar lingkup tugas darl auditor intern yang lebih bersifat
administratif. maka wgas utamna adalah laporan rutin kepada direksi tentang
pengawasan operasional. Diluar tugas utama tersebut auditor mntern hanya
memberikan masukan secara lisan. Sehmgga praktis penilaian atas aspek
risiko lebih bertumpu pada direksi.

Penilaian ristho yang dilakuhan oleh auditor intem namapak dan
adanya  luporan osuditor ntern kepada  direksit berupa  laporan  tentany

operasional  bunk. Peherjaan Audior  lebih banyak  dicurahkan untui
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mclakukan verifikast dar transaksi haarian yang terjadi baik transakst yang
dilakukan oleh teller maupun pemhiayaan yang diberikan. Verifikasi lebih
ditujukan untuk memastikan bahwa seluruh data transaksi telah diatat dan
dilaporkan dengan disertai otorisasi yang benar. Praktis uniuk kegiatan diluar
hal ini, auditor cukup kesulitan membagi waktu, Meskipun ketika ditanyakan
tentang adanya ketidakpatuhan dalam kasus kedua mengenai aspek kepatuhan.
menyatakan bahwa mengenal transaksi yang scharusnya berupa modal kerja
(musyarakah/mudharabah) tetapi dijadikan transaksi murabahah (jual beli)
dengan bon fikiif. Secara pribadi suditor intern akan membuat memo audit
kepada direksi mengenai kasus ini, namun dari tugas harian yang dilakukan
olch auditor nampaknya sulit untuk melakukan verifikasi dokumen untuk
bagian marketing. Sehingga dari jawaban tersebut kurang bisa drambil

simpuian yang pasti mengenal peran auditor dalam hal 1n1.

5.3.4.3 Kegiatan Pengendahan {(Contro! Activires)

Kegiatan pengendalian yang dilakukan auditor intern BS lebih bersifat
kuratif. Pekerjaan auditor lebih vanyak diarahkan untuk mencan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan bagian operasional. Dari aktivitas pengendalian ini
ada kesan bahwa auditor bekerja untuk mencan kesalahan. Atas kesalahan-
kesalahan vang dilakukan bagian operasional akan dijadikan dasar untuk

evaluasi kenaikan pangkat/gap dan persoml.
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5.3.4.4.Informasi dan Komunikasi (Informatior: and Communication)
Dircksi lebih banyak berperan untuk mensosialisasikan kebljakannya.
Sosialisasi dilakukan melalui rapat sesuai bidang tugas yang terkait. Distribus
informasi banyak dilakukan secara langsung dengan kepala bagiannya

masing-masing.

5.3.4.5 Pemantauan (Monitoring)
Pemantauan pengendalian bertumpu pada dircksi dan kepala bagian
masing-masing. Peran auditor intern lebih banyvak dalam memberikan

informasi sesuai laporan rufin.

5.4. Analisis lebih lanjut mengenai peran auditor intern

Pengendalian risiko bank dalam rangka menjaga reputasi bank sebenarnya
bukan hanya tugas auditor intern saja. Tugas menjaga reputasi bank melipuu
seluruh bagian dari organisasi bank baik personil. sistern dan prosedur yang
berlaku serta kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen. Mengingat reputasi
bank bukan hanya tugas auditor intern, akhirnya menimbulkan pertanyaan
sejauh mana auditor intern memainkan perannya untuk menjaga reputasi bank.

Indikator-indikator vang menunjukkan suaty bank mempunya: reputasi
baik seperti ukuran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia maupun opimi alas

laporan keuangan oleh akuntan publik. Bila dilihat dari ukuran kesehatan dan
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opini akuntan publik maka kedua BPR Syarigh ini mempunyai pentlaian

sebagai berikut:
Tabel 5.1 Indikator Pengendalian Bank

BPR Syarah Baktimakmur Indah Bakti Sumekar
Pemegang saham 193 orang pesaham {Peb 04) Pemda Sumenep
Tingkat Kesehatan
bank {lampiran 4)

Keterangan dan Nilai

2004 Sehat (Nilai= 96,40 ) Sehat (Nilai= 95,14 )
2005 Sehat (Nilai= 96,00 ) Sehat {Nilai= 95,19 )
Opini Akuntan Publik :
Hasil audit periode Wajar Tanpa Wajar Tanpa
Tahun 2005 Pengecualian (WTP) Pengecualian (WTP)
Simpulan
pengendalian Baik Baik

Indikator di atas dapat menunjukkan seberapa baik BPR Syanah telah
melakukan aktivitas pengendalian dalam menjalankan usahanya. Indikator
tersebut menunjukkan bahwa sistem pengendalian dari aspek operasional, aspek
laporan akuntansi, serta aspek kepatuhan menunjukkan nilat baik. Baiknya
indikator di atas menunjukkan peran manajemen bank secara keseluruhan.
Pertanyaan berikutnya seberapa peran auditor intern mewujudkan indikator
yang baik tersebut. Peran auditor intern dapat terlihat dari proses audit yang
dilakukannya dalam usaha menjamin tercapainya indikator pengendalian yang
baik tersebut.

Peran auditor intern untuk kasus di BPR Syariah BMI dan BS dapat
dilihat dari pcsisi. tuas cakunan audit serta profesionalisme auditor intern. Peran

tersebut dapat Jdijabarkan dan diperbandingkan dalam uraian di bawah 1n1.
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5.4.1. Perbedaan Penempatan Auditor Intern Bukan Hanya Beda Pengertian Semata

Perbedaan penempatan auditor intern dalam suatu organisasi memiliki
konsekuensi yang berbeda. Hal ini dapat dievaluasi dari pernyataan masing-
masing BPR Syariah yang menjadi objek penelitian. Direkur BMI
menyatakan bahwa “selama ini peran auditor intern untuk masalah diluar
akuntansi dan keuwangan dirasakan kurang, scmestinya auditor dapat
memperluas keahliaannya bukan hanya masalah akuntansi tetapi juga masalah
hukum dan pemasaran misalnya™. Pernyataan direktur BMI in1 menyiratkan
bahwa tugas auditor tidak hanya masalah mengevaluasi atau mengaudit
bagian akuntansi dan keuangan saja namun untuk seluruh operasional bank.
Sedangkan posisi auditor intern di BS berada di bawah langsung direksi tanpa
adanya garis hubung dengan komisaris. Praktis kegiatan auditor di BS lebih
fokus sesuai lingkup kerja yang telah ditentukan oleh direksi. Sebagaimana
tersirat dalam pernyataan Bapak Sanusi (direktur BS), direksi sepenuhnya
melihat bahwa peranan auditor intern dalam aspck pengawasan administratif
japoran keuangan itu penting. Tugas auditor intern dapat membantu  tugas
direksi dalam pengawasan laporan keuangan bank termasuk memberikan
masukan yang berharga bag: direks)y manyjemen.

Dari kedua hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Pratt, I.L..
and P. Beaulieu. (1992) tentang adanya perbedaan posisi dalam organisass
dapat membuat perbedaan dalam men,alunkan fungsi yang diembannya. Dan
kedua auditor tersebut dapat di bua: suatu simpulan bahwa perbedaan dalam

memposisikan auditor membuawa kensekuens: erhadap lingkup kerja maupun

Tesis Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ... Habiburrochman



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

04

cara kerja dan auditor. Auditor BS yang langsung di bawah direks:
mempunyai skop kerja lebih pada aspek administrasi dari operast bank,
sedangkan Auditor BMI yang mempunyai garis hubung dengan komisaris
selain dengan direktur mempunyai skop kerja yang menyeluruh untuk seluruh
proscs operasional BPR Syariah.

Bunk for International Settlement (BIS) telah menctapkan prinsip-
prinsip internal audit untuk menjadi acuan bagi bank dalam membentuk
fungsi internal audit dalam suatu bank. salah satu prinsip dari 20 prinsip yang
dikemukakan adalah prinsip ke sembilan yaitu tentang cakupan kegiatan
{Scope of Activity) yang menyebutkan:

“Every activity and every entity of the bank should fall within the
scope of the internal avdit”

Selurubh kegiatan dalam prisip ini, harus masuk dalam cakupan kerja dan
internal audit. Auditor intern harus dapat mengakses setiap catatan, files atau
data dan bank, termasuk sistem intormasi manajemen dan termasuk minutes
of meeting dari direksi atau komisans yang terkait dengan tugas audit.
Kegiatan ini menyiratkan bahwa aktivitas dari inrernal audit di BMI lebih
mencakup seluruh aspek kegiatan dalam bank. Adanya hubungan internal
audit dengan komisaris. menyiratkan bahwa internal audit harus dapat
menjadi mata dari komisaris serta direksi sebagar atasan langsung. Kondisi ini
menyiratkan pula bahwa cakupan kerja internal audit terkait dengan hubungan

dalam struktur organisasi.
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Dalum aspek pelaporan. peran auditor intern dapat mempengaruhi
kebijakan dircksi. Laporan audit yang diterbitkan oleh auditer BMI letih
mempunyai fungsi stratcgis baik secara profesionalisme dari auditor sendin
maupun dukungan dari direksi dan komisaris. [Dukungan direksi maupun
komisaris atas segala laporan yang diterbitkan oleh auditor intern dapm
mempengaruhi munculnya kebijakan perusahaan vang dikeluarkan oleh
direksi. Sebagai conteh adalah laporan mengenai laporan zere defect yang
berisi tentang kesalahan yang dilakukan oleh bagian operasional seperts
kurang tanda tangan otorisasi. kesalahan penulisan yang tidak di paraf dan
lain scbagainya yang berhubungan keakuratan dan keabsahan data. Daftar
kesalahan beserta nama personil yang melakukan kesalahan dilaporkan bagian
personalia, bagian operasional, direksi dan komisaris. Laporan zero defect im
dijadikan Bagian Personalia untuk melakukan pemotongan gaji dan setiap
sanksi kesalahan. Bagi bagian operasional digunakan untuk mengkoreksi
kesalahan atau melengkapt dokumen yang diperlukan. Laporan untuk direks:
dan komisaris berupa laporan aﬁdit dimana berisi temuan, penyebap serta
saran-saran auditor. Laporan zero defect dijadikan lampiran dari laporan audi
berkala yang diberikan pada direksi dan komisaris. Hal yang terpenung dan
laporan audit tersebut adalah saran perbaikan agar Kesalahan tidak terjadi lag
atau dapat ditekan semimimal mungkin. Salah satu saran yang diajukan oleh
auditor intern  adaluh  menyelenggarakan  pelatthan  ntern mengingat
banyaknyva kesalahan adnumistrant yang diakukan oleh persoml operasional.

Laporan 1 fangsung dinndaklanjute oleh dircksi dengan memint: auditor
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mtern merancang pelatihan yang diperlukan. Disini peran avditor miem lebih
diposisikan  untuk  membenkan  jaminan  dan konsultast dan aktvitas

pengendalian bank,

Sepert halnva di BMI, pengendalian operasional juga dilakukan
auaitor intern BS. Auditor BS juga melaporkan laporan seperti Zero defect.
Laporan zero defecr tersebut langsung diberikan kepada kepala bagian
operasional dan direksi. Bagi Kepala Bagian Operasional, laporan m
diperlukan untuk melakukan koreksi atas kesalahan atau melengkapi dokumen
yang kurang. Bagi direksi, laporan zero defecr dipergunakan sebagai Japoran
rutin, dimana pada akhir periode/tahun dilakukan rekap. Rekap kesalahan dan
laporan zero defect ini digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan pangkat
dan gaji. Tidak seperti laporan di BMI, laporan zero defect yang diajukan ke
direksi tidak dilengkap saran atau sebab lerjadinya. Laporan tersebut hanya
merupakan daftar kesalahan yang dilakukan bagian operasional. Dampak dan
laporan auditor di BS lebih banyak mempengaruhi posisi staf dart BPR.
Banyaknya kesalahan vang dilakukan dapat mempengaruhi kondite dari staf
bersangkut yang pada akhirnya mempengaruh: pendapatan dan jenjang
karimmya. Adanya laporan ini telah memposisikan auditor intern di BS sebagai
penjaga operasional laporan keuangan bank yang sifainya mencan Kesalahan

(watch dog).

Laporan yang sama dan kedua auditor di BMI dan BS emvata

mempunyar  pengaruh  vang  berbeda. Perbedaan  tersebut menvanghu
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bagaimana auditor memposisikan diri. Laporan auditor intern di BS lebih
memposisikan sebagai pengawas kesalahan (warch dog) yang pada akhirnye
dipersepsikan oleh staf sebagai “tukang mencari kesalahan™ Pola i oleh
McNamee (1998) disebut sebagai pendekatan tradisional. Auditor intern di
BMI lebih melihat kesalahan tersebut untuk dicari jalan keluar agar dapat
diminimalkan terjadinya kesalahan. Staf operasional memang menyadun
kesalahan yang dilakukan tetapi ada potensi untuk tidak salah lagi melalui
pelatinan. Pola yang dikembangkan auditor BMI adalah untuk memberikan
jaminan bagi manajemen bahwa kesalahan data dapat diminimalkan
(Assurance). Pola Assurance inilah yang banyak direkomendasikan dewasa
ini (Arens (2002), HA(2000), McNamee(1998)) Dapat disimpulkan bahwa
laporan yang dihasilkan oleh kedua auditor juga menjadi pembeda yang nyata
bahwa perbedaan posisi tersebut bukan hanya dari pengertian saja tetapi juga

fungsi strategis yang diembannya juga berbeda.

5.4.2. Luas Pekerjaan Auditor Intern Akan Berbeda Antara Auditor Yang
Ditempatkan di Bawah Direksi dan Auditor Yang Terdapat Garis Hubungan
Kerja dengan Komisaris
Posisi kedua auditor intern berada di bawah direksi. Walaupun berada
di bawah direksi namun terdapat perbedaan dalam menjalankan tugasnya.
Tugus vang dicmban oleh auditor intern BS sifatnya lebih mehhat apaka®:
secara operasional laporan keuangan buank telah dijalankan dengan tepat dar

cermat. Luas kerja dan auditor intern lebih memuk beratkan pada verifikas:
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transaksi, yaitu apakah transaksi tersebut telah tengkap otorisasinya. apakah
antara dokumen dan data komputer sudah sesuat serta jumlah fisik uvang
dengan perhitungan dokumen yang ada telah sesual. Kesemua ilu menjadi
pekerjaan ruun dan auditor intern. Walaupun dalam jawabannya auditor
intern “cukup berani” untuk menanyakan pada direksi. namun dari banvaknyva
pekerjaan yung 1a hadapi, sangat nunim kemungkinannya untuk bisa iz
Jakukan. Auditor intern akhimya terjebak pada rutinitas. Sebagaimana analisis
5.4.1. bentuk manifestasi dari perbedaan tersebut dapat dilihat dari dampak
yang ditimbulkan oleh laporan auditor. Laporan auditor di BS lebih banyak
mempengaruhi keputusan direksi dalamn menilair kondite staf. Dalam kaitan
dalam pelaporan yang dilakukan oleh auditor di BS, sifatnya seperti penjaga
aktivitas dan  staf (warch dog). Hubungan auditor dengan staf lebih
mempunyail jarak antara vang diperiksa dan yang memeriksa. Dalam hal im
luas pekerjaan auditor lebih banyak menilai ketepatan dan kecermatan
administrasi pelaporan keonangan.

Auditor di BM] mclakukan pelaporan audit yang relatif strategis.
karena dilaporkan juga pada komisaris. Segala laporan auditor selain menjad
konsumsi direksi juga merupakan bahan bagi komisaris. Sifat strategis ini
ditunjukkan oleh cakupan kerja auditor dart sis1 nisiko kepatuhan dapat
mengevaluasi kebijakan divekst maupun kesesuuian pelaksanaan transaks
sesuai ketentuan Bank Indonesia, Hanva saja untuk kepatuhan terhadap aspek
hukum dan kepatuhun svariah, sepertt vang dinvatakan oleh direksi BML

dirasakan masih kurans Tetap auditor dupat berkilah dibalik Peraturan Bank
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Indonesta (PBIY Nomor 6/24/PB1/2004. PBI tersebut menvebutkan bahwa
kewajiban melaporkan kepatuhan pada ketentuan syariah diwajibkan kepada
Dewan Pengawas Syariah (DPS). Kepatuhan yang dipantau oleh auditor
intern adalah kepatuhan terhadap kebijakan direksi. Risiko operasional lebih
ditujukan untek memantau sejauh mana kredit diberikan dan bila terjadi macet
(defunlr} auditor lebih mengevaluast sejauhmana telah diambil langhzh yang
kongkrit,

Dari hal ini lingkup kerja pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor di
kedua BPR Syariah terscbut dapat dikatakan berbeda. Peran yang dijalankan
oleh kedua auditor banyak lergantung pada keinginan manajemen bank itu
sendiri. Direksi BPRS BS lebih memandang keperluan auditor intern pada
masalah ketepatan dan kecermatan data akuntansi sedangkan direksi BPRS
BMI mengharap lebih besar dam itu. Bahkan harapan direksi masih lebih
besar dar1 lingkup tugas yang dapat dipenuhinya. Perbedaan tersebut
tercermin dalam bentuk struktur organisasi yang dikembangkan oleh masing-

masing bank.

5.4.3. Peran Auditor Intern Dalam Pengendalian Risike Bisnis di BPRS BMI dan
BPRS BS

Dan perbandingan auditor intern di kedua BPR Syariah. terlihat bahwa

akses untuk menyampaikan segala permasalahan yang terjadi di perusahaan

lebih terbuka pada auditor intern vang mempunyai garis hubungzn kerjz

dengan komisaris. Komisans meladu buporsn vang disampukan olek: suditor
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intern dapat mengetahui langsung dari orang pertama seperti halnya informasi
yang diterimu oleh direksi. Berbeda halnya dengan auditor intern yang
langsung berada dibawah garis komando direksi. segala sesuatu yang menjadi
kewenangan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh direksi tidak dapat di
evaluasi oleh auditor intern. Auditor intern maksimal dapat melakukan niat
evaluasi hanya dengan sekedar menanyakan kepada direksi. Sebagai contoh
ungkapan yang dilontarkan oleh auditor dari BS dalam kasus pelelangan
mobil inventaris kantor untuk para karyawan. Jawaban yang diberikan oleh
auditor BS bahwa “kami hanya membuat teguran atau menanyakan secara
lisan saja kepada direksi karena audit bertangungjawab kepada direksi™.
Pernyataan ini menyiratkan bahwa posisi auditor relatif lemah dalam
menghadapi suatu kebijakan direksi, meskipun ia tahu bahwa sudah ada
ketentuan yang telah sepakati bersama. Sedangkan auditor di BMI dalam
menyikapi hal 1nt lebih lugas. sebagaimana pernyataannya: “setuju untuk
dibuat memo audit karena kebijakan direksi tersebut melanggar kepatuhan
terhadap peraturan yvang berlaku™. Pernyataan ini inenyiratkan bahwa auditor
lebih bersikap independen karena mendasarkan pada aturan tanpa takut
dipersalahkan. Posist auditor di BMI1 relatf lebth mempunyat daya tawar yang
lebih besar auditor di BS. Hal ini terjadi karena laporan audit selain diberikan
kepada direksi juga kepada Konusaris.

Kondist int dapat menyviratkan pelaksanaan dari corporate governance
(CG) vang baik. Pernvatwan-pernvataan dun sikap dari audior menyiratkan

bahwa kontribusi terhentuknya CG vang bak (GCG) dapat di dorong dengun
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sikap auditor yang lebih independen dalam menyikapl permasalahan yang
terjadi dalam  perusahaan. Meskipun CG yang baik diharapkan dengun
lerbentuknya  komite audit (BAPEPAM). namun dalam kasus im dapat
ditempuh melalui penempatan posist auditor intern yang berhubungan dengan
komisaris relatif lebih cfektif dari sisi pelaksanaan tugas. Posis) int dapa
dikatakan lebih efisien karena tidak terlalu dibebant adanva orang-orang di
komite audit. Perlu disadari bahwa efisiensi yang ditimbulkan dilihat dar sis)

perusahaan yang relauf kecil.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan

Posisi auditor mtern dalam struktur organisasi perusahaan BPR Syanah
mempunyal pola vang berbeda. Terdapat auditor intern vang merupakan bawahan
langsung dari dircksi. namun ada pula auditor intern BPR Syanah  yang
merupakan bawahan direksi namun mempunyal garis pertanggungjawaban ke
komisans. KondiSilini memiliki relevansi dengan luasnya tugas dan tanggung
jawab dari auditor intern. Namun apapun posisi auditor intern tergantung kepada
situasi dan kondisi perusahaan serta tujuan yang hendak dicapai dalam
pembentukan bagian Internal Audit. Mana yang terbaik dari kedua posisi auditor
intern tersebut. hal 1ni tergantung pada tujuan yang hendak dicapai antara saiu

dengan perusahaan yang lain tentu saja tidak sama.

6.1.1 Kasus BPR Syariah Baktimakmur Indah, Sidoarjo (BMI)

Auditor intern di BMI memiliki lingkup tugas yang luas. Lingkup tugasnya
tidak hanya meliputi aspek akuntansi dan keuangan saja tetapi Juga mencakup
aspek operasional maupun aspek kepatuhan. Menurut direksi peran yang
dijalankan oleh auditor intern dirasakan masing kurang mendalami semuz
aspek. Audnor interm cenderung untuk memfokuskan dirnnya pada masalah
akuntansi duan keuangan. Walaupun dart sihap auditor mtemn telah berusah:
untuk mencoba mendaluom aspek yany luin tetapi masing dipandang korans

Hal i memuny sudeh disadan oleh audrtor intern, Aspek operastor 2! terbaias

o2
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pada evaluasi kecukupan otorisasi pemberian pembiayaan dan langkah
penyelesatan untuk pembiayaan yang mengalami macet (defaulr). Aspek
kepatuhan  lebih menitikberatkan  pada  kepatuhan  terhadap  kebijakan
manajemen. Kepatuhan terhadap aspek syariah masih  dirasukan  bukan
merupakan kompetensi auditor. Namun mengingat auditor mengevaluasi
seluruh transaksi, semestinya hal ni dapat pula dilakukan oleh auditor.
Walaupun PBI Nomor 6/24/PB1/2004 menyatakan bahwa pelaporan mengena

kepatuhan terhadap aspek syariah adalah tanggung jawab DPS.

6.1.2 Kasus BPR Syariah Bakti Sumekar, Sumenep (BS)

Peran auditor intern lebih difokuskan pada pengawasan administrasi
laporan keuangan bank. kegiatan yang dilakukan auditor intern sifatnya lebih
pada verifikasi transaksi serta kelengkapan dokumen. Demikian pula untwk
pengawasan di bidang pembiavaan (kredit) (operational risk). kegiatan
auditor adalah memeriksa kelengkapan dokumen. Kegiatan ini pada akhimya
bersifat rutin dan kecenderungannya tugas auditor intern hanya mencari-can
kesalahan. Tipikal peran yang dijalankan oleh auditor intern BS menunjukkan
pola-pola tradisional. Anggapan auditor sebagai polisi perusahaan lebih
melekat dengan peran dalam verifikasi transaksi dan evaluasi kelengkapan
dokumen.

Peran auditor mengenal aspek kepatuhan, tidak terlihat dalam aktivitasnia.
Hal ini memaung wlah disadari oleh direks: bahwa auditor diminta bantuanm

dalam masalub keakurartm dan kelenghkupan daty transaksi/dokumen. Masali®
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tG=

keputusan dan kebrjakan semuanya di tangan direksi. Kondisi i bisa jac:
karena BPRS BS masth belurn memiliki cabange. sehingga direkst relags

masih gampung memantau langsung.

Dart Redua kasus di atas dapat ditarsk suatu simpulan yaitu:
I, Aspek operasional:

Aspek operasional diarzhkan pada risiko kredit. Risiko ini berpotens.
untuk menimbulkan kerugian. Risiko berupa kerugian dapat terjadi karen:
timbulnya kredit macet sehingga hal ini dapat membebani bank. Aspek
operasional masih dirasakan peran auditor masih kurang di kedua BPR
Syariah. Di BPRS BMiI, avditor mengevaluasi otorisasi dan kelengkapan data
pembiayan dalam proses penyaluran pembiayaan. Apabila pembiayaan
tersebut mengalami kemacetan. auditor mengevaluasi apakah sudah diambil
tindakan atas pembiayaan macet tersebut. Sedangkan di BPRS BS. auditor
melakukan pengecekan terbatas mengenar kelengkapan data/dokumen

pembiayaan.

2. Aspek laporan keuangan:
Peran auditor dalam aspek laporan keuangan dirasakan cukup besar
oleh Direksi. Peran besar vang dirasakun direks: ternyata dalam pelaksanaan
di kedua BPRS memiliki pola vyang berbeda. Pola di BS lebih banyak
memfokuskan pada kegiatan mencar kesaluhan atau kekurangan dan suaic

rrunsaksi. Kesan yang tmbul durt kegiatan auditor adalah 1a sebagar polis:
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perusahaan (watch dog). Berbeda dengan pola yang dikembangkan auditor di
BMI, kesalahan/kekurangan yang ditemukan bukan hanya kesalahan semata.
Kesalahan atau kekurangan tersebut dikomunikasikan pada berbagai pihak
yang pada akhirnya anditor memberikan jalan keluar untuk mengatasinya.
Besar lingkup tugas int membawa kedua auditor tersebut dalam
bertugas  Iebih  terlibat  sebagual pengawasan tradisional atau  progresif
(Montgomery.2002). Dalam konsep pengawasan tradisional fokus utama
pengawasan intemal adalah menemukan kesalahan manajc.men sebanyak
mungkin karena keberhasilan “pemeriksaan” hanya dilihat dari aspek
kuantitas temuan oleh pihak auditor intern. Berbeda dengan konsep
tradisional, paradigma baru pengawasan internal mengacu pada dua hal
pokok, yaitu: Pertama, pemeriksaan dan  konsultasi (assurance and
consulting). Kedua, cfekufitas pengelolaan risiko melalui risk based auditing,
kontrol dan governance processes. Dengan dimasukkannya assurance dan
consulting menunjukkan semakin meluasnya praktik yang menjadi lingkup
pengawasan tern. Konsep assurance services lebih luas daripada istilah
"pemeriksaan” sebagaimana konsep pengawasan tradisional, sedangkan
consulting services merupakan nilai tambah di mana tanpa mengurangi
makna konsep pengawasan tradisional. auditor intern dapat lebih
meningkatkan pelayanannya kepada organisasi secara menyeluruh, Dengan
demikian ukuran keberhasilan wuditor intern bukan dari jumiah temuan
melainkan dart ukuran sejauh mana auditor intern dapat membantu rekun

sekerjunyw/mangjemen  mengatasi permasalahan yang  tmbuol. Termasuk
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dalum hal ini adalah aspek pengelolaan risiko. kontrol dan governance
processes yang menunjukkan pelaksanaan fungsi kontrol dan pengawasan.
Fungs dan k(‘)ﬁtro] dan pengawasan pada akhimya akan membantu
mengantisipasi risiko bisnis perbankan yang khususnya dapat merugikan

bank.

3. Dalam masalah aspek kepatuhan:

Guna mendorong cfektifitas untuk dipatuhinya kebijakan intern bank oleh
seluruh personil perlu dilakukan informasi dan komunikasi yang intens
dengan manajemen. Papan pengumuman dan rapat merupakan suatu cara
untuk menyebarkan informasi. Dari sosialisasi informasi dan komunikas:
inilah dapat diciptakan budays saling mengingatkan diantara personil.
Peranan auditor intern adalah untuk memastikan bahwa kebijalan direksi
baik berupa sistem dan prosedur intern, peraturan perusahaan. dan kebijakan
direksi lainnya telah dijalankan dengan batk.

Kepatuhan terhadap aturan syariah. scsuai Nomor 6/24/PB1/2004 tentang
Dewan Pengawas Syariah (DPS). kewajiban pelaporan mengenai kepatuhan
transaksi berdasar prinsip svarich dilakukan oleh DPS. Namun penulis
melihat bahwa peran auditor intern dapat dioptumalkan lagi untuk dapat
membantuy peran DPS tersebut. Mengingat tugas audit memeriksa proses
transaksi. sehingga sekaligus 1a harus memahanu transaks: tersebut sesuai

dengan ketentuun svariah atau tdak.
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4. Dalam masalah peran auditor lainnya:

4. Kasus di BMI menunjukkan bahwa kedudukan auditor intern sebagm
staf komisans dalam struktur organisast perusahaan mempengaruhi
fuasnya akuvitas fungsi yang dapat dijalankan dan mempengaruh
independenst dalam melaksanakan  fungsinya. Luasnya  fungsi
pemeriksaan bukan semata-mata karena auditor intern sebagal staf
komisaris tetapi lebith ditentukan oleh keputusan manajemen dan
komisaris. Sedangkan independensi auditor sebenarnya lebih banyak
dipengaruhi cleh pola pelaporan yang melibatkan direksi dan
komisaris. Pola pelaporan seperti ini mengakibatkan terjadi check and
balance diantara auditor intern, direksi dan komisaris.

b. Penempatan auditor intern secara jelas dalam struktur organisasi
disertai dengan job description yang tegss pula akan membawa
dampak posiuf dalam proses komunikasi antara auditor intern dengan
pihak pemilik atau manejer. Hal int dapat dilihat dari pemyataan
kedua direkur BPR Syariah bahwa keberadaan auditor intern
diperlukan dalam bank dan dapat membantu direksi dalam mengambil

keputusan.

6.2 Saran

Dar kedua kasus pengawasan intern di dua BPR Syariah di Jawa Timor

ini dapat diambil hal-hzl vang buik dart kedus BPR 1ni Hal-hal yang baik atau
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bisa disebut best practice dapat dicoba untuk diterapkan di tempat lain. Beberap:

hal vang menyakut hal-hal vang baik adalah:

. Lingkup tugas yang membatasi ruang hingkup kerja auditor intern merupakan
Keputusan managjemen. Peranan auditor intern akan terbatas sesual dengun
cukupan tugas yang (elah  digariskan.  Namun  apabila manajemen
menginginkan peran yang lebih dari auditor intern maka cakupan touges
semestinya meliputi seluruh aspek yang ada dalam bank syariah. Cakupan
tugus yang lebih luas maka bank harus menyiapkan auditor dengan tambahan
pelatihan yang diperiukan.

2. Pelaporan yang ditujukan bukan hanya kepada direksi tetapi juga mengetahui
komisaris. Sistem pelaporan seperti ini dapat menimbulkan “check and
balance” atas temuan auditor intern di antara direksi dan komisaris. Pola
seperti ini menyebabkan direksi ¢ceput merespon atas temuan audit. Jika
lemuan tersebut bersifat teknis maka langsung dibicarakan dengan bagian
tecknis terkait sehingga swate ketika masalah tersebut ditanyakan oleh
komisaris, direks: sudah siap dengan penjelasannya. sedangkan untuk suatu
saran audit vang sifatnya strategis, direksi atau komuisaris akan membahasnyva
dengan lebth deul. Kondist cukup efektif untuk meningkatkan terbentuknyva
GCG dalam perusahaan. Oleh karena itu sebaiknya BPR yang lain dapat

menempuh pola ini.

y)

3. Auditor intern bukan merupakan polisi dalam organusast akan tetupi lehh:
dart 1w auditor intern merupakan “Konsultan intern”™ bagi perusahaan. Dalar:

ussha mencapan peranan tersebut. auditor mtern dy wuntut untuk bany s
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mengetahu hanyy diluar akuntans: keuangan. Aturan-aturan perbankan yang
cepat berubaly fegal. figh (syariah) dan marketing, adalah merupekan hel
vang “wapb dipaham oleh auditor intern. Pengetahuan vang luzs tersebe:
merupakan konsekuenst dart cakupan tugus auditor inern yung melipun
seluruh bagiun dalam perusahaan khususnya bank syuriah. Walavpun das
kedua kasus ini aspek operasional dan aspek kepawhan belum sepenuhns:
dapat ditangani oleh auditor. Inilah mungkin tantangan auditor intern saat in

dan masa akan datang unwk selalu mengupdare dir,
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Lampiran 1

Daftar Pertanyaan untuk Auditor Intern
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Surabaya, 11 Juni 2006

Yth.  Bapak/lbu
Internal auditor BPR Syanah
di
Tempat

Assalamualaifum Warahmatullahi Wabarakatuf,

Bersama surat ini, perkenankan saya mengajukan beberapa pertanyaan dan
pernyataan kepada Bapak/Ibu. Pertanyaan dan pernyaatan tersebut digunakan
untuk maksud dan tujuan ilmiah bagi kepentingan penyelesaian tugas akhir
Program Magister Akuntansi berupa tesis di Program Pascasarjana Universitas
Airlangga Surabaya. Adapun judul penelitian saya adalah “Peranan Auditor
Internal Dalam Manajemen Risiko Di BPR Syariah Jawa Timur ™.

Sehubungan dengan maksud tersebut, saya mcmohon dengan hormat kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan merelakan waktunya guna memberikan informasi
dengan cara menjawab pertanyaan dan memberikan pernyataan yang terdapat
dalam daftar pertanyaan terlampir. Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan
dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk bahan penulisan tesis.

Atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan ini,

saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. Semoga
Allah membalas kebaikan anda. Amin

Wassalamualaibum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Peneliti,

Habiburrochman
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DATA INFORMAN

1. Nama (jika berkenan)
2. Umur U Th.

3. Jenis Kelamin* - Lk/Pr

4, jabatan

5. Pendidikan Terakhir

6. Pengalaman Kerja L Th.

7. Lama kerja pada posisi sekarang . ........................Th

8. Pertanggungjawaban* . langsung ke Direksi / Komisaris
*(coret yang tidak perlu)

Skenario untuk Auditor dalam memahami dan mempersepsikan manajemen
risiko di bank

Skenario disusun penehiti, mengembangkan ide dari skenanio vyang digunakan
Bruns & Merchant (1994} dalam penelitian mereka untuk mendeteksi manajemen
laba. Namun dalam kuesioner int dikembangkan dengan kerangka memahami dan
mendeteksi risiko bank.

Skenario inl melibatkan situwast dimana auditor dalam menjalankan fungsi
pengawasannya bertanggungjawab sesuai mekanisme organisasi masing-rasing.
Terdapat dua struktur organisasi yang menempatkan internal auditor pada posis
yang berbeda. Ada intemal auditor yang berperan sebagal staf direksi dan ada
pula internal auditor sebagai staf langsung komisaris. Dimana masing-masing
mempertanggungjawabkan hasil pekenaannva langsung kepada atasan sesuai
struktur organisasinya.

Petunjuk pengisian:

Pertanyaan-pertanyaan dibawali ini berkaitan dengan persepsi saudara sebagai
internal auditor bank atas pengendalian operasional. Persepsi saudara dalam setiap
skenario bisa memberikan gambaran bahwa terdapat indikasi risiko dalam
operasional bank. Lingkan atau berikan tanda X pada angka yang dianggap
mewakili persepsi saudara dalam melakukan pengawasan bank.
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Daftar pertanyaan kasus

1. Saat anda melakukan inspeksi ke lapangan kepada para debitor bank, diketahui
bahwa pembiayaan (kredit) yang diberikan tidak sesuai dengan tujuan semula.
Debitur mengaku telah memberitahu AO bahwa uang tersebut bukan untuk
usaha namun untuk keperluan hidup sehari-han tetapt AO mengelompokkan
pembiayaan tersebut pada pembiayaan murabahah yang sifat pembiayaannya
untuk kebutuhan sekunder atau barang investasi.

1.a. Jika AC melakukan hal tersebut tanpa perlu menjelaskan secara jelas dalan
foan committe, sehingga akhirnya pembiyaan tersebut disetujui. Apakah anda
setuju dengan yang dilakukan AO ini

Jawaban:
] 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

1.b. berdasarkan objektivitas saudara sebagai auditor, dengan adanya kasus diatas
maka anda akan membuat peringatan/memo audit mengenai tindakan AQO

tersebut:
Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:
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2. Direksi melakukan pelelangan mobil dan motor yang sudah habis masa
penyusutannya kepada karyawan. Harga jual ditentukan sesual harga pasar
yang berlaku. Keuntungan ataupun kerugian (jika ada) atas penjualan tidak
akan dibukukan sampat pembavaran dilakukan oleh karyawan. Karvawan
dibertkan waktu 1-2 bulan untuk melunasi mobil tersebut. Kebijakan yang
diambil direksi tersebut tidak dilaporkan kepada komisaris/pemegang saham,

2.a. Jika direkst melakukan kebijakan tersebut tanpa periu minta persetujuan
komisaris/direksi, mengingat masa penyusutannya sudah habis sehingga
perusahaan akan untuk jika dijual. Apakah anda setuju dengan vang dilakukan

direkst i
Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setyju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

2.b. berdasarkan objektivitas saudara sebagai auditor, dengan adanya kasus diatas
maka anda akan membuat peringatan/memo audit mengenai tindakan direksi

tersebut:
Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setyyu  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:
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2¢. Menurnut anda apakah tindakan tersebut bisa dianggap melanggar kepatuhan

dari direksi
Jawaban:
i 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

3. Karyawan bagian account officer (marketing) dan direksi diperbolehkan
meminta uang muka untuk biaya perjalanan dinas. Uang muka
dipertanggungjawabkan paling lama 2 minggu. Namun pada akhir 2005 ,
sebesar Rp 10 juta saldo vang muka sudah berumur lebih dari 2 minggu belum
dipertanggungjawabkan, dan belum dibebankan sebagai biaya.

3a. Dapatkah dikatakan bahwa ini melanggar kepatuhan atas kebijakan peruahaan:

Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

3b. Menyikapi hal tersebut, apakah saudara akan membuat memo audit untuk
mentperingatkan hal int:

Jawaban:

Tesis Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ... Habiburrochman
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] 2 3

4 S
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju

Alasan:

4. Mengingat NPL bank sudah sangat tinggi, akhirnya direksi menempuh

kebijakan bahwa pembayaran walaupun terlambat asalkean tidak melebih
akhir bulan, masih dikategorikan lancar.

4a. Menyikapi hal tersebut, apakah saudara akan membuat memo audit untuk
memperingatkan hal ini:

Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuiu
Alasan:

4b. Menurut anda apakah tindakan tersebut bisa dianggap melanggar kepatuhan
dari peraturan BI oleh direksi

Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:
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5. Sehubungan dengan target marketing/AQ vyang harus tercapal, maka AO
meminta bagian legal untuk meloloskan pembiayaan nasabah meskipun KTP
nasabah sudab daluarsa. Namun AQ berargumen bahwa KTP bisa nants
dimintakan lagi. Sering AO meminta hal iml

Sa. Menyikapi hal tersebut, apakah saudara akan membuat memo audit untuk
mempenngatkan hal int:

Jawaban:
1 2 3 4 S
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

5b. Menurut anda apakah tisdakan tersebut bisa dianggap melanggar kepatuhan
atas aturan BI mengenai prinsip mengenal nasabah

Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

6. Direksi mempunyal kenalan dekat yang sedang mengajukan pembiayaan.
Pembiayaan yang diajukan cukup besar. Dueksi mempunyai kewenangan
yang cukup besar untuk meloloskan pembiavaan ini. Pada dasamya seluruh
persyaratan untuk pembiavaan telah dipenuhi, hanya saja untuk besarnya
agunan yang dijjaminkan hanya mencapar 75% dari pembiayaan yang
diberikan. Walaupun biasanva Kkebijakan bank adalah meminta agunan
minimal 100%. Berdalih bahwa usahanva sangat menguntungkan, akhirnva
direksi menyetujual penvaluran pembiavaan tersebut,
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6a. Menyikapi hal tersebut, apakah saudara akan membuat memo audit untuk
memperingatkan hal int:

Jawaban:
i 2 3 4 3
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuyju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

6b. Menurut anda apakah tindakan tersebut bisa dianggap melanggar kepatuhan

dari direksi
Jawaban:
1 i 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

7. Nasabah mengajukan pembiayaan pada bank. Pembiayaan yang diajukan
nasabah sifatnya untuk modal kega untuk usaha developer bangunan. Modal
kerja itu dipergunakan untuk membayar tukang. Mengingat bank belum
sepenuhnya mengetahui tingkat keuntungan yang mungkin dicapai. maka
diambil keputusan bahwa seolah-olah nasabah tersebut membeli bahan
bangunan meskipun uang itu ditujukan untuk bayar tukang dengan membuat
bon fiktif. Sehingga secharusnya diperlakukan sebagai transaksi
mudharabah/musyarakah menjadi transaksi murabahah (perdagangan).
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7a. Menyikapi hal tersebut, apakah saudara akan membuat memo audit untuk
memperingatkan hal mni:

Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Sctuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:

7b. Menurut anda apakah tindakan tersebut bisa dianggap melanggar kepatuhan
tentang akad syanah dari manajemen

Jawaban:
1 2 3 4 5
Sangat Setuju Setuju Tidak Yakin  Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju
Alasan:
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Lampiran 2

Daftar Pertanyaan Umum (untuk Direksi, auditor intern)
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» - " D
Panduar pertanyaan untuk direksi, kepala operasional dan interna

OUTLINE Panduan infermas| untuk ditanyakan dokuman Sumber info Keterangan
1. Umum
1 Mencan imkan identitas perusahaan dengan jelas Sejarah Perusahaan dan Tahun Annual Report Profil PT BPR Syariah Baktimakmur
) perusahaan Indah, Sidoago
It. Profil Perusahaan
1. Sejarah pendirian dan bidang usaha Mencakup antara lain: tanggaltahun pendiian, nama dan perubahan nama
perusahaan jika ada, dan bidang ugaha.
2. Kompos si ppmegang saham Nama dan prosentase kepemilikan untuk kepsmilikan lebih dari 5%.
Susunan Direksi, Komisaris Dalam bentuk tabe! yang memuat :
» Nama
| s Jabatan
| 4. Siruktur Jrganisasi Dalam bentuk bagan
Jumlah : 2dumbuhan Karyawan dan desksipsi pengembarngan Informasi memuat antara lain; jumlah karyawan unfuk masing-masing level
kompelensinya {misal: aspek pefalinan karyawan) organisasi, lingkat pendidikan f
Hi. 'orical = minimal 3 1ahun ke belakang. Profil
perusahaan

- Tumover

6. Jumlah vanior cabang dan fokasi

7. . Segmen Jsaha

Deskripsi segmen usaha dan produknya

8.  Daftar A~ak Perusahaan dan atau Perusahaan Asosiasi {jika
ada)

informasi memuat antara lain :

» Nama Peruaahaan Anak/Perusahaan Asosiasi

+ Kapemilikan saham

« Ketarangan fentang bidang usaha perusahaan anak alau asoslaal

« Ketorangan status operasi perugahaan anak alau parusahaan (tefsh
baroperasi alau belum beroperagi}

Tesis

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...
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Panduan pertanyaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

—

b L [

OUTLINE

Panduan Informasi untuk ditanyakan

Penghar :aan dan serlifikasi yang diterima perusahaan baik
yang berskala nasional maupun internasicnal

. Good Cotgorate Governance

[ % B

4

Informasi memual antara lain:
«  Nama penghargaan.
«  Tahun perolehan.
+  Badan pemberi penghargaan.

» Masaberaku

Visl dar Misi Parusahaan

Livarn Xemisans

LUraian memuat anlara ain:

e Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota
komisaris.

+  Hubungan tugas antara Komisaris dan Direksi serta infematl auditor

Lraian Cueksi

Uraian memuat antara lain:

¢ Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggola
Direksi.

s Implementasi sistem audit inlernat.

#  Pengungkapan kompansasi direksi,

itk Adan onentas kona Dewan Gireksi

Tesis

1. Ada pengungkapan lerkait dengan frekuensi pertemuan dewan komisaris.
Berapakali pertemuan setiap lahun dan apakah semua anggota dewan hadir
dalam peremuan?

2. Apakah ada orienlasi program dan training untuk dewan direksi? Apakah
training mencakup bisnis dan good corporate govemance, hukum dan
requlasi, serta manajemen resiko?

Bagaimana, berapa dan aiapa yang menentukan besar gajt dewan direkai?

W

Apaksh ada assesmant (appraisal} terhadap kinetja dewzn direksi?

5. pengungkapan tentang kegiatan Corporate Secretary dan apakah Comporate
secretary salaly hadir dalam pertemuan dewan direksi?

Sumber info

Profil
perusahaan

Keterangan

TN

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...
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Pandnan pertanyaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

i“
L

| 5 Medra Panyebar 1asan informasi

QUTLINE

- 6 Upavamyl menjaga keseimbangan sosial dan lingkungan

7 Frka Peoisahaan

A iransak; afhas

! Akunian 2oranrgan

Tesis

Panduan Informasi untuk ditanyakan dokumen Sumber info Keterangan
Uraian media panyebaran informasi misalnya melaluf website, media massa, K_eputgsan Papan Kelia_uakan_ d;reksh| b yang
ling list, bulletin dsb dirghst pengumuman | me ingkupi seluruh bagian
mal ) perusahaan di tempelkan pada papan
il . o L ! _pengumuman karyawan |
Uraian mencakug jenis akiivitas dan biaya yang telah dikeluarkan terhadap total
pendapatan:
Nasabah/debitur: Deskripsi mengenai komitmen perusahaan terhadap
perlindungan nasabah/debitur.
Karyawan: Urafan mengenai pengakuan hak-hak karyawan terutama mengenai
persamaan kesempatan kepada seluruh karyawan.
Komunitas: Uraian mengenai ketaatan terhadap aturan syariah dalam penetapan
kebijakan perbankan untuk diketahui oleh masyarakal.
Keamanan data dan keuangan: Uraian mengenal standar yang dipakai untuk
____| @Ktivitas keamanan aperasional et - - ’- e e
Pemyataan tentang code of corduct, penyebaran kepada karyawan dan upaya Tata tertib | Personalia Membghas__ fala  aluran
e e perusahaan seperti gaji, lembur, Cu..
peneg 73, jin tidak masuk keria, |
sanksi, pemutusan kerfa,
: pERSiUN, tiang pesangon
el
Uraian singkal mengenai transaksi tersebut, resiko dan nilainya. Laporan Kabag . B! mensy arafkan f;dﬁ.ny e
bulanan Oparasional | informasi transaksi pihak |
lerkait  dalam  laporan
BMPK
Laporan audit | Direklur i Sudah dua kali diperksa
=  Berapa parode audll akuntan felah mangaudlt Lap. Keuangan Persercan Po Hel oleh KAP Sugeng,g(;ahrir
»  Besamya fes audit dan Rekan.  Befupa
taporan audit akhir lahun.
=  Jasalaln yang dibarlkan perusahaan selgin Jasa audi! Hasd opini wajor tanpa
o Interaksi internal audit dangan akuntan extem pengucualian tahun 2005,
(nteraksi direksi " 5 untuk fahun 2004 wajar
- nteraksi direks) dengan akuntan ekslem dengan pengectatian
«  Opini unfuk penerapan PSAK 24
dan H4

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...
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Panduan pertanyvaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

OQUTLINE

Aerentaa B

Pemerit ;a BAWAS [jika ada}

Kas.g yooa secang Jhadapi

Tra=saxs, yang belum mendapat parsetujuan RUPS

Panduan informasl untuk ditanyakan dokumett Sumber info Keterangan
T I . , | Laporan Direksik | Tiap tarun diperiksa oleh
#  Berapa periode audit akuntan telah mengaudit Lap. Keuangan Perseroan pemerksaan Kepala auditor dari 21 Surabaya.
# Jasalain yang diberikan perusahaan selain jasa audil Bank Indenesia | bagian Irteraksi utama dilakukan
r Interakst internal audit dengan akuntan extern operasional 222?:;0b:ﬁ lda;n divekei
Yt Interaksi direksi dengan akuntan ekstern internal audit pemat
A Hasil pemeriksaan dipatgg! untuk membahas -
peruba=an pragram
akuntansi bank.
| Hasll pameriksaan dengan
o - | fingkat kesehatan: Sehat
&  Berapa perioda BAWAS telah melakukan pengawasan rutin Tidak ada Tidak ada !
#%  Jasalain yang diberikan perusahaan selain jasa audit '
% Interakst intemal audit dengan akuntan extem
'Y Interakai direksi dengan akuntan ekstem
“  Hasil pemeriksaan
» Pengungkapan kasus yang dihadapi perseroan dan kronologis kasus ; Direktur |
tarsebul .
¢ Dan (jka ada) tuntutan hukum lerhadap parusahaan atau anak perusahaan l
yang belum terselesaikan dan nilai tuntitan lebih dari 10% dari tolal asel
perusahaan.
. e e e e e — e
Pengungkapan pada catatan atas laporan kevangan mengenal lransaksi- Direictur 1l a::qrr:.maan penj aian
tranaaksi yang belum mandapat parsalujuan RUPS o
_ —. — —_—— - -— p e ———— ---———ij—— _—— o -
Tingkat kredit/psrmbiyaan bermasalah, Direktur Il NPF dinawah 5%

Credit raing

Tesis
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Panduarn oertanyaan untuk Jdireksi, kepala operasional dan internal audit

|
1
L

OUTLINE

Panduan [nformas! untuk dltanyakan

" IV. Analtsa di n Pembahasan Manajaman atas Kinerja Parusahaan

1

Ikhiisar [»ata Kewangan untuk 5 tahun

Uraian aias Kinerja Perusahaan

Sun.oer Info

Keterangan

Informasi memuat antara lain:

«  pandapatan
¢ Labakolor
e labausaha
»  |ababersih
jumlah saham yang beredar
s jumlah aktiva tetap
«  Jumiah pembiayaan yang disalurkan
«  Jumlah dana pihak ketiga
»  Jumlah Ekuitas
s  Rasio-rasio keuangan
1. BOPO
2. DR
3. NPL/NPF
4. ROA
5. ROE
6. CAR
7. NieiTKS p ol
« Assel, kewajiban, pendapatan, laba usaha dan laba bersih,
» Uraian lebih difokuskan kepada perubahannya yang dibar dingkan terhadap
periode sebelumnya dan penyebab perubahan tersebut
»  Uraian dalam bentuk tabel dan narasi

Strategi dan kebijakan bisnis

- danisiel produk dan layanan
- dar sisi penerapan dan ketaatan pada ketentuan syariah (sesuai
ketentuan dewan syariah nasional)

Laporan kinerja
perusahaan

Prosgect fan tantangan perusahaan di masa depan dan
strateginya.

kualit g manapren nstka dan kinerjanya

Tesis

Upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalkan risiko usaha termasuk risiko

keuangan, termasuk untuk mematuhi seqala ketentuan perbankan yang ditelapkan
Bank Indonasia

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...
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| Direktur 1l
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Panduan pertanyaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

; _ - e
"1 Opini akurtan alas laporan keuangan

QUTLINE

' B Perubaran kebijakan akuntansi

7 Perubalban peraturan pemarintah yarg bampengarub signifikan

terhadap perusahaan

V. INFORMASI KEUANGAN

2 | aporan kevangan yang memuat:
- Neraca
- laparar laba rugi
- | apora~ perubahan ekuitas
- laporar arus kas
- calatar atas laporan keuangan

Y iofarmasi 4o pelaksanaan kapatuhan sesuai ketentuan

4 Pengunghepan inforemasi nan kenangan

Tesis

Panduan informasi untuk ditanyakan dekumen Sumber info Ketarangan
Penjelasan perubahan kebijakan  akuntansi, alasan dan pengaruhnya terhadap | Direktur I
Laporan Keuangan
Penjetasan peraturan pemerintah yang bentbah dan dampaknya terhadap Laporan
Keuangan
B Sesuai dengan SPAP-IA] s B Direklur
¢ Sesuai dgn Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia. Direktur
¢ Sesuai dengan PAPS] tentang Penyajian Laporan Keuangan
» Pengungkapan pada masyarakat
| - ketentuan Bank Indonesia mengenai BPR Syariah | Direktur i )
- Ketentuan datam PAPSI
- Ketentuan Dewan Syariah Nasional {DSN)
- Ketentuan lainnya yang mempengaruhi perusahaan
Sebagaimana yang telah ditetapkan oleh bi Kabag Sesuai ketenluan B
Operasioanal

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...
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Panduar: pertanyaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

OUTLINE Panduan Informasl untuk ditanyakan dokuman Sumber Info Ketarangan
! I Umum
F Mencsdumban dontil: « pm'“saﬁa;n danga;n ;,as_hﬂ Sejaran Perusahaan dan Tahun Annual Repert Profit | PT BPR Syariah Bakti Sumckar,
e e e perusahaan Sumenep
it. Profit Peruiahasn
1. Sejarah pendirian dan bidang usaha Mencakup antara lain: tanggaltahun pendiian, nama dan perubahan nama
o e perusahaan jika ada, dan bidang usaha.
| 2 ___Kompossi pemegang saham Nama dan prosentase kepamilikan untuk kepemilikan lablh dari 5%.
3 Susunan Direksi, Komisaris Dalam bantuk tabel yang memuat :
« Nama
»  Jabalan
| 4 Slukiur Irganisasi Dalam bentuk bagan
5 Jumlah penumbuhan Karyawan dan deskripsi pangembangan Informasi memuat antara 'ain; jumlah karyawan untuk masing-masing level
i kompele~sinya (misal: aspek pelatthan karyawan) organisasi, tingkat pendidikan
i - Hicorcal > minmal 3 fahun ke belakang. Profil
perusahaan

T over

6. Jumiahi wtor cabang dan lokasi

Segmer. ysaha

~}

Deskrlpsi sagmen usaha dan produknya

8. Daftar A1 ak Perusahaan dan atau Perusahaan Asosiasi (jika
ada)

Tesis

Informasi memuat antara lain ;

¢ Nama Perugahaan Anal/Perusahaan Asosiasi

»  Kepemilikan saham

»  Keterangan fentang bidang usaha parusahaan anak atau asosiasi

+ Keterangan status operasi parusahaan anak atau perusahaan (telah
. beraperasi atay belum beroperasi)

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...
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Panduan pertanyaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

Tesis

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...

OUTLINE Panduan informas! untuk ditanyakan dokumen Sumber info Keterangan
9 Pengha.jaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik Informasi memuat antara lain: gtr:::.‘s]ahaan
yang berskala nasional maupun intarnasional e Nama penghargaan.
«  Tahun perolehan.
»  Badan pemberi penghangaan.
S s Masa bedaku
Ill. Good Corporate Governance
1 Visidan Misi Perusahaan
2. Uraian ¥ xmisaris Uraian memuat antara (ain: ir:ia:lal hu::'dni%in d:'r:;a;
. E;Jr:li;ga ﬁgngkup pekerjaan dan tanggung jewab masing-masing anggota Komisaris. Komisaris
[ langsun berhublingan
»  Hubungan lugas antara Komisaris dan Direksi serta intemal audilor de!?gan %ireksi 9
3 Uraian Direksi Uralan memuat antara lain: Direktur Il E;’I:':;i mei:]ﬁ:zlrl::aﬂ 25:32
. E::::gl lingkup pekeriaan dan tanggung jawab masing-masing anggota masukan dad Bl KAP
' tau k It
o Implementas! sistem audil internal. aau konsuftan
S . . »  Pengungkapan kompensasi direksi.
4 tieklifilas dan o1.entasi kerja Dewan Dirsksi 1. Ada pengungkapan terkait dengan frekuensi pertemuan dawan komisaris. Oirekiur E;nﬁ?s:::zarjadi S:i;ﬁﬁ:
Berapakali pertemuan satlap tahun dan apakah semua anggota dewan hadir
dalam pertemuan? wakiu bila diperlukan,
2. Apakah ada orientasi program dan training untuk dewan direksi? Apakah
training mencakup blsnis dan good comporate governance, hukum dan
regulasi, serta manajemen reska?
5 Media P nyebarluasan informasi Uraian media penyebaran Informasf misafnya melalui websits, media massa, Direktur [ :f:b{uakan " (;lrel.km
mailing list, bulletin dsb mormasixan aam
rapal. Rapal umumnya
dilakukan bersama
dengan kepala  bagian

masing-masing,

Habiburrochman d
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Panduan pertanvaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

OUTLINE Panduan Informasi untuk ditanyakan dokumen Sumber info Keterangan i
6. Upaya l.Jl menjaga keseimbangan sosial dan lingkungan Uraian mencakup jenis aktivitas dan biaya yang telah dikeluarkan terhadap total Bgfkmr}égbag !
pendapatan Operasional
Nassbahidebitur. Deskripsi mengenai komitmen perusahaan terhadap Dan  audior
perindungan nasabah/debitur. intem
Karyawan: Uraian mengenai pengakuan hak-hak karyawan terulama mengeai
persamaan kasempatan kepada selunsh karyawan, i
Kornunitas: Uraian mengenal ketaatan terhadap aturan syariah dalam penetapan | i;
kebijakan parbanican untuk diketahui oleh masyarakat. ! !
; Keamanan data dan ksugngan: Uraian mengenat standar yang dipakai untuk
S aklivitas keamanan operasional AL .
o Tata tettib | Personalia  ; Membahas tata  aturan
oo ¢ usahaar 2 £ ' ST .
. Ltika Pe usahaan Pa;r;ye;lff;n;er:ang code of conduct, penyebaran kepada karyawan dan upaya perusahaan seperti qaj, lember, outl
i T in tdak masuk kerja, |
; . sanksi perutusan keria
' ¢ penseun, Uang pesangon !
’ dl !
A Transas afiias Uraian singkat mengenai transaksi tersebut, resiko dan nitainya, Laporan Kabsg o 8 mens:yaral‘kan ‘ada‘nyla
btianar Operasional | informasi fransaksi pihak
i terkatt  datam  laporan
OMPK
_ S . O o AT laporan audit | Direkluril | Sudah dua Xali diperiksa
[, 1‘“4.."5 D;‘ NG H k ' N
4 ar Parsersan s  Berapa periode aidit akuntan telah mengaudit Lap. Keuangan Persercan | cleh KAP Made dan :
: s  Besamya fee audit i Rekan. Bempa laporan ;
! . , n . audit akhir tzhun. Hasil :
»  Jasalain yang diberikan perusahaan selain jasa audit apini wajar tanpa ;:
| s Interaksiintemal audit dengan akuntan extem pengucualian tahun 2005,
| untuk tahun 2004 wajar

s Interaksi direksl dengan akuntan ekstern

s Opini
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=t

Credit raling

Tingkat kredit/pembiayaan bermasalah,

Tesis
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OUTLINE Panduan Informasi untuk ditanyakan dokumen Sumber info Keterangan
L . . Laporan Direksi/ Tiap tahun diperiksa cleh
1. PemerwsaBi #% Berapa periode audit akuntan telah mengaudit Lap. Keuangan Perseroan pemeriksaan Kepala auditor dari Bl Surabaya,
¥ Jasalain yang diberkan perusahaan selain jasa audit Bark Indonesia | bagian Interaksi utama dilakukan
# Interaksi internal audlt dengan akuntan axtemn operasional dengaq bagian N
operasional dan direksi..
¥ Interaksi diraksi dengan akuntan ekstem Hasil pemeriksaan dengan
% Hasi psmeriksaan tingkat kesehatan: Sehat
L o RS fika . . Tidak ada Direktur Sifat pemeriksaan Bawas
2 Pemerksa BAWAS (jika ada} ¥ Barapa periode BAWAS telah melskukan pengawasan rutin adalah pemariksaan
% Jasalain yang diberkan perusahaan selain jasa audit personalia,
% Interaks! internal audit dengan akuntan extemn
% Interaksl direksi dengan akuntan ekstern
¥ Hasil pereriksaan
o . . . . Direkiur 11
3 Kasusiang sedang dihadapi s  Pengungkapan kasus yang dihadapi perseroan dan kronologis kasus
tersebut
¢  Dan (jka ada) lunlulan hukum terhadap perusahaan alau anak perusshaan
yang belum terselesaikan dan nilai tuntutan lebih dari 10% dari totat aset
perusahaan.
. . ; . Direktur [¢ tidak ada
4. Transak-i yang belum mendapat perselujuan RUPS Pengungkapan pada catatan atas laporan keuangan mengenai transaksi-
fransaksi yang belum mendapat persetujuan RUPS
T Girektur il | NPF dbawah 8%
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Panduan pertanyaan untuk direksi, kepala operasional dan internal audit

|

QUTLINE

Panduan informas! untuk ditanyakan

dokumen

Sumber info

Ketarangan

" IV. Analisa d4n Pombahasan Manhajamen atas Kinerja Parusahaan

Ikhlisar Qata Keuangan untuk 9 tahun

informasi memual antara lain;

s pendapatan

s Labakotor

« |abausaha

« fababersih

s jumlah saham yang beredar

s jumlah akiiva telap

« Jumiah pembiayaan yang disalurkan

s Jumlah dana pihak keliga
Jumlah Ekuitas

+  Rasiorasio keuangan

BOPC

LDR

NPLANPF

ROA

ROE

CAR

7. Nilai TKS

el

1 Laporan kinerja

perusahaan

“Kepala
hagian
operasional

T’eﬁ;‘i}npir {lampiran 4)

Uraian atas ¥Kinerja Perusahaan

« Asset, kewajiban, pendapatan, laba usaha dan laha bersih.

o Uraian lebih difokuskan kepada perubahannya yang dibandingkan terhadap
perioda asbelumnya dan penyehab parubahan lersebut

s+ Uralan dalam baniuk tabel dan narasl

Direktur

Strateg lan kebijakan hisnrg

[ty e Uilatt Tantanngean potusabiaz o] mesa dapin Qan
sl

buahta anapemne neke dan kingrianys

Tesis

- darisisi produk dan layanan
- dar siai panerapan dan ketaatan pada ketentuan syaiiah {sesum
kelenluan dewan syarlah nasional)

UIpaya-upaya yang dilakukan unluk meminimalkan risiko usaha larmasuk risika
knuangan, termanruk untuk memaluhi sngaln ketenluan pathankan yang diletapkan
ok ncdoneonla
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OUTLINE Panduan Informasi untuk ditanyakan dokurnen Sumber info Ketsrangan
6. Perubaran kebijakan akunlansi Penjelasan perubahan kebfjakan  akuntansi, alasan dan pengaruhnya terhadap Direktur Bank ~secara berkala
Laporan Keuangan mengundang pakar untuk
mengupdate pemahaman
tentang operasional bank
7. Perubalan peraturan pemerintah yang berpengarub signifikan Penjelasan peraturan pamerintah yang berubah dan dampaknya terhadap Laparan syariah i ter_rnasuk
tethadan perusahaan Keuangan akuntansi bank syariah
V. INFORMA3| KEUANGAN
1. Opini a:unran atas laporan keuangan Sesuai dengan SPAP-IAI Direktur It WTP untuk tahun 2004
Lo dan 2005
2 LEprhI:nag'langan yang memuat » Sesual agn Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan fkatan Akuntan Indonesia. Ofreklur I
. |apbrar~ laba ru}| » Sesuaidengan PAPSI tentang Penyajtan Laporan Keuangan
- Lapora perubahan ekuilas ¢ Pengungkapan pada masyarakat
i fapora ans has
P p catalan atas laporan keuangan .
¢ 3 informasi ¢ 3n pelak sanaan kepatuhan sesuai kelantuan - ketentuan Bank Indonesia mengenai BPR Syariah Direktur I
! - Ketentuan dalam PAPSI
- Ketenluan Dewan Syariah Nasional {DSN)
- Ketentuan lainnya yang mempenganihi perusahaan
i Qperasioanal
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LLampiran 3

Profil singkat Perusahaan
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Profil perusahaan PT BPR Syariah Baktimakmur Indah, Sidoarjo

1. Pendirian Perusahaan
PT. Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Baktimakmur Indah, didinikan
berdasarkan Akte No. 266 tanggal 18 Agustus 1993 oleh Noor Irawat.
Sarjana Hukum Notaris di Surabava dan telah mendapatkan persetujuan
dan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai Surat Keputusan No.
C2-10924 HT.O1.O1. TH93 tanggal 18 Oktober 1993. Telah didaftarkan
dalam register di kantor Kepamteraan Pengadilan Negeri Sidoarjo di bawah
nomor 332/211/PT-1993 tanggal 3¢ Oktober 1993 dan diumumkan dalam
Berita Negara Republhk Indonesia tanggal 21-01-1994 nomor 6 dan
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 404 tahun 1994
Akte perubahan No. | tangpal 1 Agustus 2003 oleh Mohammad Budi
Pahlawan, Sarjana Hukum Notaris di Surabaya dan telah mendapathan
persetujuan dari Menter1 Kehakiman dan Hak Asasi Manusiz Republik
Indonesta sesuai Surat Keputusan No. C-29898 HT.0Ot.44 TH2003 tanggal
23 Desember 2003. Perubahan tersebut antara lain
- Meningkatkan modal perseroan menjadi Rp3.000.000.000,00 vang
terdin dan 300.000 lembar saham terbagi dalam saham biasa 60.000
lembar saham dan saham yang diutamakan 240.000 lembar saham.
- Perubahan tingkat modal disetor PT BPR Syan'ah Baktimakmur
Indah per tanggal 22 Februari 2003 menjadi Rpl.156.330.000,00
terdiri dari 57.633 lembar saham biasa dan 58.000 lembar saham
diutamakan.
- Pengalihan saham karena sebab pewarisan,
- Pengalthan saham karena sebab pewarisan yang kemudian oleh ahli
warisnya dijual.
- Pengalihan saham karena sebab penjualan oleh pemegang saham yang
lama.
- Merubah seluruh 1s1 anggaran dasar perseroan dan menyesuaikan untuk
tunduk menurut ketentuan vang tercantum datam Undang Undang No. |
tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.
Akte perubahan No. ? 1anggal 7 Aprl 2004 oleh Mohammad Budi
Pahlawan, Sarjana Hukum Notaris di Surabaya dan telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Repubhk
Indonesia sesuai Surat Keputusan No. C-12054 HT.01 04 TH2004 tanggal
13 Mei1 2004 Perubahan tersebut antara lain
- Modal Dutempatkan persercan per tanggal 28 Pebruari 2004 menjad:
Rp1.180.000.000,00 dengan adanya penvetoran modal sebanyak 2.367
lembar saham biasa atau sebesar Rp23.670.000.00,
- Dan modal dasar tersebut telah ditempatkan oleh para pemegang
saham vaitu sebanvak 611 000 lembar dar: total 60.060 lembar saham
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biasa dengan nominal Rp 10.600,00 atau sebesar Rp600.000.000,00
dan sebanyak 58 000 lembar saham diutamakan dari 240.000 lembar atau
senilai RpS580.060.000,00

Maksud dan Tujuan Perseroan

Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang usaha Bank
Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip-prmsip syart’ah Istam. Untuk mencapai maksud
dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berkut:

Menghimpun dana dan masyarakat dalam bentuk simpanan meliputi tabungan
berdasarkan prinsip wadi'ah atau mudharabah, deposito berjangka berdasarkan
prinsip mudharabah, bentuk lain yang menggunakan prinsip wadiah atau
mudharabah.

Melakukan penyaluran dana meliputi

Transaksi jual beli berdasarkan prinsip murabahah, istishna, salam, jual beli
lainnya.

Pembiayaan berdasarkan sewa-menyewa seperti tjaroh.

Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah, musyarakah & bagi hasil
lainnya.

Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip rahn dan gardh.

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat
Syari'ah.

Modal

Modal dasar dan modal disetor mengalami perubahan terakhir
berdasarkan Akte Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
No. I tanggal | Agustus 2003 dan No. 3 tanggal 7 April 2004 yang keduanya
dibuat dihadapan Notaris Mohammad Budi Pahlawan, Sarjana Hukum.
Modal dasar persercan menjadi Rp3.000.000.000,00 (tiga milyar) vang
terdiri dari 300.000 (tiga ratus ribu) lembar saham terbagi dalam saham
biasa 60.000 (enam puluh ribu) lembar saham dan saham yang dimtamakan
240,000 (dua ratus empat puluh ribu) lembar saham, sedangkan modal disetor
menjadi Rp 1.180.000.000,00 {satu milvar seratus defapan puluh juta rupiah)
terbagi dalam 60.000 (enam puluh ribu) lembar saham biasa yang dimiliki
oleh 191 orang pemegang saham clan 58.000 (lima puluh delapan ribu)
lembar saham Jdiuvtamakan yang dimiliki oleh [(satu) orang pesaham.
Tambahan setoran modal tersebut menurut Akte Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham No. I tanzgal [ Agustus 2003 dibuat dihadapan
Notaris Mohammad Budi Pahlawan, Sarjana Hukum belum tercatat dalam
tata usaha Bank Indonesia sehingga dicatat sebagai Modal pimaman per
31 Desember 2003 sebesar Rp626.600 000.00 terbag 4 660 (empat rtbu
enam ratus enam puluh) lembar saham biasa dan 58 000 (lima puluh delapan
ribu} lembar saham diutamakan.
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Perubahan modal dasar, modal disetor dan susunan kepemilikan tersebut

telah di tercatat dalam tata usaha Bank Indonesia sesua surat No.
6/394/DPBPRIIDBPR/Sb tanggal 13 Juli 2004. Sehingga Modal Pinjaman

el 0BT il anifilcani  cahamai madal  dicator Thaftar  <isunan
berikut :

Nama Pemegang Saham Tahun 2004:

Nama Pemegang Saham Lembar Saham % Kepemilikan  Jumlah (Rp)

- Pemegang Saham Biasa T
- 178 pesaham 18,725 31.21% 187.250.000.00
H. Mochamad Basofi Sudirman 5,000 8.33% 50,000,000.00
Bambang Sujanto 5,000 8.33% 50,000,000.00
HRP. Mohammad Noer 5,000 8.33% 50,000,000.00
Hj. Mariani Basofi S 5,000 8.33% 50,000,000.00
Dr. H. Kasturi Sukiadi, SE 4,154 6.92% 41,540,000.00
H. Muhammad Aldjufri 4,100 6.83% 41,000,000.00
Indyati Sukiadi, SH 4,050 6.75% 40,500,000.00
H. Mochamad Sukrie Adenan 2,200 3.67% 22,000,000.00
H. Achmad Tanusudibyo 2,200 3.67% 22,000,000.00
Drs. Ec. H. A. Hidayat 1,275 2.13% 12,750,000.00
H. Trisnoadi Tantiono 1,161 1.94% 11,610,000.00
Tramarjono, SH. 1,135 1.85% 11,350,000.00
H. Sarutomo 1,000 1.67% 10,000,000.00
Sub Jumlah 60,000 100.00% 600,000,000.00

- Pemegang Saharmn Yang Diutamakan
- DR. H Tjuk K Sukiadi, SE 58,000 100.00% 580,000,000.00

{4). Susunan Pengurus
Berdasarkan Akte Pemyataan Keputusaan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) No. 1 tangpal Agustus 2003 oleh Mohammad Budi Pahlawan,
Sarjana Hukum Notaris di Surabayva, susuna pengurus sebagai berikut :

Dewan Pengawas Svari'ah

- Ketua : Prof. DR. H Mohammad Roem Rowi
- Anggota : Prof. DR. H Svafiq A Mughni

- Anggota : KH Miftahul Akhvar
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Dewan Pengawas Syari'ah melakukan pengawasan atas produk-produk
perbankan, dalam rangk menghimpun dan menyalurkan dara, dari dan
untuk masyarakat agar berjalan sesuai denga syariah Islam. Dewan im
terdiri dari 3 (tiga) orang ahli syari'ah yang diangkat oleh rapat umum
pemegang saham dan telah mendapat persetujuan dari Dewan Syartah
Nasionas.

Dewan Komisaris

- Komisaris Utama :DR. H Tjuk K Sukiadi SE
- Komisaris - H Muhammad Aljufr

- Komisaris : Drs. Ec. H A Hidayat
Direksi

- Direktur Utama : Tri Hann Wijayanto, SH

- Direktur . Ir. Siti Zulichah

Karyawan PT. BPRS Baktimakmur Indah tabun 2004 sebanyak 30
karyawan dan tahun 2003 sebanyak 27 karyawan.

(5). Jaringan Kantor

- Kantor Pusat - Ruko Graha Niaga Citra Krian Blok 6 - 7, Jl. Raya
Surabaya - K.nan
KM?29 Telp. (031) 8978604 Fax (031) 8978605

- Kantor Cabang : J1. Raya Bebekan 21 Sepanjang Taman Sidoarjo Telp.
(031) 7882137 Fax (031) 7871461. Pembukaan
kantor cabang tersebut telah disetuyjui Bank
Indonesia sesuai surat No. 5/288/DPBPR/IDBPR/Sb
tanggal 20 Agustus 2003.

- Kantor Kas: - J1. Raya Candi 220 Sidoarjo
-JI. KH Nawawi 31 Mojokerto
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Struktur Organisast
RUPS

] - -
Dewan Pengawas Dewan Komisarigk - --+------===2=2-----------ns
Syariah .
i '
Direktur Utama .

(Direktur)

] i ' : i ] Internal
Litbang& Mgr Mgr Oprsl Mgr Megr Legal Kontrol
EDP Umum & Pemasaran Support

| -U&P ‘ -Tabungan | -CS -Legal Off
-Sopir | -Deposito -A/Q senion -Appr_zusal
-Satpam ! -Opr.Pemby -A/Q yunior -Credit Supp
-Off Boy -Akunting -Collector -Remedial
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP (7>
PT.BANK PERKREDITAN RAKYAT SYARIAH \h’

BHAKTI SUMEKAR
COMPANY PROFILE

PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP

VIS KABUPATEN SUMENEP :

“Terwujudnya masyarakat Sumenep yang sefahterd dengan nttak-nllal agama dan budaya™.

M1S5] EABUPATEN SUMENEF :

Prrunghatan Kumltas kepads Tuhan Tangviehs Ess sar Womi pangy dae Ty or.
Parerghatan panpenisan princm Sambelr days sham wkng va P i POy ol .
Parmbaclysan Carputana kecs, gab, den Cuirigen - g X
Fangermbergsn DETCEngLOmn sk Sersten dun Baouliosn Secers Sepmchy den proposor,
g ety ¥
Pevungeatan rws-ndar ptic Gln p dwam o L [,
PraerunG KGN DrCael, CTOirEnEa alem aagain ik Cmlarry o o aom
P o - sompint budrya yang 1 . Sgpurrt krowh! dmr ohoares
i P Pk, dan e
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GEOGRAFIS

Kabupaten Svimenep yang berada divjung Timur pulau Madura merupakan Wilayah vang unik karena
selaln terdii WHaysh daratan juga rmempunyai 126 pulau yang terletak diantara 1137327547
116°1648" Bujur Timur dan antara 4°55-7<24' hintang selatan. Gugusan pulau-pulay yang ada di
Sumenep, Pulay yang paling utara adalat P. Kararnlan dengan jarak 115 Ml laut dar Pelabuhan
Kaltanget, dap Pulay yang paiing Timur adalah Pulau Sakala dengan jarak 165 Mii laut dar
Pelabuhan Kallanget.

Sumenep memiliki batas-batas sebagal berikut:

1. Sebelah selatan berbatasan dengan : - Sedat Madura

2. Sebeiah Utara berbatasan dengan ;- Laut Jawa

3. Sebelah Barat berbatasan dengan ;- Kabupaten Pamekasan
4. Sebelah Timur perbatasan dengan : - Laut Jawa f Laut Flores

Luas daerah Kabupaten Sumenep adalah 2.093,45 Km' Sedangakan luas perairan laut = 50.000 Ky,
berartl 45,45 %dan perairan Jawa Timur berada di Kabypaten Sumenep.

- lumilah Kecematan @ 25

- 17 Kecamatan Daratan

- 8 Kecamatan Kepulavan

- & Kelurahan wilayah daratan

- 328 Desa
- 242 Desa Wilayah Daratan
- B6 Desa Whayah Kepulauan

- Jumiah Penduduk : 985.132 jiwa

PT.BPRS BHAKTI SUMEKAR

Alamat :

IL. Trunojoyo No. 137, Bangsalol, Kolta Sumnenhap
WPWP -

01.546.135.3-608.000

Pemiik

Pamar{ntah labupaten Sumenep
Deewnn Pengawas SymTah :

¥H.Moh Ramdbin Sira] SE MM

KH. i Lslvomudidia AS

Dveerun, Kornisarls ©

H. Fan A Effandi Sobd, SE, M, MM
OveM. Mol Tol, Mol

Direds] ©
DvaEc H Abdws Seddoer
Samursl Sovwbr, SE

Vigi PT BPRS Bhakti Sumekar :
* Terwujudnya masyarakat Sumenep yang makin sejahtera dengan
dilandasi nilai-nilai agama dan budaya”

hiis) PT BPRS Bhakti Sumekar :

“IMerTRgas MRS PEaka eHoneT yang Denen-r fengan yang sorang oa12m permodatan berdasarkan syariah”
“Mambarty Melaks 302- 20 pembetgayaan pens usaha ekonomy kect dan mepengah”

‘Whensupaeskas Fenonghatan Pesdapatan Asti Daerah”
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LATAR BELAKANG

Cikelvarkannya Undang-Undeng No. 22 tahun 1999 terteng Pomerimtah Oaersh dan Peratursn Pemerdrtah No. 25
tertang Kawenanpn Pamem'lth dan Kawnnangan Propinsi sebagai daerah otonom, maka kewenangan otonom saet
irni talah di hikan danmh. Ki gan terzebut Kup peang segalz unsan numah tangga daersh
sobagai lembaga b-mk\.rt parangkatmya.

Serta untuk meningkatkan dan ok Kan pobenst oh i daerah dalam rangka meninglatian pendapatan Asli
Daeah (PAD), Pemorotzh Kabupalon St  sangat stulan peran lembaga keuangan yang diharapkan dapat
memen: i iu]uan tamebut Dimana pada gﬂnnnya Lembaga Keuangan tersetut diharapkan dapat meninglatkan dan

mendayag) W p iar cdaersh guna mencapai kassiatterann masyarakat daerah sacara Merata. N

Bertuk lambaga keusngan yang sesual dengan kondisi daerah Summenep yany sangat ideal adalah Lembaga Keuangan
Mikro, dalam hal ini adalah Bank Parkrediten Raky®t Syari'ah (BPRS).

Untuk mamenuhi maksad dan upuen twsebut dratas P inteh Kabupaten 5 , b i bk
Perkredtan Rakyat yang berdomos#i di Sidcarje yaftu PT.BPR DANA MERAP| urtik kemudian direlokasi ke
Kabupaten Sumenep.

Untuk melaknbcan aluiskl tothacdap PT. BPR Dana Merspi Pemicah Sumenep buat M. dum of Understanding
(MOUY dan Surat Perjanjisn Keja Sama Penditan Bank Perkriditan Rakyat Syan‘zh (BPRS) di Kabupaten Sumenep
oot 91080835 I0N200-101 BMUPKSXHZ001 yeng ditandatangani oleh Bupati Sumenep dan PT Bank
Syari'ah Muamaiat indonesia, Tok pade tanggel 27 Desernber 2001, Delam MOU tarsebut pthak PT.Bank Muamalat
sebagai pelaksanan tabm proses pengambislihan BPR serte barsnggung prwab terhadap pembecian konsuitasi untuk
pertjinan, rekuitmen, petatihan dan pambihasn.

STATUS HUKUM & RIWAYAT BANK

P’TB“RDANANERAPI""" Bt alita riz Yanita Poerbro 3H No §4 anggal 30 Juli 1992 dan
telah disah oleh Menteri Kahaic Republlk indonesia detam Suret Keputusan nomor C2-392 HT.01.01.TH
1983 wanggel 22 Jfanuan 1993, swts telah didaftartoen o jantcr Pengadian Negeri Sidoarjo dengan nomor
A1130/PT-1993 fanggal § Pebruari 1993..

Rencang ak i cari Py nish Kab 5 oleh whesai dan porsabsusen dan
Dmnmmmmmmmwwmammm
9109653035 0402001 ceen niwh dinelujui pute oleh Blank iIndonesia peda tengpel 20 Pebrest 2002 dengan
Porsenguan Nomor ASDPEPRATIEPRISD.

Dalam perkembanganny= PT. BFR Dana Merapi Sish gk shahan nama gadi PT. BPR
Sumeiar mmmuwuwmmmMnmm o, SH di
MMMUMMMMWZWNMH Den
P Kahwic th“ﬁlmcimlmmmmmwmm
tujuen Akts Ferbahen Angoaran Daser Perseros Terbatas.

TH

Egz

Chtober 2002 tertang P

&mmmmwmm* T - 5 irtsh kabupeton 5
mm;msrmnmmmnn
&mmww&mm

Porubahan Siseem Korvensiomdl menisS Sisten Syarfsh dan perubstan nama FT.BPR Bhakti Sumekar
mwmmwmumwsumaww1mimw

2003 wish ok peng . ) Mol Rl dan HAM R, Na.C-01 389 HT.01.04. TH 200L tanggal
wmmmmummmm,&mmummwmm
Bark Ind Cabang Surabay tangoel 22 ki 2004

Dan %in P Kogiatar Unahe X L Kapisten LssheBent

Prinsip Syriah dari Gu sk & in No ST ANEP. GBUZ004 tanggal
22 Sepmmber 2004 tar Deropressi SaCcEra prinsic Sywnied muts 22 Okiober 2004
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PERMODALAN

Perdssaran akta pendinan PT Bank Pokreditm Rakys Dana Merape nomor 84 tanggal 30 Jub 1992 dari notans
Yanita Poctho, SH yang telah diubah demgan akda pervbabim ysng tefzkhic pomaor 4 tangaal 13 Agustus 1999 dar
notaris Ny, Ritia Devi Indrawat, SH, modal dasa Bank terdini dari 00 kembar saham dengan rilad nominal Rp.
500.000 per &mbar saham. Modal lercbi belsh disctor perub wendlal Bp. 250.000.000,- dengan kompesini
Lepermilikan saham {sebelum Akuisisi) adalah sebagar berihul

2 Puep Bz 250 kembar sadn: & Rp Siwdwa e Ry 215 (MKLINKL -
bobowgi Mamone Sidcmbar sabam o By S 0 R 25 (i (hKDL-

Deogan  disctyjuinya  akuisisi PT Bank Poindim Rakyat [dana Megr okch Banlk  Indencia  dengar
No i 14 DPBPRTABPR/Sh tanggal 27 Mei 2002, maka kormpoaisi kepemitikan yaham meniadi scbagai berikut
-Pemetniah hoatapsten Swnenep A% ernbar saham G Bp SIKHKRL - Bp, SAS A KAl -

1w ILM Toha M Tirberseboar sabiemy o Bop. SIKLIMML- - R S.0HA0(RAT-

Sdanjuinya Penambahan Modal disctor ditakuken dani Rp, 250,000.000,- merjatt Rp. 2.000.000.000,- okch pomilik
barz dan mrendapal persctajuan dari Bank Indoncaia dengan NO. A4 TBPRAIBPRSh, Narmun perubahan anggaran
dasar bt akian d an p dari dep Eehaki dan HAM Republik Indonceia,

Pomngkatan Mods scria Porubahan Nilai Moming! Sabam terumg dalan Akt noteor 6 tanggal 7 Juli 2063 oleh
Negaris Ny, Sakarini, SH, notants di eidoarjo dengan pergbahan sbb:

Modal dasar memjadi Rp. 60.000.000.000,- ( cmamy guluh mityzr nupish ) dan modal sclor menjadl Rp.
15.000.000.000,- { lima belay milysr ropiah ) soria parubabam pominel ssham menjadi Rp. 5.000.000, - pevlembar, dan
miandipat peng maban e, i Kelakiman ki dan efAM RI No. C-01.399 HT.0 104 TH. 2004 emang Akta Penthahan
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas,

Berdasarkan Permyataan Keputusapn Rapet Laar Biasa Para Penwegang Saham Akta Nota.ns Kanumwa.n

Sm)m,SHmSlquoNWthgg;lMmePadahh\mm 1

modat dasa. merqadisebesaerléommmm(seﬂmmpuluhmlynrupuh}ylngﬁubayltas
32,000 {tiga potah dua ribu) lembar saham desgan nilai b R;)Sm(lmwamu]uhmpah)
pet lembar saham. Durd modii dasar tersebut ielah ditemipathan oleh tasing: \g Persero adalah
sebagai berikut :

= Pemerintah Fabupaten Sumemwy: K000 Jeryebsat saham = Rp. 30 (WKLOOGOKK] - @ 05 Bg )

S AL Toda M I kevobar saham Rp. SU00000- (0101 %)

SUSUNAN PENGURUS

* Ketua Dewan Pengawas Syari'ah : KH Mohammad Ramdlan Siraj, SE, MM.
+ Anggota Dewan Pengawas Syari'ah  : KH. Mohammad Ishumuddin

= Komisaris utama : H. Fen A Effendi 5aid, SE, Mai, MM
+ Komisaris Anggota : Dre. H. Mohammad Toha, Msi

* Direkbur utasma : Drs. Ec. H. Abdus Sukkur

¢ Direkiur : Sanasi Anrwar, SE

Pada tahun 2005 jumdah karyawan PT. BPRS Bhakti Sumekar sebanyak 29 orang.
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STRUKTUR ORGANISASI

I I e I I
e B e
ey e
Unit | | Muketing [ Adm. Opermioesd “‘1‘"‘ accans| | oes e || Comme
Pasar Gioop Brelrme— Pambisysm ! ia Sompansn Snvex
Koriariigan -
Kantor Layanan Ksa 3
funtish Karyrwsn 2 Onng
PRODUK PERBANKAN
SIMPANAN PEMBIAYAAN
. ito Berjangka Mudharabah 4 Pembiayaan Modai Kerja
Defo sétuolan N Z v Usaha Kecil di Pasar
3 Bulan v Umum Komersial
6 Bulan ¥ Agunan Emas
12 Bulan _
4 Pembiayaznr Investasi
« Tabungan Barokah Wadiah ¥ Umurn Komnersial
Tab n Qurban Mudharabah 4 Pembiayaar Konsumitif
« Tabungan Qu udnar ¥ Sepeda Motor
v Serba Guna
¥ Pensiunan
PEMBIAYAAN CHANNELING

Program Kredit Penguatan Modal Bekerja Sama Dengarn 6 Dinas
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Lampiran 4

Tingkat Kesehatan dan Kinerja Bank
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PT BPR Syamah Baktimakmur (naah, 31a0arjo

(dalam jutaan)

Keterangan 1931 1995 1996 1997 1998 1493 2000 2000 2002 2003 2004 2005
Paosis] kevangan
Assets 504 971 1514 1639 2005 3077 3774 4714 5852 9341 11722 13444
PYD 271 898 1.022 866 1.454 1617 2352 2208 3451 5.041 6732 86837
Tabungan 116 170 297 394 536 B93 1471 2191 3.248 4488 6274 7779
Deposito 92 35 628 533 383 1.065 988 1.045 975 2366 2695 2591
Modal Setor 290 3585 383 399 410 517 87 543 553 1180 1180 1180
Total Mogal 290 355 385 454 624 775 866 984 1.080 1.822 1993 2.002
RuriLaba -3 27 108 105 249 218 272 324 370 37 428 589
Raslo-rasio
ROA 5.01 405 487
CAR 3208 2665 1878
LDR 56.38 6080 68.46
Cash Ratio 18.42 1041  32.61
BOPO 7869 8028 T77.09
NPL 4 2%
Jumlah
Debitur 2,000
Tingkat
Kesehatan 97,00 96,40 96,00
(TKS) Sehat Sehat Sehat

Evaluasi Peran Auditor Intern dalam ...

Habiburrochman



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Tingkat kesehatan dan Kinerja Bank
PT BPR Syariah Bakt: Sumekar Sumenep

Keterangan (Rp. 1,000) b)es - 2002 h)es - 2003 j;Des, 2004 IDes 2005

Asset 31476532 | 60.446.823 69.372.048(90.803.405
Outstanding Pembiayaan | 28.348.782 | 39.893.957 57.418.687|73.152.500
Dana Pihak Ketiga 15.885.125 | 15.781.574 115.530.663|18.984.600
Modal Disetor 715.005.000  40.005.000 40.005.000{40.005.000
Antar Bank Aktiva | 1.210.555 [ 19.239.075 [10.342.491[15.369.093
Laba Kotor 1.669.848 | 4449606 9.856.855 [10.176.780

Ratio %

ROA T 112% | 1097%  14,14% ] 1230%
CAR - 796% | 7414% [ 7583% | 6556% -
LDR 91,64% | 6955%  94,51% | 88.46 %
Cash Ratio _ | 10,71% 1253% | 1569% | 2461%
BOPO ~ 1"93379% 4797%  3095% | 37.04%
NPL 1 053% 1,75% | 229% | 279%
Jumlah Debitur 3.096 4.761 76375 7.522
Jumlah Nasabah Simpanan 1.553 3.343 4747 5916
(Tab Deposito)
P A D Ke Pemkab 1500.000 [ 200.000 [2.042.117 | 4.000.208 |
Tingkat Kesehatan (TKS) 76,91 94,20 95,14 9519
e o - __.._|Cukup Sehat{ _ Sehat Sehat | __Sehat .
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LECR Y O SR . Y T IR O TV NN B T |

JABATAN Stall Al

HUBUNGAN ORGANISASI

Bertanggung jawab Kepada 2 Dewan Komisans
Membawahi langsung Co-

RINGKASAN PEKERJAAN

Membantu tugas Dewan Komisans dalam melakukan pengawasan terhadap hara &
kekayaan Bank scrta pelaksanaan prosedur kevja pada muasing-masing Bagian ke,
sesuar dengan kelentuan vang telah ditetaphan, melalui Program Intemal Audi
Control. Proof dan Venfikasi darl Sistem Monitaring vane tclah dirancanyg.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWARB

P~ BPR SYARPAII BAK

el

10,
il

Memvusun, melaksanakan dan mtiaporkan rencana Kerja thunan dan belanan
dari Internal Audit Control. ‘

Melaksanakan audit, penilaian dan pembinaan terhadap pelaksanaan Gta kera
Bank vang melpuli penlaian ats tngkat kepatuhanskewajacan terhadap
prosedur dan ketetapan Bank, sceara rutm dan kontinue.

MMelaksanakan pengawasan secard tunn dan kontinue atas rencana herja dan
anggaran serta reabsasimya, fermusuh pentdaan atas clisenst dans efektililas
usahia Bank.

Melaksanakan  pengawasan sccara nutin . dan Kontinue  atas pelaksanaan
pengamanan hekayvaan Bank.

Melaksanakan Pemenksaan Mendaodak oSTARY terhadap selurub Bzgen
| NCIREE

.\[cim_\'lmm Panoran fieekat Kesehasan tml seiap akhe bulan,

dijaksanakan pada seiap buiannya atan padie waktu tetenin kepada Trewan
Romisaris dengan tembusan Dewan Penaschat dan Darchtur,

NMembuat lapotan seeata tertniis atas hastl pmanThsaan pengasasan Vang b

Nemberikan advis aas hasil penenieaan nenpgawasan vang telah didaksanaban
pada setiap bulannva stau pada wanin sertentu hepada Dewan Konusans
dengan embusan Dewan Penaschar dan Drrehiug,

\elaksanakan  ovaluas  terhadap senaana her awhiedan e
pelaksanaannya secara berkala, |
Melaksanakan tugas-tugas tainnva vaea divemiait olels Dowan Romnans

qu[;u\,gguﬂg _iﬂ\\;ﬂ.\ ]\;'1'.'.1'!‘4 Al .‘u‘ I".lf‘.\\'“l.l‘.'l.‘% tor~chan <t

TBARTVAKAT R 1IN0 |
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EENY PEN TAH KABUPATEN SUMENEP
kL“\\ ,//- PT. uan&ib‘i I?E%usfiﬂ??aﬂ LYEES”U.%‘J??Q:QSMEKAR
: ! H. Trarojoyo Ne, 137 Telp, [G328) SOR40N, 72388

S 5.—* SUMEMEP

JOb BESCRIPTION

Nama s Maoch, Dijakiar 7 Piavighd Seclont Audttor
NIk S 03.02.0554.03 Fabaas Sanet O Control
Grade ;- B RTINS

AMasan  : Direktur

Rincian Tupays :

TUGAS —TUGAS HARIAN :

i, Membantu Direktur dalam rangha mempoioleh ke w\n b teriuh sunanya mckanwm ring
kebijnkan dan peraturan perusahaon, -
Memeriksa liket - tiket dari teiler dan Back Office secani awinunias wil maupun nominatit. «—
Merekap Jumlah (iket dan Zero Decel
4. Mencetak Zero Defeet harian disampaihan hoepada halag vpea o
S0 Mengeeek jumibah tiket termakai demar jumtall i dicetah Bocies Emuamy S Logistik,

12

TUGAS - TUGAS BULANAN

I Moemeriksa d.m‘mun]bn‘]] aperu Prood Sheel di solinudy vine o
:- 2. Muembuat Rekapitulasi Zero Detvot indanan hepacd Diechd
3. Cash Count bagian teller —  pumem ™
4, Cash Count khasanah uturma _ - o ——
5. Melakukan pemeriksaan dokumentasi he semua bagian, -
6. Melakukan pegawasan terhadap pembiayaan (erutama pesmbiiyin beresiko. - 7 don 2ol
7. Memberikan altcmattf—allcmml yang tepat. chisiensi vateh memperbaiki lu,l(,mahan dan pengendalian

dalam operasional., -3 S in

8. Mcm_awmt pelaksanaan Prosedir dan Sistem pcnmlunn .

9. Merindaklaniutl den meagoreheast hugl) emenn ol

10, Mengecek jumtah tiket terpakai dengan |nmi.|h vany dmu “« Boeian nimunylogistik/stock up mane.

i1, Pengawasan terhadap asset perusaiian baik administiatt inaupon Bk

12. Mengusulkan kepada Direksi untuk memberikan tndakan i peringatan kepada karyawan  van
melangpar dan merugikan perusahaan secara materiib maupun non materiil atau kepada karvawan var
melanggar dan merugikan perusahaan secara materiit maepun non materiil atau kepada karyawan )‘_,,;
tiduk melakukan perbaikan atas wmuoan audit,

e

Sayi mengerts, memafovm st Gersedia menjaianfgn tugas — tugas Adisrs

Sumekar,

A meyaddn pentgdedi i wiald stfateya Sementara sampar ada penug

5!’1]"{{' ”fﬂ'llr’liﬂ' Pang&’f i
O Apabils saye 1idal mengenaian peferjaan tersebut tanpa alas an yang dzpz:

sesuai Betentuan yang el

Sewgan ikhlas dan pen-ifi rn tangqung jawab derd Rgmajuan ©T BPR BRoFH

Liinmya, dan ponugasan nn rg.m(_ aecdra otomatis merubah status saya Ao

Sitenma ofefi atasan sava secur Kedinasan, maka saya bersedia menerima 52 =

P BPREVAKT SUMER AR W
SUMENEP

Y
7 5 Symeren, 10 @Imn R P o /
/g‘ . ’/_' ’ \ . .
T sl //Z’ \%l N / 27
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